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ABSTRAK

Tercatat pada tahun 2010 kota Yogyakarta mengalami penurunan penduduk 
sebesar -2.24 % namun hal ini berkebalikan dengan semakin padatnya bangunan 
yang ada. Hal ini dapat dilihat dari rusaknya pemukiman kampung kota sosrowijayan 
yang hampir seluruhnya di kuasai oleh hotel, mengingat mayoritas penduduk asli 
kelas menengah kebawah sehingga terjadi jual beli. Namun terdapat juga beberapa 
yang masih bertahan karena peluang yang begitu besar mengingat kawasan 
Sosrowijayan berada di pusat kota. Berdasarkan rencana RDTR kota Yogyakarta 
kawasan Sosrowijayan ini akan banyak mendapaat proses tambahan pembangunan 
seperti peningkatan infrastuktur serta fasilitas penunjang lainnya. Namun masih 
banyak permasalahan yang perlu di persiapkan agar memadai, seperti dusun 
Sosrodipuran RT 19 yang memiliki jumlah 39 KK dengan jumlah penduduk 115 
orang dan rumah yang ada hanya 14 Rumah, Sehingga menyebabkan Overload 
Capacity di dalam lingkungan pemukimannya.

Tempat tinggal beserta lingkungan merupakan masalah utama yang ada 
disini, dan tempat tinggal yang paling tepat adalah Lowcost Housing, terdapat 4 
permasalahan disni diantarnya:1. strategi rumah murah 2.Rumah murah yang 
mempertahankan keberagaman kampung 3. Rumah murah yang nyaman 4. Rumah 
murah yang meningkatkan kualitas lingkunya. Untuk menjawab permasalahan itu 
semua maka solusi yang di lakukan rumah murah dengan pendekatan infill, dimana 
infill ini berperan memperkecil intervensi dari pihak ketiga. Strategi yang di lakukan 
proses pembangunan dibagi menjadi 2 : Support (Developer) dan Infill (penghuni) 
dengan porsi 50:50 sehingga rumah akan menyesuaikan kebutuhan penghuni  
dan keberagaman kampung dapat di pertahankan. Untuk Strategi rumah murah di 
gunakan dengan sistem Precast dan modular untuk meminimalisir biaya dan waktu 
proses pengerjaan. 

Untuk meningkatkan kenyamanan maka di terapkan aspek standar vertikal 
ventilation dan penciptaan jalur jalur udara di rongga bangunan, hal ini di dapatkan 
dengan metoda land subtraction beradasarkan KDB 80% . Hal ini juga berdampak 
terhadap peningkatan kualitas lingkungan dimana sisa lahan ini akan di manfaatkan 
untuk jalur Sistem sanitasi dan drainase komunal.

Pada akhirnya Rumah murah ini dapat membuktikan dengan dilakukannya 
metoda precast dan modular  menghemat dana sebesar 50%, rumah ini juga mampu 
mempertahankan kebergaman yang ada , lot rumah tetap  utuh, struktur multi 
penghuni tetap berjalan namun tetap nyaman karena telah menggunakan hirarki 
ruang, dengan adanya rumah ini kualitas lingkungan juga meningkat diamana 
bertambahnya ruang publik serta terintegritasnya seluruh sistem sanitasi dan 
drainasi.
Kata Kunci: Rumah Murah, Infill System, Kampung Kota
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ABSTRACT

In 2005-2010, population in Yogyakarta decreased until -2.24%. However, 
in reverse, the development of its buildings increased. This fact is caused by the 
defective of Sosrowijayan, as urban village whose area (almost all of it) is under 
power of hospitality development. Unfortunately, caused of its inhabitants are lower 
middle class, the transaction occurred. However, there are half of its inhabitants that 
still live in their place cause of how strategic  Sosrowijayan is. Based on RDTR 
planning of Yogyakarta, Sosrowijayan will be developed in infrastructure sector 
and other facilities. But, as a fact, there are a lot of problems that have to be solved, 
for example Sosrodipuran RT 19 which has 39 KK, 115 inhabitants, but there 
are only 14 houses that occurs, and it causes Overload Capacity in their dwelling 
environment.

Since the dwelling and its environment are the main problem, the Low-cost 
Housing is the most possible and appropriate solution. Therefore, there are four 
things that must be concerned, they are : 1. Its strategy (low-cost housing), 2. Low-
cost housing which preserves the diversity of urban village, 3. The amenities of low-
cost housing, 4. Low-cost housing that can increase the quality of its surroundings 
To respond those problems, kind of solution that can be undertaken by low-cost 
housing is Infill Approach, which has a role to lessen the intervention from the 
third (developer). The strategy that can be undertaken from development process 
is divided into :50% of developer and 50% of infill (occupant), so that the house/
dwelling will adapt the needs of occupants and the diversity of urban village will 
be preserved. 

Second is the strategy of low-cost housing uses precast system and modular 
to minimalize the cost and construction processing  time. Third, for increasing the 
amenities, thing that can be undertaken is applying vertical ventilation standard 
and designing air lines/tracks on building cavity by using land subtraction method 
based on 80% of building coverage. This can make impact to increase quality of 
environment/its surroundings which its remains will be functioned for communal 
sanitation and drainage system.

In the end, the precast and modular method which is undertaken by low-cost 
housing can lessen the cost until 50%, and also preserve the diversity of urban 
village, structural of multi-occupants still occurs yet still comfort caused of its 
space hierarchy. Moreover, the quality of its environment increases caused of the 
increasing of public space and the integration of sanitation and drainage system.
Key words : Low-Cost Housing, Infill System, Urban Village
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BAGIAN 1  

Pendahuluan

1.1 /DWDU�%HODNDQJ

1.1.1 3HQXUXQDQ�MXPODK�SHQGXGXN�\DQJ�PHQ\HEDENDQ�NHSDGDWDQ�
EDQJXQDQ

Keberhasilan suatu kota dapat dilihat dari kampung kotanya, karena kampung 

kota merupakan pusat peradaban dan masa depan suatu kota. Hal ini dapat dilihat 

dari keberhasilan Yogykarta sebagai kota budaya berbasis tourism, tercatat 

berdasarkan data statstik pada tahun 2014 lalu, jumlah wisatawan yang berkunjung 

sebanyak 3.007.253 wisatawan. Jumlah tersebut meningkat 291.782 wisatawan 

atau 9,70 % jika dibandingkan pada tahun 2013. Berdasarkan data Yogyakarta 

dalam angka tahun 2014 penduduk kota Yogyakarta mengalami penurunan 

pertumbuhan yaitu sekitar -2.24 % dengan jumlah penduduk 388.627 orang dengan 

kepadatan 11958 jiwa/km2 pada tahun 2010, yang awalnya sekitar 1.87 % dengan 

jumlah penduduk 435.236 jiwa, dengan kepadatan 13.392 jiwa/km2 pada tahun 

2005. 

Gambar 1.1 Luas Wilayah, Jumlah Kecamatan dan Desa/Kelurahan di DIY menurut Kabupaten/

Kota, 2013 

Sumber: BPS Kota Yogyakarta, 2013
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Banyak faktor yang menyeybabkan terjadi nya penurunan penduduk penye-

babnya adalah perpindahan penduduk dari kota ke kawasan pinggiran kota (subur-

banisasi) dengan tujuan mencari kenyamanan dan faktor ekonomi, mengingat harga 

tanah di pusat kota jauh lebih mahal ketimbang di kawasan suburban.

Gambar 1.2 Foto udara perbandingan kepadatan bangunan di Sosrowijayan

Sumber:Peta udara Google Earth 

'DWD� WHUVHEXW�PHQXQMXNDQ� SHUEHGDDQ� \DQJ� VDQJDW� VLJQL¿NDQ�� GDQ� WHUQ\DWD�

penurunan jumlah penduduk tidak berdampak baik terhadap kualitas lingkungan 

dan pemukiman di kota Yogyakarta. Terdapat banyak faktor penyebab terjadinya hal 

ini salah satunya adalah karena faktor pengalihan fungsi lahan, kawasan malioboro 

sendiri sudah menjadi perekonomian berbasis tourism yang berakibat terjadinya 

permintaan kamar penginapan yang cukup besar dan dapat dilihat dari pengalihan 

fungsi lahan dari pemukiman menjadi hotel secara besar besaran.Kawasan Sosrow-

jayan merupakan kawasan yang paling banyak mengalamai hal tersebut mengingat 

kawasan Sosrowijayan merupakan kawasan paling banyak pembangunan hotel di 

kota Yogyakarta.

1.1.2 .HUXVDNDQ�3HPXNLPDQ�NDPSXQJ�NRWD�6RVURZLMD\DQ
Pengalihan fungsi lahan di Kampung Sosrowijayan tidak menyalahi aturan, 

berdasarakan peraturan RTBL Yogykarta, kawasan ini merupakan kawasan pen-

yangga alam budidaya dan jasa, oleh sebab itu kawasan kampung kota ini sudah 

banyak mengalami pengalihan fungsi lahan yang awalnya pemukiman berlaih men-

jadi komersil (penginapan dan cafe). Namun, di sisi lain terdapat bagian yang  ma-
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sih berjalan selayaknya kampung kota sebagai pemukiman .

 

Gambar 1.3  RTBL Kec. Gedong Tengen 2009

Sumber : Peta Peraturan Walikota Gedongtengen Yogayakarta 2009

Dalam suatu permukiman, rumah merupakan bagian yang tidak dapat 

GLOLKDW� VHEDJDL� KDVLO� ¿VLN� \DQJ� UDPSXQJ� VHPDWD�� PHODLQNDQ� PHUXSDNDQ� SURVHV�

yang berkembang dan berkaitan dengan mobilitas sosial-ekonomi penghuninya 

dalam suatu kurun waktu (Turner, 1972: 204). Pemukiman terbentuk dari berbagai 

macam faktor. Kampung kota Sosrowijayan pemukimannya terbentuk dari faktor 

peluang suatu kawasan karena pada sejarahnya Malioboro dijadikan sebagai pusat 

perdagangan yang menyebabkan orang mulai berbondong bondong datang untuk 

bermukim di kawasan sekitarnya yaitu kampung Sosrowijayan dan akibatnya 

terjadinya kepadatan yang cukup tinggi yaitu sebesar 18316 0/ km (Yogyakarta 

dalam angka 2014). Hal ini menyebabkan terjadi berbagai macam permasalahan 

yang menyebabkan kualitas pemukiman di kampung kota mengalami penuruan. Hal 

ini dapat terlihat dari jalur akses kampung kota yaitu semakin menyempit nya jalur 

akses suatu kampung kota maka semakin banyak pula lingkungan dan pemukiman 

yang tidak baik seperti material yang hanya terbuat dari seng dan material lainnya 

layaknya rumah temporer dan minimnya fasilitas pemukiman diantarnya dengan 

dijadikannya selokan sebagai pembuang sampah dan limbah rumah tangga lainnya 

bagi masyarakat. Oleh sebab itu dirasa penting perlu adanya tindakan secara lanjut 

untuk menyetarakan kualitas pemukiman kampung kota Sosrowijayan 
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Gambar 1.4  kepadatan penduduk Kec. Gedongtengen

Sumber: Kota-Yogyakarta-dalam-angka-2014

Terdapat 2 tipologi kampung Sosrowijayan, yatu dibagian utara sudah beralih 

fungsi menjadi kawasan komersil yang terdiri dari Hotel, Cafe dan jasa Tour yang 

di kelola oleh pendatang dan para investor. Disisi selatan masih berfungsi layaknya 

kampung kota yang terdiri dari pemukiman dan mayoritas penduduk berpenghasi-

lan rendah dan merupakan pemukiman sangat padat yang di huni secara turun tem-

urun keluarga dengan kualitas lingkungan yang cukup rendah .

Gambar 1.5  Perbandingan tipologi kampung Sosrowijayan

Sumber: Dokumentasi penulis, 2016

Objek penelitian adalah kegunaan (use), arti (meaning) dan bahan (material) 

dari rumah, jalan, dan drainase yang digunakan oleh Haryanti untuk meneliti 

dalam jurnalnya “Kampung kota sebagai bagian dari permukiman kota” oleh 

karena itu metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan konsep Use 

and Aminities yang ada di kampung Sosrodipuran RT 19 Sosrowijayan, Gedong 
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Tengen, Yogyakarta 

a.Use (perumahan)

Dari hasil survey dapat diketahui kepadatan bangunan yang sangat tinggi,  

sehingga menyebabkan terjadinya penurunan kualitas kampung diantaranya seper-

ti: sirkulasi udara, suhu thermal suatu ruang dan minimnya ruang komunal yang 

tersedia. Keadaan tersebut diperparah dengan kepadatan penduduk yang terbukti 

dengan jumlah penghuni suatu rumah yang sangat tinggi dengan ukuran rumah 80 

m2 ditempati mencapai 17 orang penghuni. Hal tersebut tidak memenuhi standar 

rumah sehat.

Gambar 1.6  Standar pedoman umum rumah sederhana sehat

Sumber: http://digilib.unimed.ac.id/

Pada umumnya pemukiman yang ada terdiri dari 3 ruangan di antaranya ka-

PDU��GDSXU�GDQ�UXDQJ�WDPX��5XDQJ�WHUVHEXW�PHUDQJNDS�VHJDOD�DNWL¿WDV�GDUL�SHQJ-

huni dan di gunakan oleh beberapa keluarga.

E��0HDQLQJ��SHUXPDKDQ�

Fungsi rumah di sini bukan lagi sebagai tempat menjalan kan hidup namun 

telah beralih menjadi tempat bertahan hidup, dalam artian rumah ini hanya menjadi 

tempat singgah untuk ketempat kerja serta mudah dan murah menjangakunya dan 

dimanfaatkan secara turun temurun.

a. Use (Jalan)

Hirarki jalan di kelurahan Sosromenduran ini ada 3, yaitu : Collector Road, 

Local Road dan Jalan kampung. Jalan kampung adalah jalan yang langsung men-
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ghubungkan seluruh perumahan di wilayah perkampungan ini. Jalan kampung ini 

berukuran ± 150cm dan di kanan dan hanya di lalui oleh sepeda motor dengan cara 

di tuntun, sepeda, pejalan kaki dan wadah bagi ibu-ibu rumah tangga untuk ajang 

dialog atau bergosip. 

E��0HDQLQJ���-DODQ�

Jalan disini tidak hanya memiliki arti sebagai tempat lalu lintas kendaraan 

dan pejalan kaki tetapi juga berarti ruang publik; tempat penduduk bersosialitasi 

(Action). Ibu-ibu pada waktu belanja menggunakan tempat ini untuk berkumpul 

dan berdialog. Anak-anak kecil menggunakan tempat ini untuk bermain-main di 

luar rumah. Sementara para pemuda tanggung, nongkrong di bibir jalan atau di 

pagar rumah sambil ngobrol-ngobrol. Ditempat ini terjadi kegiatan publik yang 

wadahnya sukar ditemui di wilayah dengan lahan yang sangat padat ini. Upaya 

pemerintah telah dilaksanakan dalam hal perbaikan kualitas jalan dan lingkungan 

melalui sistem MHT, namun masyarakat yang sedemikian padat akhirnya membuat 

lingkungan kembali kumuh dan tidak sehat (Heryati, 2013).

1.1.3 3RWHQVL�%HVDU�.HSDGDWDQ�.DPSXQJ�.RWD�6RVURZLMD\DQ
Kampung merupakan lingkungan tradisional khas Indonesia, ditandai ciri ke-

hidupan yang terjalin dalam ikatan kekeluargaan yang erat. Kampung kotor yang 

PHUXSDNDQ�EHQWXN�SHUPXNLPDQ�\DQJ�XQLN��WLGDN�GDSDW�GLVDPDNDQ�GHQJDQ�³VOXP´�

GDQ� ³VTXDWHU´� DWDX� MXJD� GLVDPDNDQ� GHQJDQ� SHUPXNLPDQ� SHQGXGXN� EHUSHQJKDVL-

lan rendah. Menurut Hendrianto (1992)  perbedaan yang mendasari tipologi per-

mukiman kumuh adalah dari status kepemilikan tanah dan Nilai Ekonomi Lokasi 

(NEL). (Herdiyanto dalam Heryati, 2013).

'DUL�EHEHUDSD�GH¿QLVL�WHUVHEXW�GDSDW�GLVLPSXONDQ��EDKZD�NDPSXQJ�NRWD�DGD-

lah suatu bentuk pemukiman di wilayah perkotaan yang khas Indonesia dengan ciri 

antara lain: penduduk masih membawa sifat dan prilaku kehidupan pedesaan yang 

WHUMDOLQ�GDODP�LNDWDQ�NHNHOXDUJDDQ�\DQJ�HUDW��NRQGLVL�¿VLN�EDQJXQDQ�GDQ�OLQJNXQ-

gan kurang baik dan tidak beraturan, kerapatan bangunan dan penduduk tinggi, sa-

rana pelayanan dasar serba kekurangan, sperti fasilitas air bersih, saluran air limbah 

dan air hujan, pembuangan sampah dan lainnya. penduduk yang tinggi.
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Gambar 1.7 Composition of Hosuing Quality in Yogyakarta 

Sumber Atlas Yogyakarta 2003

Dari tabel tersebut dapat dibuktikan bahwa dari kecamatan yang ada di Yog-

yakarta, Kecamatan Gedong Tengen tidak memiliki rumah temporer dan ini mem-

buktikan bahwa kampung Sosrowijayan sudah lebih baik dari kampung sekitarnya, 

dan tidak tergolong sebagai pemukiman squarter, karena pemukiman squarter yang 

ada di kampung Sosromenduran ini sudah di relokasi.

Gambar 1.8 Rencana jaringan Energi Kota Yogyakarta

Sumber: Lampiran Rencana Jaringan Limbah dan Energi Kec. Gedongtengen 2015-2035

Gambar 1.9 Rencana jaringan Limbah Kota Yogyakarta

Sumber: Lampiran Rencana Jaringan Limbah dan Energi Kec. Gedongtengen 2015-2035
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Tercatat Kecamatan Gedong Tengen memiliki 2683 unit rumah permanen, 

1326 unit rumah semi permanen dan tidak memiliki rumah temporer, hal ini be-

rarti sekitar 2683 pemukiman yang ada di kampung Sosrowijayan memiliki pon-

GDVL��GLQGLQJ�EDWX�EDWD�GDQ�VHPXD�UXPDKQ\D�PHPLOLNL�VDUWL¿WNDW�KDN�PLOLN��'LVLVL�

lain akses air bersih sudah terpenuhi sekitar 70 % di penuhi sumur dan 40% nya 

terpenuhi oleh PDAM dengan adanya penambahan jaringan Sanitasi dan Energi 

dapat menigkatkan kinerja kampung kota Sosrowijayan, bahkan masyarkat dapat 

mengakses air bersih secara mandiri sepenuhnya jika kualitas air sudah terkendali.

1.1.4 6ROXVL�5XPDK�0XUDK�8QWXN�0DV\DUDNDW�
Terkait solusi untuk pemukiman dapat menerapkan konsep incremental kare-

na pendekatan ini memiliki karakter dan penyelesian masalah yang sama dengan 

isu keterbatasan lahan dan solusi rumah murah dengan cara bertumbuh.

Konsep pemukiman  Increamental Patrick Wakely and Elizabeth.

Gambar 1.10 Proses Pertumbuhan Rumah Incremental 

6XPEHU��LQFUHPHQWDOFLW\�¿OHV�ZRUGSUHVV�FRP

Increamental housing merupakan konsep dimana rumah ini dapat bertumbuh 

dalam artian menyesuaikan kebutuhana penghuni nya, dalam konteks urban terdiri 

dari 6 aspek diantaranya  
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1.1.4.1 /DQG�
Tanah adalah komponen utama dari dukungan pemerintah untuk perumahan 

bagi kelompok masyarakat berpendapatan rendah perkotaan. Dalam penyediaan la-

han yang tersedia untuk tambahan pengembangan, pertimbangan perlu diberikan 

kepada tiga aspek dasar: lokasi, harga dan status. Pemilihan lahan yang tepat untuk 

tambahan pembangunan perumahan sangat penting untuk kesuksesan. Tanah sering 

diperoleh karena murah. Pada akhirnya tanah menjadi mahal untuk kedua komu-

nitas dan pemerintah ketika biaya memperluas infrastruktur dan hilangnya socio 

spatial�MDULQJDQ�GXNXQJDQ�NHOXDUJD�DGDODK�IDNWRU�NH�GDODP�SHUVDPDDQ��,GHQWL¿NDVL�

tanah yang mengembangkan untuk perumahan berpenghasilan rendah membutuh-

kan analisis yang jauh lebih ketat dari biaya dan keuntungan.

1.1.4.2 Finance
Kebutuhan kredit perumahan inkremental berbeda dari hipotek membiayai ru-

mah konvensional, yang berdasarkan dana untuk membeli atau membangun rumah 

OHQJNDS��3HUXPDKDQ�LQNUHPHQWDO�PHPEXWXKNDQ�SLQMDPDQ�ÀHNVLEHO��MDQJND�SHQGHN�

relatif kecil yang responsif terhadap tuntutan intermiten rumah tangga, mengubah 

nasib dan prioritas. Pada tingkat yang berbeda, ada pembiayaan (keamanan) keun-

tungan dalam membuat bahkan pemula awal pinjaman untuk konstruksi yang ter-

sedia pada inkremental dasar, membutuhkan peminjaman yang bertahap dimana 

dimulai dari struktural banguna, lantai dan dinding sebagai tahap awal.

1.1.4.3 ,QIUDVWUXFWXUH�DQG�VHUYLFHV
Waktu, standar dan tingkat penyediaan jasa dan  infrastruktur adalah kom-

ponen kunci dukungan untuk perumahan tambahan inisiatif. Jika infrastruktur dan 

layanan tersedia pada tingkat yang terlalu tinggi, biaya tidak terjangkau untuk ru-

mah tangga berpendapatan rendah, instalasi mereka tertunda, tahap pembangunan 

tetap kosong dan tidak dikembangkan. Secara teori, memastikan keseimbangan 

yang tepat dapat hanya adil dan efektif dilakukan oleh komunitas pengguna, asal-

kan mereka sepenuhnya memahami implikasi dari timbal balik antara biaya modal 

awal, biaya yang menggunakan, dan prinsip-prinsip kesehatan lingkungan, kea-
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manan dan kemudahan. Namun, ini tidak mungkin selalu praktis dalam situasi di 

mana masyarakat baru sedang terbentuk. Dimana keputusan pada tingkat dan jenis 

prasarana Ketentuan harus dibuat tanpa adanya konsultasi dengan masyarakat, itu 

adalah kesalahan untuk berasumsi bahwa standar pelayanan harus selalu rendah. 

Ada argumen yang kuat dalam mendukung

memberikan standar yang tinggi langsung dari mulai dari proyek perbaikan 

atau dalam rangka untuk merangsang kualitas konstruksi yang baik dengan pem-

bangun rumah individu dan rasa bangga di lingkungan lokal yang memotivasi per-

awatan dan pemeliharaan fasilitas umum.

1.1.4.4 6LWH�SODQQLQJ�DQG�EXLOGLQJ�FRQWUROV�DQG�VXSSRUWV
Perencanaan site yang hampir selalu dilakukan sebagai layanan teknis diken-

dalikan secara terpusat, meskipun pada tingkat mikro memiliki sesekali telah 

dilakukan dengan partisipasi para penerima manfaat proyek. Distribusi penggunaan 

lahan, ukuran plot dan tata letak akses yang biasanya ditentukan oleh norma-norma 

yang berlaku dan peraturan. Namun, proyek  rumah yang dibangun bertahap dapat 

digunakan untuk menguji dan / atau menunjukkan rasionalisasi standar perenca-

naan, sambil mempertahankan kondisi yang memadai dari kesehatan keselamatan 

dan  kemudahan. 

1.1.4.5 &RPPXQLW\�RUJDQLVDWLRQ�DQG�DVVHW�PDQDJHPHQW
3HQWLQJQ\D�UDVD�³NHSHPLOLNDQ´�IDVLOLWDV�PDV\DUDNDW�VHWHPSDW�PHQLPEXONDQ�

suatu tingkat tanggung jawab kolektif untuk mereka, pemeliharaan dan manajemen 

oleh masyarakat. Ini idealnya membutuhkan partisipasi rumah tangga di semua 

tahapan proyek proses perencanaandi mana para penerima keuntungan  tidak sam-

pai setelah tahap perencanaan site, partisipasi tersebut jelas tidak mungkin  sehing-

ga mendukung untuk membangun masyarakat dengan penekanan pada lingkungan 

baru dan berkembang harus menjadi hak prioritas tinggi dari hari pertama pendudu-

kan
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Gambar 1.11 Aspek rumah murah

Sumber : Increamental Patrick Wakely and Elizabeth

I n f r a s t u r c t u r e
a n d  S e r v i c e

S i t e   p l a n i n g
B u i l d i n g 
c o n t r o l s

C o m m u n i t y
a n d  A s s e t 
c o n t r o l

S t r at e g i c
P l a n i n g

A S P E K R U M A H  M U R A H   //
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1.1.4.6 6WUDWHJLF�SODQQLQJ
Untuk perumahan tambahan yang didukung negara memiliki dampak defis-

it yang signifikan pada perumahan berpenghasilan rendah dan besar di sebagian 

besar kota, mereka harus berada dalam kerangka yang lebih luas . Pada tingkat na-

sional perlu ada Strategi pengurangan kemiskinan yang jelas yang merugikan dan 

mengakibatkan kemiskinan di perkotaan, pembangunan daerah dan peran bahwa 

perumahan bisa bermain dalam mengurangi itu .

Arsitektur Inkremental merupakan solusi untuk rumah murah dengan prin-

sip modular, dengan sistem bertahap dengan tujuan agar terjangkau bagi masyar-

NDW�EHUSHQJKDVLODQ�PHQHQJDK�NHEDZDK��VROXVL�LQL�VLJQL¿NDQ�GL�WHUDSNDQ�SDGD�SHU-

baikan pemukiman kampung kota Sosrowijayan, mengingat Aspek Land, Finance, 

Infrastructure and Service dan Site Planing Building and Control merupakan aspek 

terpenting dari permasalahan kepadatan pemukiman, kepadatan penduduk, serta 

minimnya kualitas pemukiman di kampung Sosrowijayan.

1.2 3HUQ\DWDDQ�3HUPDVDODKDQ�
a. Merancang Low Cost Housing yang memberikan  kenyaman 

b. Merancang Low Cost Housing yang mempertahankan  keberagaman kampung

c. Merancang Low Cost Housing untuk meningkatkan kualitas lingkungan 

1.3 /LQJNXS�3HUPDVDODKDQ�
Merancang Low Cost Housing dalam yang memberikan kenyamanan ada-

lah ruamah murah yang identik dengan Standar atau memenuhi kebutuhan lingkup 

NHQ\DPDQDQ�Q\D�DGDODK�PHQUDQFDQJ�UXDQJ�\DQJ�ÀHNVLEHO�XQWXN�EHUEDJDL�DNWL¿WDV��

bagi penghuninya dengan pendekatan system Modular.

Rumah murah identik dengan keseragaman sehingga menghilangkan karak-

teristik suatu kampung, ruang lingkup keberagamannya adalah merancang bangu-

nan dengan sistem Incremental yaitu dengan sistem bertumbuh sehingga rumah 

dari masing masing pemilik akan berbeda- beda menyesuaikan dengan kenyaman 

penggunanya.

Peningkatan kualtas lingkungan disini dalam artian bahwa rumah murah yang 
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memiliki lingkungan seadanya, ruang lingkup peningkatan kualitas lingkungan 

adalah dengan membuat modul modul lingkungan pemukiman sehingga mencapai 

ideal ruang yang dibutuhkan dan mengurangi aspek aspek ruang yang tidak di bu-

tuhkan yang terkait dengan lingkungan.

1.4 7XMXDQ�GDQ�6DVDUDQ

1.4.1 Tujuan
 Mendesain Rumah murah yang nyaman dan beragam yang memberikan 

dampak terhadap lingkungannya sehingga dapat di terapkan terhadap masyarakat 

menengah kebawah dengan keadaan lingkungan yang rendah serta kepadatan pen-

duduk yang tinggi.

1.4.2 Sasaran
1. Mendesain rumah yang  murah yang mampu mempertahankan keberagaman 

lingkungnnya

���0HQGHVDLQ� UXPDK�PXUDK� \DQJ� ÀHNVLEHO� VHKLQJJD� ELVD�PHQLQJNDWNDQ� NXDOLWDV�

lingkungannya dengan sisi lain memberikan aspek hubungan sosial dan pola ke-

hidupan di kampung kota.

3. Mendesain rumah murah yang mampu meningkat kan kualitas lingkungannya 

GHQJDQ� VLVWHP� LQ¿OO� \DQJ� VDWX� NHVDWXDQ� VHFDUD� WHUSXVDW�� GDQ�PHQFLSWDNDQ� UXDQJ�

ruang baru.
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1.5 3HWD�3HUVRDODQ
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1.6 0HWRGD�3HPHFDKDQ�3HUVRDODQ�3HUDQFDQJDQ�\DQJ�'LDMXNDQ
Pada metode ini di lakukan analisis dan pencarian isu-isu yang menjadi dasar 

perancangan Low Cost Housing, yang kajiannya di dapat dari observasi dan kajian 

teori teori yang menguatkan isu tersebut, terdapat 3 Permasalahan utama yaitu:

1.6.1 .DMLDQ�WHQWDQJ�,Q¿OO�$UFKLWHFWXUH
Kajian ini membahas tentang bagai mana agar pendekatan terhadap suatu 

lingkungan dapat di kendelaikan secara teratur oleh penghuni dan pengguna, 

dimana terdapat aspek aspek tertentu yang di pertimbangkan dalam menentukan 

sistem dalam pembangunan. .

1.6.2 .DMLDQ�WHQWDQJ�)OHNVLELOWDV�5XDQJ
Fleksibilitas ruang merupakan kemampuan menyesuaikan diri terhadap ruang 

maupun sebaliknya, teridiri dari 3 aspek yaitu Ekspansibilitas,Perancangan ruang yang 

menampung pertumbuhan melalui perluasan, serta dapat berkembang terus sesuai kebutuhan peng-

huninya. Konvertibilitas, Perubahan orientasi dan suasana ruang dengan keinginan penghuni. Vers-

abilitas, Penggunaan ruang yang multifungsi yang mampu mewadahi beberapa kegiatan atau fungsi 

pada waktu yang berbedaa dalam sebuah ruang yang sama, kajian ini akan mengarah terhadap pen-

ingkatan kualitas lingkungan seperti lapngan bola yang ada di gang jalan kampung.

penduduk yang tinggi.

1.6.3 .DMLDQ�WHQWDQJ�NXDOLWDV�OLQJNXQJDQ
Berkaitan dengan kajian sebelum nya, target disni adalah penerapan sistem 

kdb, dimana dengan hadirnya rumah baru ini dapat membantu meningkatkan 

kualitas lingkungannya dengan pendekatan Meaninga, Use and Material.
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1.7 .HUDQJND�%HU¿NLU
Latar Belakang

1. Terjadi penurunan jumlah penduduk yang menyebab kan terjadinya kepadatan pen-

duduk dan hal ini disebabkan oleh pengalihan fungsi lahan pemukiman menjadi komersil

2. Kerusakan pemukiman kampung kota yang menyebabkan kerusakan lingkungan

3. Potensi besar kepadatan kampung kota Sosrowijayan

PERMASALAHAN

Lokasi

konsep desain

skematik desain

uji desain matematis (perhitungan material)

pengujian berdasar kajian 
pustaka

desain

Analisis

PERMASALAHAN umum

PERMASALAHAN umum

Merancang Low Cost Housing yang yang nyaman, memberikan keberagaman dan ber-

dampak terhadap peningkatkan kualialitas lingkungan pemukimannya

���0HUDQFDQJ�/RZ�&RVW�+RXVLQJ��\DQJ�H¿VLHQ�QDPXQ�WHWDS�PHPSHUWDKDQNDQ�NHEHUDJ-

aman di lingkungannya

���0HUDQFDQJ�/RZ�&RVW�+RXVLQJ�\DQJ�H¿VLHQ�QDPXQ�GLVLVL� ODLQ�PHPEHULNDQ�DVSHN�
kenyamanan bagi penghuninya

3. Merancang Low Cost Housing yang berdampak terhadap peningkatan kualitas pada 

lingkungannya.

PERMASALAHAN umum

PERMASALAHAN Khusus

mempertimbangkan aspek ind-

ikator kenyamanan dan meng-

hasilkan modul ruang .

perancangan yang memper-

timbangkan aspek masing 

masing keinginan dan karak-

teristik penghuni dan aset yang 

dimiliki

Penyusunan arah orientasi un-

tuk bangunan dan menciptakan 

lingkage sehingga tersedianya 

komunal space dan ekpansibil-

LWDV��ÀH[LEOH�

- Strategi penggunaan lahan

- Pengembangan tipe rumah 

murah 

- Strategi perancangan standar 

rumah murah

ASPEK Kenyamanan

Pemecahan MAsalahPemecahan MAsalah Pemecahan MAsalah

Aspek keberagaman TIpologi rumah murah

Persoalan Aspek kenyamanan, keber-
agamn dan kaulitaslingkungannya

�,Q¿OO� V\VWHP� GLPDQD� EDQJX-

nan menyesuaikan elemen 

yang di miliki masing masing 

penghuni

��3HQHUDSDQ�ÀHNVLELOLWDV�UXDQJ
- Penerapan time cycle

- Stability and control
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BAGIAN 2  
3(1(/8685$1�3(562$/$1�3(5$1&$1*$1�'$1�

PEMECAHANNYA

2.1 1DUDVL�.RQWHNV�/RNDVL��6LWH�GDQ�$UVLWHNWXU

Gambar 2.1 Lokasi Site

6XPEHU��5HGUDZ�6783$�������

Kelurahan Sosrodipuran merupakan bagian kampung kota Sosrowijayan yang 

ada di Kecamatan Gedongtengen kawasan ini berada di Jl. Sosrowijayan (local 

road) satu arah dan hanya dapat diakses dari Jl. Malioboro. Site ini merupakan 

bagian Kelurahan Sosromenduran dengan jumlah 18 kepala keluarga dengan luas 

3100 m2 untuk RT 39, dan terdapat 18 rumah yang saling berdempetan. Akses jalan 

kampung seluas 2 m dan hanya dapat diakses oleh sepeda motor dan diperbolehkan 

hanya di dorong saja ketika memasuki kampung.

Mayoritas pekerjaan penduduk adalah karyawan di sekitar Jl. Malioboro  

dan hotel sekitar Jl. Sosrowijayan. Kawasan ini merupakan kawasan berdirinya 

hotel dengan jumlah terbanyak, oleh sebab itu kampung kota telah beralih menjadi 

kawasan komersil pada saat ini .

Kepadatan penduduk Sosrowijayan adalah 18316 0/km dengan luas wilayah 

0.96 km2 dengan jumlah penduduk sebesar 17.583 orang yang terididri 8.372 laki-

laki dan 9.211 perempuan dengan laju pertumbuhan penduduk -0.39% pertahun. 
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Mayoritas pemeluk agama Islam, terdapat 2 sekolah di kawasan ini terdapat TK, 

SD, SMP dan SMA . Terdapat 2 fasilitas kesehatan Yaitu Puskemsas dan klinik. 1 

kantor Kelurahan (Yogyakarta Dalam Angka 2014).

2.2 $VSHN�.HQ\DPDQDQ�/RNDVL�7HUKDGDS�6LWH

2.2.1 .RQGLVL�-DODQ�GDQ�'UDLQDVH�
Hirarki jalan kampung Sosrowijayan adalah 1. Collector Road, 2. Local 

Road dan 3. Jalan Kampung. Aspek permasalahan kenyamanan terdapat pada 

jalan  Collector Road dan Local Road, karena jalan ini merupakan jalan satu arah 

dan hanya dapat diakses dari Jl. Malioboro (Collector road), dan ketika mencapai 

Jl. Sosrowijayan (Local Road) juga hanya satu arah menuju Jl. Kemetiran Lor, 

sehingga untuk mencapai kampung harus berputar. Di aspek jalan kampung hanya 

memiliki ukuran 1,5 m, dan hanya dapat di akses oleh kendaraan bermotor dengan 

cara di dorong, ketidaknyamanannya adalah jalan sebagai ruang sosialisai bagi 

masyarakat, sehingga rentan terhadap kecelakan bagi anak anak dan mengurangi 

kenyamanan bagi pemukiman.

Gambar 2.2 Kondisi Jalan Sekitar Site 

Sumber : Dokumentasi Penulis, 2016

Gambar 2.3 Kondisi Jalan Kampung

Sumber : Dokumentasi Penulis, 2016
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Kondisi drainase dan selokan di kampung kota sosrowijayan selain berperan 

sebagai limpahan air hujan juga berfungsi sebagai tempat membuang sampah serta 

juga membuang lemak rumah tangga, hal ini menyebab kan terjadinya  meluapnya 

air dan menghasilkan bau yang tak sedap serta menjadi sumber penyakit.

2.2.2 .RQGLVL�5XPDK�
Jenis rumah yang ada di kampung Sosrowijayan di golongkan menjadi 3, 

yaitu rumah permanen sebanyak 2683 unit, rumah semi permanen 1326 dan tidak 

memiliki rumah permanen (Atlas Yogyakarta, 2003) Meskipun rumah permanen 

menduduki jumlah terbanyak tetapi kualitas nya rendah (Tidak nyaman) bila di 

bandingkan dengan rumah permanen dengan rumah permanen di kampung yang 

tidak miskin.

Gambar 2.4 Compsition of Housing Quality in Yogyakarta 

Sumber Atlas Yogyakarta 2002

Pemabagian ruang rumah pada umum nya terdiri dari 3 ruang yaitu : ruang 

tamu, ruang tidur, ruang depan. Pembagian ruang yang demikian ini sudah menjadi 

kepastian. Namun demikian terdapat pula satu ruang di pergunakan untuk kamar 

tidur dab ruang tamu, di dalam penelitian jarang sekali ada rumah yang memiliki 

4 Ruang atau lebih, pada umumnya rumah permanen dan non permanen memiliki 

jendela, di tinjau dari aspek kenyamanannya rumah ini sama sekali tidak nyaman 

karena standar ruang melebihi kapasitas.
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Gambar 2.5 Denah Eksisting pemukiman warga 

6XPEHU��5HGUDZ��3HQXOLV

Gambar 2.6 Sample Rumah Sri

Sumber. Dokumentasi . Penulis 2016

Gambar 2.7 Sample Rumah RT 

Sumber. Dokumentasi Penulis, 2016

2.2.3 .RQGLVL�7HPSDW�EHUNXPSXO�GDQ�%HUPDLQ
Tidak ada tempat berkumpul bagi warga kampung Sosrodipuran RT 19 ini, 

mereka hanya memanfaatkan jalan sebagai tempat mereka berkumpul dan hanya 

berkumpul di rumah rumah warga ketika ada perkumpulan, namun juga tergolong 

Sri House 57�IDPLO\�KRXVH

Retail

KK 1 KK 2 KK 3
Retail

Gudang

Dapur

WC

K.tidurK.Tidur
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tidak nyaman. Di kampung sendiri hanya ada  1 tanah kosong yang tersedia, luasnya 

sekitar 1130 M2 , tanah ini milik greja sebagai tempat parkir bagi jemaah yang 

dulunya di gunakan sebagai pemukiman temporer dan sudah di relokasi, dan lahan 

sejauh ini hanya di jadikan lahan parkir.

2.3 $VSHN�.HEHUDJDPDQ�7HUKDGDS�6LWH

2.3.1 3ROD�.HKLGXSDQ�:DUJD�.DPSXQJ�NRWD�
Kampung kota merupakan akar budaya permukiman khas di Indonesia. Di 

dalamnya, penghuni dengan berbagai latar belakang status sosial dan ekonomi dapat 

bertahan hidup di tengah kemajuan kota yang pesat. Dalam situasi krisis yang tidak 

menguntungkan, keberadaan kampung kota menjadi penting karena di dalamnya 

terdapat beragam proses unik yang dilakukan oleh penghuni (Wahjoerini, Bambang 

Setioko, 2013).

Kampung kota umunya memiliki ciri sebagai berikut (Wahjoerini dalam 

Budiharjo, 1997:213-214):

a. Semua penghuninya berasal dari desa yang sama sehingga memungkinkan 

adanya

semacam homogenitas yang agak besar

b. Umumnya penghuni kampung kota memiliki tingkat pendidikan dan 

pendapatan yang rendah

c. Penghuni berusaha dan berkembang dalam kehidupan ekonomi yang tidak 

resmi atau sektor informal

d. Lingkungan permukiman berkualitas rendah, kompleks permukiman 

serba padat, letak permukiman tidak teatur, dan fasilitas elementer seperti air 

minum, tempat mandi cuci kakus yang bersih, listrik dan selokan pembuangan 

air tinja dan sampah umumnya tidak tersedia dengan baik

e. Bangunan tempat bermukim serba sederhana terbuat dari bahan semi 

permanen

f. Peri kehidupan berdasarkan ikatan gemeinschaft atau serba kekurangan.

Untuk di kampung Sosrowijayan sendiri terdapat tipolologi kehidupan yang 

sama seperti ciri kampung kota yang di sebutkan (Wahjoerini dalam Budiharjo  
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1997:213-241)  dan hal ini memunculkan keunikan yang perlu di perthankan yang 

tidak dimiliki oleh pemukiman lain mengingat cara ini merupakan cara mereka 

menjalani kehidupan, baik anatar keluarga maupun di luarnya.

Gambar 2.8 Data Kependudukan RT 19/ RW 4 Kec. Gedongtengen 

Sumber: Kel.Sosrodipuran Kota Yogyakarta
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Dari data kependudukan tersebut terbukti bahwa terdapat keberagaman dari 

masing masing hunian sehingga muncul lah keberagaman kebutuhan ruang dan je-

nis ukuruna tanah rumah, dan hal ini tidak dapat di sama ratakan dengan perumahan 

perumahan yang dibangun oleh properti.

2.4 $VSHN�5XPDK�PXUDK�WHUKDGDS�VLWH�
Penduduk RT 19 terdiri dari 39 KK, dan Rumah yang tersedia hanyalah 18 

rumah, Jumalah terbanyak dalam 1 rumah bisa mencapai 6 KK yang berjumlah 17 

orang, sementara yang paling sedikit adalah 1 rumah 1 KK dengan jumlah 3 orang 

, dan mayoritas pekerjaan penduduk adalah sebagai karyawan di Malioboro, terdapat 

2 warung kecil dan 1 pos ronda. 

*DPEDU����� 8NXUDQ�6LWH�
6XPEHU���5HGUDZ�3HQXOLV������
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2.5 3HQJHUWLDQ�5XPDK�0XUDK
Rumah murah merupakan rumah terjangkau bagi rakyat miskin atau 

berpenghasilan rendah baik individu maupun keluarga (Lefebvre, 2004).

Low cost housing adalah konsep baru yang berhubungan dengan penganggaran 

yang efektif dan mengikuti teknik yang membantu dalam mengurangi biaya kon-

struksi melalui penggunaan bahan-bahan yang tersedia secara lokal bersama den-

gan peningkatan ketrampilan dan teknologi tanpa mengorbankan kekuatan, pefor-

ma dan kehidupan adalah struktur (Civil Enginering Portal, n.d., para. 1).

dari data tersebut dapat di simpulkan bahwasaya rumah murah meruapakan solusi 

yang paling tepat untuk perbaikan pemukiman kampung kota.

2.6 Pemecahan Masalah

2.6.1 'DWD�/RNDVL�GDQ�3HUDWXUDQ�%DQJXQDQ�7HUNDLW

Gambar 2.10 Lampiran Rencana Pola Ruang dan Garis Sempadan Bangunan Kecamatan 

Gedongtengen 2015-2035

6XPEHU��5'75�.RWD�<RJ\DNDUWD������������
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Gambar 2.11 Lampiran Peraturan Bangunan Bedasarkan PERDA RTRW No. 20 Tahun 2010

6XPEHU��5'75�.RWD�<RJ\DNDUWD������������

Berdasarkan rencana peraturan zonasi kota Yogyakarta tahun 2015 - 2035 

khususnya pemukiman adalah :  

=RQD�3HUXPDKDQ��5�

1. Subzona Rumah Kepadatan Tinggi (R-1)

a) Ketentuan Intensitas Bangunan dan amplop ruang

• KDB maksimal 80%

• TB maksimal 20 meter

• KLB maksimal 4

• KDH minimal 10%

• Lebar jalan (ROW) minimal 3 meter.

• GSB minimal 4,5 meter dihitung dari as jalan. 

2.6.2 6WUDWHJL�/RZ�&RVW�+RXVLQJ
6HSHUWL� \DQJ� GLNHWDKXL� GH¿QLVL� ORZ� FRVW� KRXVLQJ� EHUGDVDUNDQ� GDUL� EDFDDQ�

di atas untuk membuat sebuah rumah low cost housing tidaklah mudah maka 

diperlukan strategi-strategi tertentu. Secara garis besar strategi tersebut dapat dibagi 

menjadi seperti di bawah ini:

• Strategi Penggunaan Lahan.

• Strategi Prosedur Administrasi.

• Strategi Pengembangan Standar.

• Strategi Tipe Low cost housing.
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• Strategi Program Pelesetarian Perumahan.

• Strategi Keuangan Perumahan. (Housing Evaluation Report, 

2002).

2.6.2.1 �6WUDWHJL�3HQJJXQDDQ�/DKDQ
Pengembangan pengisian (,Q¿OO�'HYHORSPHQt) : pada beberapa daerah di kota-

kota besar yang fasilitasnya umumnya sudah ada seperti transportasi kemungkinan 

besar  masih terdapat lahan kosong atau lahan yang dapat dimanfaatkan. 

Pengembangan pengisian inilah yang nantinya diletakkan pada lahan tersebut untuk 

memenuhi kebutuhan akan perumahan pada daerah tersebut. Biaya pengembangan 

pengisian ini juga dapat ditekan karena lokasinya yang dekat dengan banyaknya 

fasilitas maka biayanya pun semakin murah. Selain itu pengembangan pengisian 

ini juga pasti akan disukai oleh para penghuni karena lokasinya yang dekat dengan 

fasilitas-fasilitas umum dan transportasi karena mereka dapat menghindari biaya 

tinggi dari kendaraan pribadi.Hal ini juga dapat mengurangi kemacetan dan 

PHPEXDW� V\VWHP� WUDQVSRUWDVL� PHQMDGL� OHELK� H¿VLHQ� GDQ� EDQ\DN� GLJXQDNDQ� ROHK�

masyarakat(Housing Evaluation Report, 2002).

2.6.2.2 6WUDWHJL�3URVHGXU�$GPLQLVWUDVL�
Prosedur ini adalah prosedur untuk merampingkan proses administrasi dalam 

membuat sebuah perumahan low cost housing. Biasanya prosedur dalam membuat 

sebuah perumahan sangat rumit dangan adanya strategi ini maka dalam membuat 

perumahan khususnya perumahan low cost housing prosedurnya dapat dipermu dah. 

Dalam pemrosesan izin surat-surat untuk membuat rumah low cost housing akan 

menjadi prioritas utama. Prosedur administrasi ini biasanya dapat dikelompokan 

menjadi dua yaitu perampingan prosedur administrasi dan prioritas pemrosesan izin 

(Housing Evaluation Report, 2002). 

2.6.2.3 6WUDWHJL�3HQJHPEDQJDQ�6WDQGDU�
Menurunkan standar dari sebuah bangunan low cost housing dibandingkan 

bangunan lainnya. Maksudnya adalah mengurangi setiap fasilitas yang ada di setiap 
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bangunan. Seperti persyaratan halaman depan dan halaman samping : Dengan 

mengurangi panjang halaman depan maka dapat mengurangi beberapa hal yang 

dapat menimbulkan biaya yang cukup tinggi. Misalnya seperti biaya pemasangan 

pipa dan kabel , trotoar dan jalan masuk. Dengan mengurangi hal ini maka dapat 

mengurangi biaya untuk membuat sebuah rumah sederhana. Selain itu dapat juga 

dengan mengurangi persyaratan halaman samping, maka lahan yang tidak berguna 

dapat berkurang. Dengan cara ini biaya perumahan juga dapat dikurangi karena luas 

rumah menjadi lebih besar atau luas tanah yang digunakan semakin kecil (Housing 

Evaluation Report, 2002).

Pengurangan tempat Parkir, Selokan, trotoar, sistem sanitasi dan peralatan 

keselamatan kebakaran : Dengan mengurangi jumlah dan luas sarana-sarana diatas 

maka dapat menghemat biaya perumahan. Selain itu dengan mengurangi jumlah 

dan luasnya, biaya perumahan juga dapat dihemat dengan cara mengganti bahan 

dari sarana-sarana tersebut seperti trotoar dan sistem sanitasi(Housing Evaluation 

Report, 2002).

2.6.2.4 6WUDWHJL�7LSH�/RZ�FRVW�KRXVLQJ�
Dalam membuat low cost housing dapat dipilih beberapa tipe perumahan 

sesuai yang diinginkan dan dibutuhkan. Beberapa tipe perumahan low cost housing: 

perumahan share, rumah dengan satu kamar penghuni, perumahan mobile, dan 

lainnya (Housing Evaluation Report, 2002).

Perumahan mobile, perumahan ini merupakan salah satu tipe low cost housing 

biasanya perumahan ini banyak ditemui di negara-negara maju seperti di Eropa 

dan Amerika, tetapi yang paling banyak terdapat di Amerika Serikat. Perumahan 

mobile memiliki beberapa keuntungan antara lain dapat berpindah tempat dari satu 

tempat ke yang lainnya. Selain itu biayanya juga lebih murah dibandingkan dengan 

rumah sederhana (Housing Evaluation Report, 2002).

2.6.2.5 6WUDWHJL�3URJUDP�3HOHVWDULDQ�3HUXPDKDQ�
Strategi ini bertujuan untuk menjaga supaya produk perumahan lRZ�

cost housing tidak hilang karena adanya perumahan - perumahan lain, strategi 
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ini juga bertujuan agar produk low cost housing ini dapat terjual seluruhnya. 

Selain menghasilkan perumahan yang lebih terjangkau, juga penting untuk 

mempertahankan dan meningkatkan perumahan sederhana yang sudah ada. Karena 

apabila perumahan sederhana yang sudah ada tidak dipelihara dengan baik maka 

kepercayaan masyarakat terhadap perumahan sederhana akan hilang dan nantinya 

perumahan ini tidak laku di pasaran. 

Strategi ini sangat penting agar setiap pihak yang terlibat dapat mengetahui 

kerusakan yang terjadi pada perumahan dengan cepat supaya kerusakan tidak meluas 

yang dapat berakibat fatal bagi penghuni. Sedangkan dana yang digunakan untuk 

perbaikan dapat berasal dari banyak pihak mulai dari badan-badan pemerintah, 

pengembang, sektor swasta seperti bank, dan dapat juga melalui sumbangan atau 

bantuan penghuni itu sendiri(Housing Evaluation Report, 2002).

2.6.2.6 6WUDWHJL�.HXDQJDQ�3HUXPDKDQ�
Sumber dana atau subsidi dapat berasal dari banyak instansi, antara lain Sumber 

dana yang berasal dari kota atau kabupaten : sebuah kota atau kabupaten dapat 

membantu dalam pengembangan atau pelestarian perumahan yang dimiliki secara 

umum atau bagi penduduk yang berpendapatan rendah dengan cara memberikan 

pinjaman atau hibah dana umum ke pemilik atau pengembang perumahan lokal. 

Sedangkan dana yang didapat kota atau kabupaten berasal dari pajak atau iuran 

bulanan lainnya yang diberikan kepada pemerintah kota atau kabupaten (Housing 

Evaluation Report, 2002).

2.6.3 6WUDWHJL�3HQFDSDLDQ�HEHUDJDPDQ�GHQJDQ�,Q¿OO�RI�$UFKLWHFWXUH

2.6.3.1 8WLOLWLHV�DQG�/HYHOV
6HODPD�VHWHQJDK�DEDG�WHUDNKLU��GDSXU�WHODK�EHUXEDK�PHQMDGL�VLVWHP�NRQ¿JXUDVL�

tersendiri dari sebuah bangunan, Bermigrasi dari tingkat bangunan. Dapur modern 

adalah sistem diproduksi dan dijual seperti barang tahan lama lainnya. sistem dapur 

terhubung ke gedung untuk suplai, gas, air dan pembuangan air limbah, seperti 

kompor besi cor terhubung ke cerobong asap, meskipun utilitas hookups untuk 

cairan membedakan dapur dari furnitur, mereka tidak lagi bagian dari sumur umum, 
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tetapi disalurkan sehingga limbah cairan tidak lagi dibuang di lubang yang digali di 

halaman pribadi, namun dipindahkan oleh garis limbah. Saluran tersebut menjadi 

tergabung kedalam tingkat bangunan. Layanan utilitas, termasuk meter dan hookups 

menjadi bagian dari tingkat itu juga.

Kotoran manusia di praindustri perkotaan Eropa berkumpul di privies 

dan pispot, disimpan di barel, dan secara teratur disimpan untuk pupuk. Dengan 

penemuan lemari air produk yang diproduksi terhubung ke sistem pembuangan 

limbah, peralatan toilet menjadi terintegrasi ke dalam desain bangunan.

Baik ke nineteenth century, kaum borjuis perkotaan barat dicuci dengan 

pitcher dan cekungan. Selanjutnya, cuci baskom yang diproduksi untuk terhubung 

ke pasokan dan drainase garis diproduksi massal yang dibangun ke dinding dan 

lantai. ini membawa WC sampai ke gedung tingkat. 

Bak mandi industri frist berdiri di atas kaki besi cor anggun sepotong mebel. 

Ia menggantikan bak sederhana, applience rumah tangga elegan digambarkan dalam 

studi tokoh dengan menghilangkan gas. Pasokan dan saluran drainase evantually 

terhubung bak mandi untuk bangunan. Seperti menjadi ubin di bagian tingkat itu. 

Saat ini, seperti dapur modern, kamar mandi semakin mengembangkan sistem 

\DQJ�NRKHUHQ��GHQJDQ�FDUD�\DQJ�NRQ¿JXUDVL�\DQJ�OHELK�GLVXNDL�XQWXN�LQKDELWDWLRQ�

VSHVL¿N�GDSDW�WHUGLUL�LQGHSHQGHQ�

2.6.3.2 7KH�(PHUJLQJ�,Q¿OO�/HYHO
Desainer interior dan arsitek biasanya mendesain secara berbeda komersial dan 

UXDQJ�NDQWRU�EDJL�SHQ\HZD��VHFDUD�VSHVL¿N�YDULDVL�GDUL�VLVWHP�SDUWLVL��SHQLQJNDWDQ�

lantai mengakomodasi kabel, ceilling terintegritas dengan panel akustik dan 

SHUDODWDQ�ODPSX��GDQ�VHWHUXVQ\D��VHFDUD�VSHVL¿N�NRQWUDNWRU�PHODNXNDQ�SHPDVDQJDQ�

sitem, bagian, dan keperluan untuk memenuhi kebutuhan penghuni. pembuatan 

dan mengartikulasikan ruang interior. mereka merupakan bagian intevensi pada 

level tersebut. Sedangkan menggabungkan tingkat partisi usia tua, jauh lebih 

komprehensif, menggabungkan peningkatan jumlah sistem teknis. Operasi antara 

WLQJNDW�EDQJXQDQ�GDQ�WLQJNDW�IXUQLWXUH��WHODK�GLEHUL�ODEHO�LQ¿OO�

7LNHW�PDO�PHPEHGDNDQ�GHQJDQ�MHODV�DQWDUD�EDQJXQDQ�GDQ�LQ¿OO�MXJD��3HQ\HZD�
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PHQ\HZD� UXDQJ� NRVRQJ� XQWXN� GLOHQJNDSL� GHQJDQ� VSHVL¿NDVL� PHUHND� GHQJDQ�

kontraktor khusus. Ketika waralaba dari rantai besar beradaptasi rincian standar, 

pas keluar mungkin akan selesai hampir semalam.

'L�WHPSDW�WHPSDW�VHSHUWL�ÀRULGD�VHODWDQ��NRQGRPLQLXP�EHUWLQJNDW�PHOD\DQL�

baik untuk melakukan klien sekarang awal untuk mengadopsi serupa "bangunan 

terbuka" prinsip-prinsip, sebagai klien ini dijual perdana yang belum selesai 

�YHUWLNDO�� UHDO� HVWDWH�� NRQWUDNWRU� NKXVXV� GDQ� GHVDLQHU� EHNHUMD� SDGD� WLQJNDW� LQ¿OO�

untuk membuat atau memodelkan tempat tinggal masing-masing. berbeda 

dengan perusahaan komersial, bagaimana pernah, ini operasi perumahan mahal 

HPSRO\�VHGLNLW�¿W�VLVWHPDWLV�NHOXDU��XQWXN�EHEHUDSD�WDKXQ�NRWDPDG\D��SHUXVDKDDQ�

perumahan, dan pembangunan di Eropa khususnya di Belanda telah bereksperimen 

GHQJDQ� MHODV� PHPLVDKNDQ� LQ¿OO� SHUXPDKDQ� PHPEHQWXN� NXOLW� EDQJXQDQ�� 6HFDUD�

bertahap, sistem pengisi eksklusif untuk digunakan di rumah sedang diperkenalkan 

NH� SDVDU� GL� -HSDQJ��PHPDMXNDQ� SHQJHPEDQJDQ� SHQHOLWLDQ� LQ¿OO� SHUXPDKDQ� GDQ�

proyek eksperimental bergerak maju dengan dukungan besar dari pemerintah, 

produsen dan industri perumahan.

2.6.3.3 8WLOLW\�/LQHV��0RYLQJ�WR�,Q¿OO
Appliences terpisah untuk memasak, mencuci, melihat, komputasi, 

penyimpanan, pendingin, dan sejenisnya yang menarik untuk kedua pengguna 

dan produsen karena otonomi mereka sebagai produk dan replaceability sebagai 

konsumen barang. Tapi seperti appliences mengalikan cepat membutuhkan 

kekuatan. Banyak harus terhubung ke saluran air dan drainase berfungsi. Mesin 

pendingin, komputer, mesin fotokopi, dan kamar mandi dan dapur semua peralatan 

entah bagaimana terikat oleh tali pusat ke tingkat bangunan. Akibatnya, kendala 

teknis utama telah semakin menjadi kebutuhan untuk mengakses baris utilitas. 

Pipa, saluran, dan kabel. Emansipasi peralatan demikian sekarang sedang diikuti 

oleh gerakan gardual tapi tak salah lagi garis utiltity melayani mereka, jauh dari 

WLQJNDW�EDQJXQDQ�GDQ�NH�WLQJNDW�LQ¿OO�

6HWHODK�GLPDVXNNDQ�NH�GDODP�LQ¿OO��SHPEXDWDQ�GHVDLQ�VDOXUDQ��GDQ�LQVWDODVL�

menjadi semakin canggih. Daya sirkuit untuk seluruh kantor dapat diinstal dengan 
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FDUD� NOLN� SDGD� HNVWHQVL� NDEHO�� 6HGHUKDQD� PHQGRURQJ� GUDLQDVH� ¿W� NRQHNVL� SLSD�

telah tersedia di Eropa selama beberapa dekade. Sebelumnya embadded di lantai 

GDQ�GLQGLQJ�EHWRQ�� LQL� VLVWHP�\DQJ� VDPD�VHNDUDQJ� WHULQVWDO�SDGD� WLQJNDW� LQ¿OO�GL�

GHGLFDWHG� VLVWHP� ODQWDL� GDQ�PHQJHMDU�PHQJDQJNDW�� VHODQJ�ÀHNVLEHO� XQWXN� SDQDV��

dan dingin pasokan air yang melayani dapur kamar mandi, dan sistem pemanas 

yang juga bermigrasi dari bangunan ke tingkat pengisi.

Tren ini realeses bangunan besar dari kompleksitas semakin unmanagable dari 

saluran, kabel dan pipa yang melayani setiap outlet di setiap kamar. Ia mengembalikan 

bangunan ke kesederhanaan relaitve konstruksi preindustiral.

6HEDJDL�SULQVLS�XPXP��EDLN�¿VLN�GDQ�VRVLDO�RUJDQLVDVL�PHQLQJNDWNDQ�NRPSOHNVLWDV�

evantually mengarah ke hirarki yang lebih dalam. Baru tingkat developmed 

fasilitas apa yang telah menjadi unwiedly. saat mereka muncul, pola kontrol akan 

menyesuaikan sesuai.  

2.6.4 5HFRJQL]H�/HYHO�

2.6.4.1 /HYHO�DQG�,QWHUYHQWLRQ
Blok kota merupakan struktur kota yang stabil , biasanya konstan selama berabad 

abad , di dalam batas terluar , dari waktu ke waktu banyak bangunan yang seutuhya 

di ganti  dan ada yang di ubah, 

Perubahan pada bangunan mengasumsikan banyak bentukan, ketika bangunan 

berada pada suatu tempat , volum nya mungkin berubah, seting pada kawasan 

perkotaan yang sangat padat , perluasan akan menjadi dua arah : keatas dengan cara 

penambahan lantai , atau menyamping kedalam halaman belakang. Seringkali lebih 

sedikit , luasnya di kurangi  , ketika volume bangunan bersifat tetap , bagian yang 

mungkin berubah, pintu keluar masuk yang lama di masukan kedalam, dan yang 

lain di potong ke dalam, tidak mengherankan untuk menemukan ruang tangga yang 

asli  tertutup. Dan bingkai lainnya di tempat yang lain, pengubahan fasad untuk 

meminimal kan kebutuhan yang tidak bermanfaat  ,  di perbaharui sesuai dengan 

keiinginan dan tren baru
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2.6.4.2 /HYHOV�'LVWLQFWLRQ�DQG�)RUP
Di banyak lingkungan bersejarah, kita dapat menemukan kepadatan yang di 

buat hanya dengan satu material pabrikan saja, di medival dutch , kota, jalan, ruang, 

dan dermaga semua di buat menggunakan batu bata. 

Traditional mediterania bersifat lebih seragam, masng masing rumah  lebih sering 

tidak dapat dibedakan dari jalan, jalan, ruang, halaman dan lebar jalan memiliki 

VDNDOD� \DQJ� VDPD�� VHPXD� PHQJJDPEDUNDQ� XNXUDQ� WXEXK� PDQXVLD�� DNWL¿WDV� GDQ�

intervensinya. Dan sangat mudah untuk mengalihkan jalan yang terhubung dengan 

sedikit halaman  terhadap bangunan sebuah rumah atau kubah yang ada di ruang 

atas. Namun tingkat ruang tetap berbeda dan tidak jelas. Kepadatan ruang di sekitar 

halaman rumah cluster mengikuti prinspi dari pengurangan , bentuk sebuah jalan 

yang mengikuti infrastruktur bagian jaringan, pda bagian percabangan dan jalan 

buntu.

Pembangunan dan transformasi sebuah jalan secara teknis lebih mudah 

ketimbang memperbaiki rumah tunggal, jalan mungkin melindungi dan sebagai 

aliran limbah , kabel dan bagian infrastruktur lainnya, tapi melibatkan lebih 

sedikit subsistem dan sedikit rincian teknis dan jual beli  koordinasi, meskipun 

begitu transformasi bentuk pada level tinggi  sangat sulit, isunya bukan lah tentang 

kompleksitas teknis  tetapi lebih kepada hubungan politik antara agen di level yang 

berbeda. Hubungan berdasarkan bentuk , keputusan pada level tinggi maka lebih 

terinci ketimbang keputusan level rendah. 

Dominasi level lebih banyak pada sebuah hubungan dari satu dominasi 

yang banyak, ketika pihak di dalam pengawasan pada bentuk  level tinggi terjadi 

pemilihan  atau penetapan ke penghadiran banyak pelaku level rendah . perubahan 

perlu bergantung pada persetujuan: seperti menjadi lambat dan terinci, ketika tidak 

erat terbatas di jangkauan , ketika agen level tertinggi tetap beraksi otonom , tidak 

termasuk menjawab hubungan level terendah , pelakasnaan kontrol tidak bisa di 

acuhkan menjadi pemaksaan, diantara 

Permainan lingkungan diterbitkan oleh interaksi dari bentuk dalam hubungan 

dominasi dan ketergantungan dapat dimainkan dalam banyak cara . kita tidak bisa 

mengatakan bentuk yang dipilih secara bebas . juga tidak bisa kita katakan mereka 
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berada di luar pengaruh manusia 

2.6.4.3 )RUP�(VWDEOLVK�$�*DPH�
Pembangunan dan transformasi sebuah jalan secara teknis lebih mudah 

ketimbang memperbaiki rumah tunggal, jalan mungkin melindungi dan sebagai 

aliran limbah , kabel dan bagian infrastruktur lainnya, tapi melibatkan lebih 

sedikit subsistem dan sedikit rincian teknis dan jual beli  koordinasi, meskipun 

begitu transformasi bentuk pada level tinggi  sangat sulit, isunya bukan lah tentang 

kompleksitas teknis  tetapi lebih kepada hubungan politik antara agen di level yang 

berbeda. Hubungan berdasarkan bentuk , keputusan pada level tinggi maka lebih 

terinci ketimbang keputusan level rendah.

Dominasi level lebih banyak pada sebuah hubungan dari satu dominasi 

yang banyak, ketika pihak di dalam pengawasan pada bentuk  level tinggi terjadi 

pemilihan  atau penetapan ke penghadiran banyak pelaku level rendah . perubahan 

perlu bergantung pada persetujuan: seperti menjadi lambat dan terinci, ketika tidak 

erat terbatas di jangkauan , ketika agen level tertinggi tetap beraksi otonom , tidak 

termasuk menjawab hubungan level terendah , pelakasnaan kontrol tidak bisa di 

acuhkan menjadi pemaksaan, diantara 

Permainan lingkungan diterbitkan oleh interaksi dari bentuk dalam dominasi  

hubungan dan ketergantungan dapat dimainkan dalam banyak cara . kita tidak bisa 

mengatakan bentuk yang dipilih secara bebas . juga tidak bisa kita katakan mereka 

berada di luar pengaruh manusia 

2.6.5 7KH�$FW�%XLOGLQJ

2.6.5.1 $VVHPEO\�+HLUDUFK\�
3DUW�ZKROH�YV�'RPLQDQFH�KHLUDUF\

Didalam diskusi hubungan antara bentuk dibawah kendali agen, kita belum 

mengambil keputusan bagaimana bentuk itu di bangun, seperti desain,tindakan dari 

bangunan juga menyampaikan pelaksanaan kendali atas bentuk , operasi sementara 

gedung mengambil bentuk , dan itu akhirnya sementara .saat bangunan sudah 

lengkap, penghuni mengambil alih, akhirnya kediaman itu akan menggerakkan 
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penambahan perubahan bentuk. Aktor bangunan kemudian menyempurnakannya.

Bagian hirarki menggambarkan  kerumitan jalan artefak dirakit. Bentuk berdasarkan 

pembangun, bagian yang di kombinasikan ke bentuk utuh, sedemikian utuh pada 

akhirnya dapat menjadi bagian keutuhan terluas. Dan seterusnya bata menjadi 

dinding dan dinding menjadi bangunan.

3DGD� NRQ¿JXUDVL� \DQJ� VDPD� ELDVD� Q\D� GDSDW� WHUMDGL� NHUXVDNDQ� GL� FDUD�

alternatif. Satu cara untuk segera membreakdown bangunan menjadi bagian untuk 

menentukan 3 subsistem , fondasi, dinding, dan atap ditambahkan hingga menjadi 

bangunan utuh.

Breakdown ini juga mengungkapkan hirarki dominan, secara alami, dinding 

bertumpu diatas fondasi , sementara perpindahan fondasi membutuhkan penyesuaian 

dinding, dinding dan pintunya beserta jendelanya, mungkin terjadi perubahan 

menyesuaikan terhadap fondasi, ketergantungan ini hasil langsung dari gravitasi. 

Selama pembangunan, bagian dalam kendali secara berurutan, bgian utama yang di 

bangun adalah fondasi dan dinding di banguna selanjutnya di rangkai.

Building

Foundaton

Foundaton

Walls

Walls

Roof

Roof

+ +a

b
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Diagram 2.1  Two ways  to represent a building

6XPEHU�7KH�6WUXFWXUH�RI�2UGLQDU\�E\�1�-�+DEUHNHQ

D��%XLOGLQJ�DV�DV�SDUW��ZKROH�KLHUDUFK\

E�7KH� GRPLQDQFH� KLHUDUFK\� RI� � WKH� WKUHH� FRQVWLWXHQW� SDUWV�� �DUURZ� SRLQW� � IURP� GRPLQDQW� IRUPVD� WRZDUG�

dependent forms)

7KLV�LV�VLPSOL¿HG�GLDJUDP�LQFOXGHV�LQWHUPHGLDWH�OHYHOV�QHLWKHU�IRU�WKH�IXOO�UDQJH�WR�LQ¿OO�GLVFXVVHG�LQFKDSWHU�

����QRU�IRU�EDVLF�SDUWLWLRQLQJ�LW�PD\�ZHOO�UHSUHVHQW�D�YHU\�VLPSOH�RQH�VWRU\�EXLOGLQJ�

Biasanya, beberapa bagian / keseluruhan hirarki tampak di sama bentuk, 

tergantung sudut pandang, di ilustrasikan di diagram 2.1. Kepentingan utama bagian 

/ kesluruhan hirarki yang bertepatan dengan pengendalian selama pembangunan, 

GLPDQD� LGHQWL¿NDVL� EDJLDQ� PHPEHGDNDQ� PDVLQJ� PDVLQJ� UHVSRQ� � VXENRQWUDNWRU�

terhadap itu, hierarki perakitan ini mengungkapkan ketergantungan dan dominasi 

dalam bermain selama proses konstruksi. Metode diagram tersebut sama-sama 

berlaku untuk tingkat enviromental lainnya.

a

Foundaton

+

Building

frame window

Walls Roof+ +

+

Windows , doorsWalls

material and basic parts
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Diagram 2.2 Alternatif part / whole hierarchy of given

6XPEHU�7KH�6WUXFWXUH�RI�2UGLQDU\�E\�1�-�+DEUHNHQ

'LDJUDP���D��FRQWLQXHV�WKH�HDUOLHU�EUHDNGRZQ�RI�¿JXUH���������D���WKH�URRI�PD\�IXWKHU�EH�FRPSRVHG�RI��UDWKHU�

and masonry

'LDJUDP��E��3URFHVVHG�IURP�D�SULPDU\�GLVWULFWLRQ�EHWZHHQ�OXPEHU�DQG�PDVRQU\

2.6.5.2 'RPLQDQFH�+HLUDUFK\�DQG�$VVHPEO\�+LHUDUFK\

Diagram bangunan di gambar 5.4a menjelaskan 1 bagian lingkungan, 

mengikuti lampiran hirarki dari chapter 3.2 tetapi tanpa partisi, gamabar 5-4 b 

menambahkan level tertinggi adalah  jaringan jalan dan level terbawah adalah 

furniture dan perkakas, setiap tingkat lingkungan memiliki diagram perakitan 

sendiri 

Sekali lagi , perbandingan dengan catur dapat dilakukan : proses manufaktur 

yang membuat papan dan potongan menyerupai rantai perakitan terkemuka 

independen untuk builing dan furniture . Setelah potongan ditempatkan di papan , 

kita bukan hanya perakitan lain tetapi suatu lingkungan di mana agen bermain. Juga 

OHELK�VHSDQMDQJ�OLQJNXQJDQ�WLQJNDW�WHUWLQJJL�PHQ\DUDQNDQ�LQ�FKDSWHU�����¿JXUH����F�

menambahkan level partisi.

Akhirnya ilustrasi ini menyontohkan jangan menganjurkan di setiap 

lingkungan tertentu, mereka dimaksudkan semata-mata untuk memperjelas struktur 

lingkungan secara umum.

Building Building

Foundaton Walls, etc Roof+ +

a b

Rafter, Boards+ Roof tiles

Windows + doors + walls

Windows + doors + wallsBricks+Mortar

Bricks+Roof tiles + Mortar
Bricks+Mortar

woods Masonry + tile
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street network buildingpartitioning Furniture utensil

c material and basic parts

Doors  + Partitioning

Frame + Door
frame + panels

Gambar 5.4 Continiued

(c) The levels already diagrammed in (a) and (b) are now represened by 

a single line . A partitioning level has been added, illustring one possible 

assembly diagram

(d) The contemporary building in its full complexity is shown with added 

assembly diagram for equipment . Together with partitioning, this make up 

the infill level

"

"
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utensilstreet network infillbuilding Furniture utensil

d material and basic parts

Partitioning Equipment+ 

A c t 
o f

b u i l d i n g
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street network building Furniture utensil

road + sidewalk + trees

b material and basic parts

Diagram 2.3  Environmental level of enclosure and their assembly diagram

6XPEHU�7KH�6WUXFWXUH�RI�2UGLQDU\�E\�1�-�+DEUHNHQ

(a) Assembly diagram of a (possible) building building . this represent a single level 

in the enclosure hierarchy

(b) Four levels are shown in the enclosure herarchy . each level has its own 

assembly diagram. Arrows between levels  indicate direction, from the dominant to 

the dependent.

2.6.5.3 %DVLF�DQG�0DWHULDOV�
Walaupun bagian bagian tingkatan lingukngan  telah memilki identitas yang 

jelas  berbeda, mereka mungkin berasal dari material dasar yang sama. Bangunan 

di lapisi dinding bata 2 sisi dan perkerasan trotoar. Kayu keras digunakan untuk 

kayu gergajian kasar, lantai, pemotongan, furnitur bagian bawah hirarki perakitan 

mengandung bahan dasar dan universal digunakan untuk berbagai majelis yang 

berbeda: batu, kayu, jerami, tanah liat, dan ceramic tile, gipsum, semen, pasir, 

baja, kaca, plastik dan sebagainya, dari sedemikian material sederhana, bentuk 

lingkungan naik seperti tanaman bervariasi tanah pada umumnya. 

Setiap bagian bentuk menemukan penyelesain nya sendiri berdasarkan alur 

perakitan, setelah selesai fungsi mereka akan di mainkan lingkungan, bagian 

operasi beroperasi pada tingkat yang sesuai dalam hirarki ,bagian  masing-masing 

menawarkan kesempatan untuk dikendalikan Dan di ubah.
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2.6.5.4 ,QVLGH�WKH�$VVHPEO\�&KDLQ
a. Gravity and Enclosure

Bentuk dari enclosure hingga muncul di bagian akhir, mereka menyampaikan 

objek dari kendali permanen, potongan lingkungan yang kita main kan, selama 

mereka bertahan , dominasi hubungan tetap di tempat kerja , walaupun dengan 

variasi yang nyata, distribusi dalam kendali dari waktu ke waktu .

Di dalam pertemuan diagram, kita dapat menemukan proses dari struktur 

bangunan nya sendiri. Disini, kendali pola sementara, pembangunan atap tetap 

dalam kendali selama pembangunan oleh sub contractor, setelah pneyelesaian , 

gravitasi terus memegang bangunan bersama-sama tapi tidak selalu membentuk 

struktur tingkat di mana permainan lingkungan dimainkan. Subcontractor di izin 

kan keluar setelah pengendalian selesai. dan sampai saat agen pengontrolan dari 

bentuk akhir dan menjadi bangunan seutuhnya. Memutuskan untuk melanjutkan di 

atas atap lagi. Ini tidak lagi menjadi unit kontrol.

Sehingga di dalam kerangka lampiran, untuk alasan sederhana gravitasi 

membutuhkan itu, hubungan antara kepercayaan dan dominasi juga terjadi diantara 

unsur tertentu, tetapi operasi internal di permainkan selama pembagnunan.

b. Up and up again from basics

/DPSLUDQ� GLDJUDP� GL� ¿JXUH� ������ GDQ� ������ WHUNDLW� SURVHV� SHPEDQJXQDQ��

karena fondasi dibangun sebelum dinding di dirian, kita bekerja terus keatas di 

dalam rangkaian lampiran hingga fondasi telah selesai. Kami kemudian turun lagi 

naik sekali lagi seperti dinding selesai. Lampiran terus meningkat( ketimbang 

turun) peningkatan berproses dari kiri ke kanan. Sampai bangunan beranjak menuju 

penyelesaian, dengan masing masing puncak. Kita meninggalkan bagian lain yang 

telah lengkap, dan selanjutnya memulai merakit bagian dan dasar dan material.

c. The Emergence of New Levels

Diagram juga lebih kritis menggambarkan apa yang telah terdahulu di 

tegaskan,dan cara dimana bentuk diatur Tidak menggunakan bagian bagian tertentu.  

Dan menentukan level. Di beberapa point, kerangka bangunana menjadi terlalu 
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luas. Sebagai contoh menggabungkan peralatan sebagai tmabahan rangkaian hanya 

setelah kerangka bagian dasar bangunan sudah di tambahkan. Terkadang sesudah 

pengakuan sering terjadinya perubahan peralatana, itu akhirnya menjadi bagian di 

OHYHO�\DQJ� ODLQ��EDJDLPDQDSXQ� MXJD�XUXWDQ�GDUL�GLDJUDP�GL�¿JXUH����E�����F�GDQ�

5.4d merupakan rekapitulasi riwayat bentuk pembanguanan. 

ingkat Relatif beberapa pengisian partisi dan pembebasan mewakili bagian 

yang berasal dari dalam gedung itu dan kemudian diambil untuk pembangunan dan 

membantu mereka permainan penghuni.

d. Imperative Forms

Dominasi oleh gravitasi sudah tak diragukan lagi gravitasi harus dipatuhi . 

Ketika kita melanggar yang penting, hal hal yang jatuh ke bawah. Seperti dominasi 

merupakan bentuk: yang penting, itu melekat dalam bentuk sendiri. Dominannya 

yang kita membaca dalam bentuk merupakan aspek lain dari dominasi. Tapi 

dibandingkan dengan gravitasi, ruang luar tampaknya kurang penting secara resmi 

.Mudah mudahan yang jauh lebih konseptual. Meskipun kami cepat setuju bahwa 

furniture tergantung pada partisi karena yang terakhir membungkus yang terlebih 

dahulu. Mungkin yang kita ucapkan didasarkan pada pengalaman: kami ketahui dan 

mengantisipasi hal tersebut ini adalah bagaimana partisi dan perabot yang saling 

berhubungan. Secara teknis, bentuk tidak menutup kemungkinan lain di banyak 

keadaan: partisi dapat mengikuti furnture.

Sulit untuk menentukan di mana bentuk imperatif ruang luar dan kebiasaan 

dan konsensus dimulai. Mengetahui partisi yang mendominasi furniture, dan banyak 

lagi dalam hirarki kandang, mungkin soal adat dan konvensi, dan telah disepakati 

cara untuk bekerja dengan hal-hal karena cara ini sesuai dengan kita terbaik di 

hidup dengan bentuk kompleks. Yang benar-benar konvensional tidak diperhatikan. 

Oleh karena itu kami mengakhiri untuk memahami semua dominasi seperti yang 

melekat dalam bentuk.
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2.6.6 $�&ODVVL¿FDWLRQ�RI�'ZHOOLQJ�0RGHV

2.6.6.1 'ZHOOLQJ�DQG�/HYHO
Penghuni adalah tindakan dalam bentuk yang dibangun . apa yang kita 

VHEXW�VHEXDK�KXQLDQ�DGDODK�EDJLDQ�GDUL�OLQJNXQJDQ�ELQDDQ�\DQJ�GLGH¿QLVLNDQ�ROHK�

tindakan penyelesaian. Sementara ruang, rumah, dan apartemen menunjukkan 

bentuk-bentuk tertentu, ini menjadi tempat tinggal ketika benar-benar dihuni. jika 

WHPSDW� WLQJJDO��VHEDJDL�HQWLWDV�¿VLN��DGDODK�XQLW�NRQWURO�� MDZDEDQQ\D�ELVD�VDQJDW�

bervariasi, dengan banyak kemungkinan kombinasi. ini diilustrasikan pada Gambar 

3.3 lima tingkat dari mereka berhubungan dengan delapan mode hunian, masing-

masing menempati kombinasi yang berbeda dari tingkat. 

2.6.6.2 $�9DULHW\�RI�'ZHOOLQJ�0RGHV
'DUL�OLPD�WLQJNDW�GL�JUD¿N��HPSDW�VHEHOXPQ\D�WHODK�GLEDKDV��EHUVDPD�VDPD��

mereka merupakan hirarki lampiran, di mana setiap tingkat yang lebih rendah 

WHUWXWXS� ROHK� NRQ¿JXUDVL� GDUL� WLQJNDW� \DQJ� OHELK� WLQJJL�� SHUEHGDDQ� WLQJNDW� LQL��

PHVNLSXQ� JHQHULN�� FXNXS� XQWXN�PHQJNODVL¿NDVLNDQ� YDULDVL� GDODP� VHPXD� EHQWXN�

huni tahu dari bukti saat ini dan sejarah.

Jaringan jalan umum ditemukan di lingkungan perkotaan dan pinggiran kota 

itu sendiri tingkat yang lebih rendah dari hirarki jaringan sirkulasi, yang meliputi 

arteri kota besar dan orang-orang dari lingkup metropolitan, regional dan bahkan 

benua. ini jaringan yang lebih besar, meskipun sangat banyak bagian dari struktur 

lingkungan, tidak langsung berhubungan dengan tindakan penghambatan dan telah 

GLKLODQJNDQ�GDUL�JUD¿N�

Partisi seperti itu dalam rumah tradisional Cina sering ditemukan dalam 

struktur bersejarah dan vernakular, serta di gedung kantor kontemporer. mengusulkan 

bangunan dan partisi tingkat hirarki yang berbeda sebenarnya menyadari pola 

umum dalam organisasi bangunan secara keseluruhan, untuk diperiksa secara lebih 

mendalam di bawah ini.

Column A. Meskipun rumah batu bata lumpur nubian kubah adalah dinilai dengan 

kecanggihan, itu menunjukkan tidak partisi atau furnitur. ceruk dalam massa 

bangunan mengakomodasi duduk dan tidur: peralatan juga hadir, tentu saja. kayu 
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dan jerami kubah burundi adalah sejenis dihuni tanpa furniture. hunian seperti 

beroperasi pada dua tingkat.

Column B. Rumah tradisional Jepang adalah bangunan dibagi secara internal 

oleh layar: tingkat partisi adalah jelas. tapi tidak ada furniture ditemukan dalam. 

Termasuk tingkat frist selalu hadir. Bentuk nyata tiga tingkat 

Column C. Pendapat bervariasi, apakah tenda yang digunakan oleh suku-suku 

QRPDGHQ�WHUPDVXN�GDODP�WLQJNDW���DWDX����GL�VLQL��NRQ¿JXUDVL�GLWHPSDWNDQ�GL�DQWDUD�

unsur-unsur partisi: tampaknya untuk memperoleh semacam kontrol. hunian ini 

juga menunjukkan hanya dua tingkat kontrol.

Column D. saat semua dinding dan lantai merupakan sistem soliter, seperti yang 

terjadi di beberapa batu dan kecil ballon-frame tipe rumah, tingkat partisi teknis 

tidak ada. tingkat furniture kini hadir juga

Column E. Budaya tingkat furniture yang tidak terpisahkan yang dicontohkan 

dalam satu hunian keluarga urban atau pinggiran kota berdiri bebas. Ketika partisi 

digunakan untuk membagi ruang interior, kita menemukan tingkat 1 sampai 4 

dikombinasikan. bahwa itu mencakup semua empat tingkat mungkin menjadi bahan 

dari daya tarik universal dari bentuk rumah.

Colom F kondominium . memiliki paling banyak tiga tingkat kontrol. Partisi 

biasanya dapat dipindahkan selama renovasi, dan karena itu termasuk. namun 

bangunan yang sebenarnya jelas di luar kendali pemilik - penghuni. Hal ini membuat 

tiga meliputi tingkat.

Colom G  menyewa apartemen. hanya menawarkan dua tingkat kontrol. Pengecualian 

tidak dengan berdiri, beberapa penyewa bersedia atau diizinkan untuk merenovasi 

apa bukan milik mereka. Bahkan ketika tingkat partisi secara teknis terpisah dari 

bangunan yang tepat, tingkat furniture adalah di mana penyewa beroperasi.

Colom H. Kamar hotel adalah kasus utama kontrol minima, untuk penghuni bahkan 

tidak mengontrol furniture. Hanya satu tingkat ditindaklanjuti oleh inhabitation: 

penyewa hanya mengontrol hal-hal yang mereka bawa.

Colom J. The real swasta ada di ujung lain dari skala, meliputi lima tingkat kontrol. 

Sebagai hunian kontemporer untuk satu keluarga, ini merupakan kasus ekstrim. 

tetapi dalam masyarakat feodal, manor atau benteng rumah diperpanjang keluarga 
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dan pengikut, atau bahkan seseorang seluruh klan. pertanian, masyarakat kecil yang 

mencakup semua tingkat ditampilkan, juga dapat ditempatkan dalam kategori ini.

2.7 7HUULWRU\

2.7.1 7HUULWRULDO�+LHUDUFK\
Hubungan yang ada antara ruang di antara ruang di sisi berlawanan dari 

sebuah gerbang karena itu asimetris. Satu selalu dapat keluar dari tidur tempat tidur 

ke kamar tidur, dari kamar tidur ke dalam rumah, dari rumah ke jalan, dari kota ke 

pedesaan sekitarnya. Tapi bergerak ke arah sebaliknya, satu adalah tunduk pada 

pengawasan di setiap pintu atau gerbang , tidak dapat hanya memasuki  salah satunya 

dimanapun. Orang lain mencari masuk ke suatu halaman tertutup  dapat ditolak. 

Setelah diberikan masuk ke jalan di luar pintu gerbang, mereka mungkin tidak 

menyampaikan izin untuk memasuki kamar tidur apapun, atau untuk menempati 

setiap meja atau tempat tidur

Asimetri ini menyiratkan hierarki. Wilayah menempatkan diri dalam 

territorie lebih besar : sebaliknya mereka mungkin berisi wilayah lainnya. demikian 

kepunyaan sendiri, yang terletak di negara ini. Mengandung rumah . Penghuni 

rumah dapat menerima perbatasan, dalam hal satu ruangan menjadi wilayah 

termasuk dalam rumah . Asimetri memegang, Pada setiap batas. Seseorang yang 

tinggal di sebuah rumah kos mempertahankan hak untuk menutup pintu kamarnya: 

bahkan pemilik harus meminta izin untuk masuk. Meskipun pemilik dapat menolak 

untuk membiarkan hewan peliharaan un rumahnya, dan karena itu ke kamar asrama 

ini , asrama juga mempertahankan hak untuk keluar kamarnya setiap saat, untuk 

masuk ruang pemilik dan dilanjutkan menuju pintu keluar, masuk jalan .

a. Hierarchy Based in Inclusion

Organisasi teritorial di temukan pada prinsip inklusi dalam wilayah lainnya. 

Diagram sederhana menyajikan situasi teritorial dasar .

Mengingat wilayah suatu asrama, sebuah kamar sewaan yang pada gilirannya 

dalam rumah termasuk dalam wilayah yang lebih besar dari lingkungannya . Hal 

ini jelas bahwa wilayahtuan tanah . A , pada Gambar 7.3 meliputi kamar asrama ini 
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disewakan . Ruangan asrama adalah bagian dari wilayah yang lebih besar , di mana 

hal itu merupakan suatu wilayah yang disertakan.

Dalam diagram yang sama. Sebuah kemungkinan  mewakili lingkungan atau kota 

dan b rumah di dalamnya. Sekali lagi, tidak peduli berapa banyak rumah ada, 

mereka semua yang terkandung dalam wilayah yang sama, teritori konstan, A.

b. Territorial Depth

Situasi kedalaman variabel teritorial dapat digambarkan , mengadaptasi 

WHNQLN�GLDJUDPPLQJ�¿JXUH�����DQJND����� WHUPDVXN� �PHQDPEDKNDQ�ZLOD\DK�&�GL�

dalam wilayah B . kedalaman  Teritorial diukur dengan jumlah penyeberangan 

batas ( ditunjukkan oleh panah pada gambar 7.5 ) yang diperlukan untuk bergerak 

dari ruang luar  ke wilayah terdalam .

c. Privat and Public Space

Seharusnya rumah B di angka 7,3 dibongkar. Dan banyak yang diubah menjadi 

taman bermain publik. Ukuran total lingkungan. Sebagai salah satu wilayah, exhabit 

dua jenis ruang: ruang yang ditempati oleh rumah (B) dan ruang tidak begitu sibuk 

(A minus B). Kita cenderung untuk memanggil ruang publik terakhir, dan rumah-

rumah dengan banyak mereka privat dan publik adalah ilusi. Seperti menjadi jelas 

dalam memeriksa situasi kedalaman teritorial yang lebih besar, seperti pada gambar 

7.5.

Istilah yang cukup relatif. Jika seorang tamu hotel berhenti kamarnya dan 

bergabung rekan di lobi, dia jelas memasuki ruang publik. Ketika dia keluar hotel. 

Dia kembali masuk ruang publik. Pada akhir hari, ia kembali. Langkah ping dari 

taksi, dia meninggalkan jalan kota dan melewati pintu hotel, kembali ke foyer: kali 

ini, foyer merupakan ruang pribadi, relatif terhadap jalan.

Fakta bahwa privateness dan publicness tidak kondisi statis menyebabkan 

banyak kebingungan. Arsitek dan perencana dihadapkan dengan territotial 

NHGDODPDQ�FHQGHUXQJ�UXDQJ�PHQJNODVL¿NDVLNDQ�VHEDJDL�SULEDGL��VHPLSXEOLF��GDQ�

publik. Bahkan apakah ruang wilayah yang diberikan adalah privat atau publik 

tergantung sepenuhnya pada satu perspektif: ruang yang sama secara bersamaan 
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privat untuk mereka yang belum mengakui dan publik untuk mereka yang berasal 

dari wilayah termasuk, yang ae bebas untuk masuk setiap saat

Dengan mengamati disiplin tertentu dalam terminologi, kita dapat menghindari 

kesalahpahaman. Wilayah mengacu pada unit kontrol spasial. privat dan publik 

mengacu pada ruang, tetapi tidak wilayah. Dalam wilayah, kita menemukan dua 

jenis ruang: ruang pribadi adalah bahwa yang ditempati oleh wilayah disertakan. 

Dan ruang publik adalah apa saja yang tersisa setelah inklusi tersebut. Sementara 

wilayah itu sendiri bukanlah publik maupun privat, masing-masing wilayah berisi 

ruang yang bersifat publik, privat atau keduanya. Sebuah wilayah secara bersamaan 

dapat menempati ruang pribadi, termasuk dalam wilayah yang lebih besar, dan 

mengandung ruang publik, relatif terhadap wilayah termasuk sendiri, seperti halnya 

dengan masyarakat yang terjaga keamanannya.

Akhirnya, ada perbedaan yang jelas antara penunjukan ruang sebagai pribadi 

dan tingkat privasi yang diberikannya. istilah pertama adalah teritorial, yang kedua 

adalah tidak. Baik halaman belakang tanpa pagar atau kamar tidur tanpa jendela 

tirai mungkin mampu banyak privasi. Sehubungan dengan jalan dan gang.

d. Territorial and Form Hierarchies as Control Hierarchies

Seperti urutan bentuk , Hierarcy kontrol adalah  urutan tempat. Dalam 

EHQWXN� KHUDUFKLHV� �� NDPL�PHQJRQWURO� EDJLDQ� ¿VLN� GDQ� NRQ¿JXUDVL� GDUL� EDJLDQ� ��

Dalam hierarcies teritorial inklusi , kita mengontrol ruang , di kedua hirarki , agen 

mengendalikan tingkat yang lebih tinggi mendominasi agen mengendalikan tingkat 

yang lebih rendah .

Dominasi dalam hierarki bentuk diwujudkan dalam kemampuan untuk 

PHQJXEDK���PHPDNVD�NRQ¿JXUDVL���WLQJNDW�\DQJ�OHELK�UHQGDK�XQWXN�PHQ\HVXDLNDQ�

diri dengan transformasi itu. Dalam heirarcies inklusi , dominasi dinyatakan dengan 

menolak masuk untuk memasukkan wilayah . pihak baik dan tidak dapat melewati 

perjalanan ke wilayah tingkat yang lebih rendah . Massachussets tidak mengakui 

senjata kemakmurannya. Oleh karena itu, warga tidak mengangkut senjata api 

accross perbatasan ke rumah mereka, asrama tidak bisa menjaga kucing di kamarnya 

: itu barang selundupan .
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Ketika agen tingkat yang lebih tinggi mengontrol apa yang masuk ke wilayah 

termasuk, termasuk agen harus, sebagai suatu peraturan, menerima keterbatasan 

yang dikenakan pada apa yang menyaring melalui tingkat yang lebih tinggi .

e. Moving Through the Territorial Hierarchy

Semua ruang yang terus menerus dihubungkan dengan prinsip gabungan 

entri selektif dan keluar terbatas, dalam bergerak dari satu tempat ke tempat lain 

, kita pergi dengan bebas naik hirarki teritorial dan kemudian turun lagi di tempat 

lain , di mana kita dapat diizinkan untuk masuk. Dalam mengunjungi tetangga , 

satu tipically langkah keluar pintu, menjadi ruang publik umum kemudian turun 

lagi melalui pintu gerbang tetangga, sebagai salah satu yang mengaku kembali ke 

tingkat wilayah lebih dalam tertanam .

Ada alasan yang baik, oleh karena itu, mengapa negara-negara yang terkurung 

daratan dirugikan, mereka tidak memiliki akses ke tingkat tertinggi teritory : ke 

ruang publik laut lepas dan langit mereka yang tidak terlarang , dan untuk semua 

alam lautan dan langit yang mereka sentuh.

2.7.1.1 +RUL]RQWDO�5HODWLRQ�DUH�$YRLGHG
6HULQJ�WHUGDSDW�DGD�NHQGDOD�¿VLN�JUDYLWDVL���SDJDU���DWDX�MDULQJDQ�VXSODL�XQWXN�

menghalangi hubungan horizontal antara wilayah. Namun kasus di mana gerbang 

PHQJKXEXQJNDQ�GXD�ZLOD\DK�KRUL]RQWDO��DWDX�GL�PDQD�NRQ¿JXUDVL�SDGD�VLVL�\DQJ�

berbeda dari batas teritorial berinteraksi langsung, beberapa. Berbatasan rumah di 

sepanjang jalan sering mengubah dinding buta terhadap satu sama lain. Di pinggiran 

kota, pohon-pohon, shurbs, rumput, dan elemen ruang luar lainnya  terbatas dalam 

setbac terlihat garis silang batas horisontal - misalnya, langsung memasuki halaman 

belakang tetangga berbatasan melalui pintu samping - adalah kecuali informal 

GDQ�LQWLP��6LQJNDWQ\D��NHWLND�OHELK�WLQJJL���WLQJNDW�NRQ¿JXUDVL�WLGDN�PHPLVDKNDQ�

NRQ¿JXUDVL�KLGXS�SDGD�WLQJNDW�\DQJ�OHELK�UHQGDK��VWUXNWXU�WHULWRULDO�DNDQ��3HPLVDKDQ�

tidak memiliki alasan techinacal atau fungsional . Ini adalah masalah kontrol. Agar 

WHULWRULDO�PHPSHUWDKDQNDQ�RUJDQLVDVL�YHUWLNDO�GL�PDQD� WDWDQDQ�¿VLN�PHQLJJDONDQ�

mati
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Dalam diagram representasi abstrak hubungan "vertikal" menciptakan hierarki. 

Hubungan horizontal adalah  cara menentukan struktur formal. Tetapi dalam dunia 

Q\DWD�WHUGLUL�GDUL�EDJLDQ�¿VLN��KRULVRQWDO�WLGDN�PXGDK�GLVNRQ��/LQJNXQJDQ�ZLOD\DK�

berbatasan, dan sesama sering lebih dekat dari jalan umum. Kami telah mengamati 

bahwa dominasi dan ketergantungan yang tak terduga yang melekat  tidak stabil 

GDODP�LQWHUDNVL�KRUL]RQWDO�DQWDU�NRQ¿JXUDVL�

2.8 .DMLDQ�7HQWDQJ�.HEHUDJDPDQ�.HJLDWDQ�'DQ�.RQVHNXHQVLQ\D�
3DGD�5XDQJ

Silas (2000) juga mengungkapkan tipilogi pemanfaatan ruang rumah menjadi 

3 (tiga) yaitu:

1. Campuran

Fungsi rumah tinggal menjadi satu dengan tempat kerja. Penggunaan rumah 

dominan sebagai tempat tinggal dan masih menjadi fungsi utama.

2. Berimbang

Fungsi rumah tinggal dipisah dengan tempat bekerja. Akses ketempat kerja 

kadang-kadang dipertegas dan dipisahkan.

3. Terpisah

Fungsi rumah sebagai tempat bekerja menjadi dominan dan mengambil 

sebagian besar dari seluruh ruangan. Kemungkinan tempat tinggal diletakkan pada 

bagian belakang atau dialokasikan pada tempat yang terpisah sama sekali.

Sebagai  tempat  usaha. Hal  ini  mengakibatkan  terjadinya  peralihan  fungsi  

UXDQJ�� GDQ� ELDV� IXQJVL� DQWDUD� UXDQJ� XQWXN� DNWL¿WDV� NHOXDUJD� GHQJDQ� NHEXWXKDQ�

untuk bekerja seperti, alokasi ruang dalam   pemisahan   kegiatan   rumah   tangga   

dengan   usaha,   peningkatan   penggunaan   lahan   dan terganggunya  privasi  

penghuni  baik  secara  individu  maupun  keterkaitannya  dengan  mobilitas  sosial 

ekonomi penghuninya.

2.8.1 7LSRORJL�3HPDQIDDWDQ�5XDQJ�5XPDK�&DPSXUDQ
Tipologi ruang rumah campuran adalah tipe pemanfaatan ruang pada 

bangunan induk dimana fungsi bangunan induk sebagai tempat tinggal bercampur 



56

Low Cost Housing

fungsinya sebagai tempat kerja, namun begitu fungsi bangunan induk sebagai 

tempat tinggal masih dominan. Adapun ruangan yang biasa dan sering digunakan 

sebagai tempat kerja adalah ruang keluarga, ruang tamu, ruang belakang, dapur, 

dan teras rumah. Proses cetak dilakukan di luar bangunan induk, seperti samping 

rumah, ataupun di belakang rumah dan untuk kegiatan penjemuran dilakukan 

disekitar bangunan induk. Adapun aktivitas cetak yang dilakukan di dalam bangunan 

induk adalah aktivitas pewarnaan colet dengan teknik sederhana. 

Gambar 2.12 Tipologi pemanfaatan ruang campuran 

6XPEHU���6LODV�������GDODP�0�0RNWDLO������

2.8.2 7LSRORJL�3HPDQIDDWDQ�5XDQJ�5XPDK�7HUSLVDK
Tipologi ruang rumah terpisah adalah tipe rumah dengan aktivitas cetak 

berada di samping, di belakang dan di depan bangunan induk. Tipologi ruang rumah 

ini menyediakan ruang khusus cetak di belakang atau samping atau depan rumah 

yang menjadi bangunan induk sedangkan untuk aktivitas rumah tangga masih 

berlangsung di dalam bangunan induk. Pembuatan ruang kerja biasa dilakukan 

dengan membuat penyekat dari kayu sebagai pembatas antara ruang kerja dengan 

ruang hunian. Aktivitas cetak biasa berlangsung di pekarangan rumah, dimana 

50% luas lahan pekarangan milik pengrajin biasa digunakan untuk kegiatan cetak. 

Ilustrasi pemanfaatan ruang rumah terpisah tergambarkan di gambar
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Gambar 2.13 Tipologi pemanfaatan ruang Terpisah

6XPEHU���6LODV�������GDODP�0�0RNWDLO������
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���� 6WUDWHJL�3HQFDSDLDQ�.HQ\DPDQDQ
Komfortabilitas atau kenyamanan menurut Gerald D. Weisman (1981) adalah 

keadaan lingkungan yang memberikan rasa yang sesuai kepada panca indera dan 

antropometrik disertai dengan fasilitas-fasilitas yang sesuai dengan kegiatanya.

������ $VSHN�DVSHN�.RPIRUWDELOLWDV
Kenyamanan adalah bagian dari salah satu sasaran karya arsitektur. Aspek 

.HQ\DPDQDQ�WHUGLUL�DWDV�NHQ\DPDQDQ�¿VLN�GDQ�NHQ\DPDQDQ�SVLNLV��.HQ\DPDQDQ�

¿VLN� GDSDW� WHUXNXU� �EHUVLIDW� WHNQLV�� VHFDUD� RE\HNWLI� �NXDQWLWDWLI��� \DQJ� PHOLSXWL�

kenyamanan spasial, visual, auditorial dan termal. Sedangkan Kenyamanan psikis

yaitu kenyamanan kejiwaan ( bersifat psikologis) yang menyangkut rasa aman, 

tenang, gembira,dll yang terukur secara subyektif (kualitatif) 54. Adapun 

kenyamanan teknis dan psikis secara garis besar adalah sebagai berikut 55.

Kenyamanan teknis meliputi :

a. Mempunyai volume ruang yang cukup sesuai dengan volume udara yang

dibutuhkan oleh jumlah penghuni yang ada didalam.

b. Mempunyai Luas ruang yang cukup sesuai dengan luas minimal yang 

dibutuhkan per penghuni.

c. Mempunyai ventilasi yang cukup untuk sirkulasi udara sesuai dengan 

volume udara.

d. Memenuhi persyaratan Struktur dan Konstruksi bangunan yang aman

e. Mempunyai fasilitas Utilitas dengan standart yang sudah ditetapkan oleh 

peraturan daerah setempat. 

Sedangkan aspek kenyamanan psikis meliputi : 

a. Tata ruang, hubungan antar ruang, tata udara, tata cahaya, utilisasi dan 

struktur konstruksi yang mampu mendukung penciptaan suasana yang 

dibutuhkan.

b. Penggunaan pola bentuk-bentuk, garis dan warna pada ruang atau aksesoris 

harus benar-benar didisain agar mampu mendukung dan menciptakan 

suasana yang diinginkan.

Berdasarkan beberapa teori tersebut kenyamanan bangunan dapat disimpulkan 
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sebagai keadaan lingkungan dalam bangunan yang memberikan rasa sesuai pada 

SDQFD�LQGHUD�PHOLSXWL�¿VLN�DWDXSXQ�SVLNLV�EDLN�UXDQJ�JHUDN��KXEXQJDQ�DQWDU�UXDQJ��

termal, pandangan, getaran dan kebisingan.

������ $VSHN�ÀHVNLELOLWDV�UXDQJ�GDODP�PHQFDSDL�NHQ\DPDQDQ
Fleksibilitas dapat diartikan sebagai kemampuan untuk menyesuaikan diri, 

dalam sebuah ruang dapat diartikan kemampuan menyesuaikan ruang dengan 

pemanfaatan satu atau lebih fungsi ruang. Fleksibilitas penggunaan ruang juga 

merupakan suatu sifat, kemungkinan dapat digunakannya sebuah ruang untuk 

bermacam-macam sifat dan kegiatan, dan dapat dilakukan dengan pengubahan 

susunan ruang sesuai kebutuhan tanpa mengubah tatanan bangunan.

&DUPRQD�GDODP�$KVDQD�PHQJHPXNDNDQ�WHRUL�EDKZD�ÀHNVLELOLWDV�UXDQJ�GDSDW�GLNDML�

pada sifat temporer dimana dianalisis pada tiga aspek temporal dimension sebagai 

berikut:

D��7LPH�F\FOH�DQG�WLPH�PDQDJHPHQW

5XDQJ�\DQJ�ÀHNVLEHO�GDSDW�EHUXEDK�PHQ\HVXDLNDQ�GHQJDQ�DNWLYLWDV�SHQJJXQD�

\DQJ�VHODOX�EHUXEDK�VHVXDL�GHQJDQ�UXDQJ�GDQ�ZDNWX��-DGL�ÀHNVLELOLWDV�UXDQJ�GDSDW�

dicapai dengan memperhatikan aspek aktivitas dalam waktu, sebuah ruang dapat 

berubahubah sesuai kebutuhan menurut waktunya.

E��&RQWLQXLW\�DQG�VWDELOLW\

Walaupun lingkungan selalu berubah dari waktu ke waktu, sebuah keberadaan 

desain seharusnya mampu beradaptasi dengan perubahan lingkungan tersebut 

VHKLQJJD�VHEXDK�GHVDLQ�\DQJ�ÀHNVLEHO�GDSDW�PHPLOLNL�IXQJVL�RSWLPDO�\DQJ�VWDELO�

dan berkelanjutan dalam reaksi pada lingkungannya.

F��,PSOHPHQWHG�RYHU�WLPH

6HEXDK� GHVDLQ� ÀHNVLELOLWDV� UXDQJ� \DQJ� EDLN� VHKDUXVQ\D� GDSDW�

diimplementasikan dengan tak lekang oleh waktu berkaitan dengan kemungkinan 

perubahan yang terjadi didalamnya. Sehingga pemikiran-pemikiran yang inovatif 

harus terus dihadirkan untuk menghadirkan strategi yang dapat mengatasi segala 

perubahan akan lingkungan.

6HGDQJNDQ�SHQHUDSDQ�HOHPHQ�UXDQJ�ÀHNVLEHO��PHQXUXW�7RHNLR��������WHUGDSDW�
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WLJD�NRQVHS�ÀHNVLELOLWDV�UXDQJ��VHEDJDL�EHULNXW�

a. Ekspansibilitas (Expandibility)

Konsep ini memungkinkan perancangan ruang menampung pertumbuhan 

melalui perluasan, serta dapat berkembang terus sesuai kebutuhan penghuninya.

b. Konvertibilitas (Convertibility)

Konsep ini memungkinkan adanya perubahan orientasi dan suasana dengan 

keinginan pelaku tanpa melakukan perombakan besar-besaran terhadap ruang

yang sudah ada.

c. Versatilitas (Versatility)

Fleksibilitas suatu ruang dapat dilakukan melalui penggunaan ruang yang 

multifungsi yang mampu mewadahi beberapa kegiatan atau fungsi pada waktu yang

berbeda, atau dapat mewadahi kegiatan sesuai waktu kebutuhannya dalam sebuah

ruang yang sama.

2.10 3ULQVLS�'DVDU�$OLUDQ�8GDUD�'DODP�5XDQJ

2.10.1 9HQWLODVL�$ODPLDK
Ventilasi alamiah adalah proses pergantian udara ruangan oleh udara segar 

dari luar ruangan tanpa melibatkan peralatan mekanis.(5) Ventilasi alamiah 

bertujuan menyediakan udara segar ke dalam ruangan demi kesehatan penghuninya 

karena dapat mengurangi kadar polusi dalam udara, membantu menciptakan 

kenyamanan termal bagi penghuni, membantu pendinginan bangunan secara pasif, 

dan menghemat energi yang terpakai pada bangunan.

2.10.2 0HNDQLVPH�7HUMDGLQ\D�9HQWLODVL�$ODPLDK
Pada ventilasi alamiah, aliran udara terjadi karena adanya perbedaan tekanan 

antara luar ruangan dan dalam ruangan. Perbedaan tekanan ini juga dipengaruhi 

oleh angin dan perbedaan suhu luar dan dalam. Tekanan angin pada permukaan 

bangunan dipengaruhi oleh arah angin, kecepatan angin dan bentuk bangunan.
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Gambar 2.14 terjadi aliran udara karena adanya perbedaan tekanan

6XPEHU��/HFKQHU��������+HDWLQJ�&RROLQJ�DQG�/LJKWLQJ

9HQWLODVL�VLODQJ�GDSDW�WHUFLSWD�GHQJDQ�

1. Memberikan bukaan pada dua sisi cenderung berlawanan (cross ventilating).

Gambar 2.15 Sistem Ventilasi Silang (Cross Ventilating)

6XPEHU��/HFKQHU��������+HDWLQJ�&RROLQJ�DQG�/LJKWLQJ

2. Memberikan tekanan udara yang berbeda, dengan rekayasa perbedaan suhu dan 

ketinggian (stack effect & void system)

Sistem Stack Effect akan menguras udara panas hanya jika perbedaan dalam 

ruangan bersuhu lebih besar dari perbedaan suhu outdoor- antara bukaan vertikal.

.

Gambar 2.16 Sistem Stack Effect

6XPEHU��/HFKQHU��������+HDWLQJ�&RROLQJ�DQG�/LJKWLQJ�

Tangga pusat dan geometri desain ini memungkinkan ventilasi vertikal efektif 

ROHK�DNVL�JDEXQJDQ�GDUL�VWUDWL¿NDVL��HIHN�WXPSXNDQ��GDQ�NHGXD�%HUQRXOOL�GDQ�HIHN�
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venturi.

Gambar 2.17 Ventilasi Vertikal Efektif

6XPEHU��/HFKQHU��������+HDWLQJ�&RROLQJ�DQG�/LJKWLQJ�

Efek tumpukan menyebabkan tekanan negatif di bagian bawah ruang , tekanan 

positif di bagian atas, dan tekanan nol di antara (gambar a). Jika ruang ini adalah 

atrium gedung bertingkat, udara panas akan memasuki lantai atas (gambar b). Untuk 

menghindari masalah ini, sumbu netral harus dinaikkan dengan meningkatkan 

ketinggian atrium, menggunakan angin, dan / atau exhaust fan (gambar c).

Gambar 2.18 Hasil Stack Effect 

6XPEHU��/HFKQHU��������+HDWLQJ�&RROLQJ�DQG�/LJKWLQJ�
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3. Mempersempit ruang gerak udara untuk meningkatkan kecepatan udara 

(wind tunnel effect).

2.10.3 3ULQVLS�3HUJHUDNDQ�8GDUD
Terdapat tiga kategori pada pola pergerakan udara yaitu 

No Nama Pola Illustrasi Keterangan

1. Laminer Arus angin mengalir relatif 

sejajar satu sama lain dan 

dapat treprediksi karena 

turbulensi internalnya rendah.

2. Turbulensi Pada awalnya merupakan 

pola laminar yang mengalami 

perubahan pola menjadi acak 

dan tidak terprediksi akibat 

adanya elemen eksternal.

3. Terpisah Pergerakan antar arus agin 

dapat mengurangi kecepatan 

angin pada arus angin tertentu 

dalam kesejajaran yang tetap 

sama dan tanpa turbulensi 

internal

Tabel 2.1 Pola Pergerakan Udara

6XPEHU��/HFKQHU��������+HDWLQJ�&RROLQJ�DQG�/LJKWLQJ�

2.10.4 /XEDQJ�9HQWLODVL
Agar performa sistem ventilasi alamiah pada bangunan mempunyai kualitas 

yang baik maka, diperlukan suatu desain lubang ventilasi tertentu. Berikut adalah 

aspek-aspek penting untuk mendesain lubang ventilasi:

a. Orientasi lubang ventilasi

Lubang ventilasi sebaiknya ditempatkan/diorientasikan untuk menghadap 

arah dimana arah angin utama menuju bangunan.
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b. Posisi lubang ventilasi

Lubang ventilasi yang berfungsi untuk memasukkan udara (inlet) seyogyanya 

GLWHPSDWNDQ� GHQJDQ� NHWLQJJLDQ�PDQXVLD� EHUDNWL¿WDV�� 6HPHQWDUD� OXEDQJ�YHQWLODVL�

yang berfungsi mengeluarkan udara (outlet) sebaiknya diletakkan sedikit lebih 

tinggi (di atas ketinggian aktivitas manusia) agar udara panas dapat dikeluarkan 

dengan mudah tanpa tercampur lagi dengan udara segar yang masuk melalui inlet. 

Ketinggian aktivitas manusia di dalam ruangan adalah lebih kurang 60-80 cm 

(aktivitas duduk) dan 100-150 cm (aktivitas berdiri).

Gambar 2.19 Posisi inlet dan outlet berpengaruh terhadap arah angin di dalam ruangan/

bangunan

6XPEHU��0HGLDVWLND��KDO��

2.10.5 � 'LPHQVL�OXEDQJ�YHQWLODVL
Semakin besar ukuran lubang ventilasi dan semakin banyak jumlahnya, maka 

semakin besar tingkat ventilasi yang terjadi dalam ruang atau bangunan tersebut. 

Rasio dimensi antara inlet dan outlet akan sangat berpengaruh dalam proses 

ventilasi. Luas bukaan inlet yang baik yaitu sekitar 20% dari luas lantai bangunan.

(12) Untuk mencapai secara umum dimensi inlet dan outlet yang baik memiliki 

luas yang sama sehingga total luas bukaan adalah 40% dari luas lantai. Namun 

apabila tidak memungkinkan menempatkan inlet dan outlet dengan dimensi yang 

sama, maka lubang outlet lah yang memiliki dimensi lebih kecil. Dengan perbedaan 

dimensi ini, kecepatan angin pada inlet dapat lebih tinggi daripada kecepatan angin 

didalam ruang/bangunan dan kecepatan angin tersebut menurun ketika angin 
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mencapai tengah dan outlet.

Gambar 2.20 Perbedaan dimensi inlet dan outlet mempengaruhi kecepatan angin pada 

bangunan

6XPEHU��/HFKQHU��������+HDWLQJ�&RROLQJ�DQG�/LJKWLQJ

Pada penelitian Air Ventilation Assessment for High Density City - An 

Experience from Hong Kong ini memuat guideline untuk mengatur pergerakan 

udara agar dapat menjangkau area di dalam kawasan/kota yaitu dengan:

a. Menciptakan jalur angin

Adalah penting bagi kota yang padat bangunan dan beriklim panas- lembab 

untuk mendapatkan lebih banyak angin yang dapat menembus daerah/distrik kota. 

Jalur angin dapat berupa jalan, ruang terbuka, dan koridor antar bangunan berlantai 

rendah. Halangan pada jalur angin ini harus dihindari agar angin dapat bergerak 

menembus area secara lancar.

Gambar 2.21 Jalur Angin

6XPEHU��KWWS���ZZZ�LGH�WLWHFK�DF�MS
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b. Pengaturan ketinggian bangunan

Variasi ketinggian bangunan sedapat mungkin mempertimbangkan prinsip 

semakin mendekati arah datangnya angin, ketinggian bangunan semakin rendah. 

Namun jika hal tersebut tidak mungkin, adanya variasi ketinggian bangunan tentu 

lebih baik daripada ketinggian bangunan yang seragam.

Gambar 2.22 Pengaturan ketinggian bangunan

6XPEHU��KWWS���ZZZ�LGH�WLWHFK�DF�MS

d. Menciptakan area non-bangunan

Lahan yang luas dengan pembangunan yang padat adalah penyebab utama 

terjadinya hambatan pergerakan udara. Rencana pembangunan sebaiknya 

diorientasikan pada pemaksimalan penetrasi udara dengan menata sisi bangunan 

yang terpanjang sejajar dengan arah angin serta memunculkan area non-bangunan.

Gambar 2.23 Menciptakan area non-bangunan

6XPEHU��KWWS���ZZZ�LGH�WLWHFK�DF�MS
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e. Menghubungkan antar ruang terbuka

Apabila dimungkinkan, ruang terbuka dihubungkan dan ditata lurus dengan 

suatu cara untuk membentuk jalur angin / koridor ventilasi. Bangunan di sepanjang 

jalur angin/ koridor ventilasi sebaiknya berlantai rendah.

Gambar 2.24 Menghubungkan antar ruang terbuka

6XPEHU��KWWS���ZZZ�LGH�WLWHFK�DF�MS

2.11 6WUDWHJL�3HQLQJNDWDQ�.XDOLWDV�/LQJNXQJDQ

2.11.1 2EVHUYLQJ�7HUULWRULDO�6WUXFWXUH

2.11.1.1 +RXVH�DQG 7HUULWRU\�
Tumpang tindih dari bentuk dan wilayah tipe rumah tidak selalu mewakili 

entitas sosial tertentu. karena itu mereka tidak dapat disamakan dengan interpretasi 

wilayah tertentu. sehingga rumah kanal Belanda menunjukkan bagaimana rumah 

petak, walaupun biasanya satu - familly borjuis tinggal, dapat mengakomodasi 

pekerjaan yang berbeda. juga tidak keragaman ini semestinya mengakibatkan 

perubahan bentuk penggunaan dari waktu ke waktu: beberapa rumah duplex kanal 

abad XVII memiliki dua pintu fasad asli, salah satu yang mengarah ke un hunian 

lantai atas variasi tersebut tidak terbatas pada penggunaan perumahan. dalam satu 
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in the presence of public and privat space there //

7.4 Territorial inclusion occuring in increasing depth_

Terrirory B may include territories C, resulting in the 

presence of public and privat s[ace in B

7.5 Territorial Depth- The territorial depth of A, as shown in figure 7.4 three 

crossings are needed to move from outside A to the deptest included territory



69

Low Cost Housing

+ =

A A

B2
C1 C1C2 C2

B1B2 B2

=
B
PRIVAT SPACE

A - BA

B1 B2 B3

B3 B3

7.3 The territorial principle inclusion - The exsistance of included territories in A also result 

in the presence of public and privat space there //

7.4 Territorial inclusion occuring in increasing depth_

Terrirory B may include territories C, resulting in the 

presence of public and privat s[ace in B

7.5 Territorial Depth- The territorial depth of A, as shown in figure 7.4 three 
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jenis bangunan kita menemukan toko-toko, toko roti, dan banyak kegiatan komer-

sial skala perumahan lainnya. Pola ini penggunaan variabel dan hunian dapat ter-

jadi di mana saja dan tidak terbatas pada jenis rumah tertentu. rumah coutrdyard 

Pompei, walaupun berorientasi ke dalam, untuk tujuan komersial secara konsisten 

membuka kamar ke jalan sibuk (lihat gambar 15.2) sedangkan tipe rumah pinggiran 

kota dan kain tidak tipically mendukung toko pedestrian depan layanan aktivitas 

ritel, bangunan menyarankan tunggal - penggunaan keluarga mungkin di Bahkan 

memegang dua atau lebih rumah tangga, atau lebih umum, kantor bisnis di rumah

tidak terdapat paralel yang ketat antara unit sosial budaya tertentu dan bentuk satu 

rumah, meskipun beberapa hubungan jelas ada. Tujuan utama campuran halaman 

Cina, sehingga rentan terhadap ekspansi dengan mendirikan paviliun tambahan, 

adalah untuk penampungan mantan cenderung keluarga. tujuan utama dari rumah 

petak Eropa Barat adalah untuk memungkinkan hunian oleh satu keluarga.

Variasi interpretasi teritorial dan fungsional dalam tema umum seperti 

menyampaikan bahwa hasil bentuk rumah di atas semua dari tindakan konvensional 

bangunan yang diulang dalam variasi tematik, apakah yang kain perkotaan juga 

tenun. variasi tematik tersebut terkait, tidak mengherankan, dengan struktur sosial 

yang Brins itu sebagainya. jenis bangunan umumnya terkait dengan perumahan 

tidak begitu banyak merupakan bentuk dwellingas dari hunian, dengan yang 

NHORPSRN�NHORPSRN�VRVLDO�\DQJ�GLEHULNDQ�VHFDUD�NKXVXV�PHQJLGHQWL¿NDVL�

Tinggal, seperti yang sudah dikatakan, adalah tindakan teritorial occupantion. mun-

gkin involvea ruang yang lebih kecil daripada rumah kos tinggal adalah sebuah 

ruangan. bangunan rumah di sisi lain, adalah bentuk pembuatan tindakan dalam 

wilayah diakuisisi. bentuk rumah yang dihasilkan selalu tetap terbuka untuk inter-

pretasi teritorial.

Variasi dari penafsiran teritorial dan fungsional dalam tema umum seperti 

menunjukkan bahwa hasil bentuk rumah di atas semua dari tindakan konvensional 

bangunan yang diulang dalam variasi tematik. Jika kota adalah kain tenun . variasi 

tematik tersebut terkait. tidak mengherankan, dengan struktur sosial yang membawa 

itu sebagainya. Jenis bangunan umumnya terkait dengan perumahan tidak begitu 

banyak mewakili tempat tinggal sebagai bentuk diciptakan untuk mengakomodasi 
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pola umum dari hunian, dengan yang kelompok-kelompok sosial yang diberikan 

VHFDUD�NKXVXV�PHQJLGHQWL¿NDVL�

Tinggal, seperti yang sudah dikatakan, adalah tindakan wilayah pendudukan. 

mungkin melibatkan ruang yang lebih kecil daripada rumah: tempat tinggal asrama 

adalah sebuah bangunan kamar, rumah, di sisi lain, adalah bentuk membuat tindakan 

dalam wilayah aquiered. bentuk rumah yang dihasilkan selalu tetap terbuka untuk 

interpretasi teritorial.

Perubahan ekstrim dalam organisasi sosial berikut hunian awal dapat memicu 

variasi tak terduga, dalam sebuah studi rinci kesembilan belas - rumah halaman abad 

di santiago de chile, fernando Domeyko mencatat penataan kembali yang disengaja 

untuk membangun demokratis wilayah baru yang jelas, memungkinkan kepadatan 

lebih tinggi. rumah, awalnya dibangun untuk keluarga sejahtera. kini telah menjadi 

sebuah desa kecil, diduduki oleh sejumlah kelas pekerja rumah tangga keluarga 

inti, organisasi teritorial begitu jelas disarankan oleh bentuk halaman yang teliti 

dipertahankan, tetapi kamar pribadi di sekitar halaman sekarang berkerumun berdua 

atau bertiga dengan teras depan kecil diukir dari yang lebih besar ruang publik 

halaman yang tersisa di halaman. ruang publik yang tersisa di halaman direduksi 

menjadi sebuah gang.

7HUULWRULDO�&RQYHUVLRQ

Penafsiran teritori dapat saja mengarah pada pemberikan bentuk  yang pada 

gilirannya memberikan bentuk yang baru, mengikuti masuknya tenaga kerja yang 

besar di amsterdam pada abad 19, dan fabrik yang di perluas, lingkungan yang baru 

memberi bangunan yang mempertahankan ketinggian dan lebar dari canal house. 

Tapi setiap lantai menjadi tempat tinggal yang terpisah, terhubung degnan jalan 

melalui tangga komunal. Meskipun arsitektur membuat pengurangan sehingga 

memberikan kualitas yang buruk. Varian ini dapat di pahami sebagai transformasi 

¿QDO�GDUL�VXDWX�WLSH�EDQJXQDQ�EHUVHMDUDK�

Keluarga tunggal bostonian dengan rumah atap runcong di perkotaan, 

menetapkan pada kaplingan sempit, berubah ke jenis "tiga lantai"  masih dalam bukti 

di seluruh kota-kota sekitarnya . di sini juga setiap lantai menjadi apartemen terpisah 
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dengan teras sendiri. Beranda ditumpuk memberi Jenis nama dan mengembangkan 

arsitektur khas kolom kayu dan pegangan tangga , kadang-kadang berukir.

Konversi rumah seperti di cambridge baru-baru ini tersedia gambar untuk 

konstruksi baru. Rumah besar mengingat rumah keluarga tunggal sekarang 

dirancang untuk mengandung sejumlah tempat tinggal yang lebih kecil dari awal, 

di europa pada tahun 1920 dan 1930 ada sama muncul "dua di bawah satu atap" 

rumah. Duplexs seperti berbagi dinding partai dan satu atap, dengan pintu masuk 

dan garasi di ujung-ujung, mengingat bentuk rumah keluarga tunggal akrab. ini lebih 

mendukung gagasan bahwa bentuk rumah adalah salah satu konvensi. pekerjaan 

lain.

2.11.1.2 3XEOLF�6SDFH
Ruang tamu dapat berada di bawah kontrol yang kuat dari satu anggota 

keluarga, atau ini mungkin banyak dikendalikan oleh komunal secara implisit 

konsensus. Dalam kedua kasus, yang menggunakan ruang tamu adalah anak , teman, 

dan tamu (tidak perlu berada dalam kontrol cocok). Ruang publik adalah, menurut 

GH¿QLVL�� UXDQJ� \DQJ� GLJXQDNDQ� ROHK� RUDQJ� RUDQJ� \DQJ� WLGDN� VHFDUD� LQGLYLGXDO�

mengendalikannya. Pengguna ruang publik akan datang dari keduanya termasuk 

atau wilayah dengan level tinggi. Memasuki ranah publik masyarakat dapat pergi 

dari privat ke ruang terbuka. Dengan demikian, bagaimanapun "rumput halaman 

rumah (rumput halaman tetangga)" ruang publik adalah komunal yang membagi 

di antara orang orang dari demikian juga termasuk wilayah. pemilik rumah 

memiliki akses dan berbagi ruang tamu. Warga di pembangunan dapat berbagi 

tempat pertemuan (clubhouse) dengan hak hak istimewa. Lebih lanjut atas hirarki 

teritorial, yang dirasa memudar kepemilikan. Jalan raya antar negara bagian di 

negara Amerika, serta Mall di Washington, DC, adalah ruang yang diselenggarakan 

bersama oleh semua warga negara Amerika. Ruang publik juga digunakan, tanpa 

kendali kontrol, oleh mereka yang mengaku dari luar, yang memiliki sikap yang 

berbeda daripada orang-orang yang masuk dari meliputi wilayah.orang luar masuk 

dari ruang publik lain (tingkat yang lebih tinggi) sebagai tamu.  Selalu ada beberapa 

kemungkinan bahwa memasuki ruang publik tersebut akan dicegah oleh tetangga, 
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diluar dari pemilik, atau orang asing, dan bersifat sementara.

2.11.2 7HUULWRU\�DQG�%XLOGLQJ

2.11.2.1 9DU\LQJ�)RUP�:LWKLQ�)L[HG�7HUULWRU\
Bentuk ditafsirkan dengan cara yang berbeda dan pekerjaan yang berbeda dan 

menghasilkan batasan territorial.untuk aturannya bentuk lebih stabil drpdintepretasi 

teritorial. Namun, mengingat struktur teritorial tetap , berbagai bentuk dapat 

ditempatkan di dalamnya. dengan sesuai, semua diagram identik wilayah A , DUA 

wilayah yang lebih rendah disertakan B.

Contohnya (b) dan (c), bentuk bangunan terletak pada batasan B dan 

merupakan bagian dari itu. ini adalah bentuk paling umum dari kedua rumah yang 

berdiri sendiri (c) atau rumah di kota dengan kepemilikan dinding sendiri.

di (d) rumah dimiliki oleh orang yang tidak menempati dan karena itu terletak diluar 

kontrol dari kekuatan menghuni wilayah B.

Contohnya (e) memiliki bagian dinding bersama. b1 maupun b2 tidak dapat 

mengontrol dinding masing2; maka kekuatan ketiga dibentuk oleh B1 dan B2 

bersama-sama mengendalikan itu. Di (f), keseluruhan dari duplex house berada di 

bawah control pemilik tanah . kekuatan batas wilayah dan tidak dikontrol bagian 

manapun.

Akhirnya, ( g ) merupakan perumahan di mana kedua Dari bangunan dan 

lanskap sekitarnya dikendalikan oleh otoritas perumahan, A. Penyewa b hanya 

mengontrol ruang dalam bangunan. Di (d) dan (f), owner properti bukan merupakan 

agen di contexrt teritorial yang diberikan. Oleh karena itu, kami memiliki tiga 

kekuatan teritorial ( A , B1 dan B2 ) serta agen baru yang mengendalikan bentuk. 

Dengan demikian , permainan lingkungan dimainkan dalam berbagai cara. Berbagai 

bentuk dibangun dan distribusi kontrol variabel dapat pergi dengan struktur teritorial 

yang sama. bangunan dapat beroperasi baik dalam teritorial ( a atau b ) tetapi juga 

dapat dikontrol oleh agen luar.
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Gambar 2.25 Single territorial diagram representing varied buildings and uses

6XPEHU�7KH�6WUXFWXUH�RI�2UGLQDU\�E\�1�-�+DEU

2.11.2.2 :LWKLQ�WKH�&,W\�%ORFN

Gambar 2.26  Territorial variations on the urban block - pictograms diagraming house around 

a block. all have access to the surrounding streets that form the block .variation on the space 

internal to a city block can result in territorial difference

 6XPEHU�7KH�6WUXFWXUH�RI�2UGLQDU\�E\�1�-�+DEUHNHQ
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2.12 6LVWHP�-DULQJDQ�'UDLQDVH�3HUNRWDDQ
Sistem jaringan drainase perkotaan umumnya dibagi atas 2 bagian, yaitu :

���6LVWHP�'UDLQDVH�0D\RU

Sistem drainase mayor yaitu sistem saluran atau badan air yang menampung 

dan mengalirkan air dari suatu daerah tangkapan air hujan (Catchment Area). 

Pada umumnya sistem drainase mayor ini disebut juga sebagai sistem saluran 

pembuangan utama (major system) atau drainase primer. Sistem jaringan ini 

menampung aliran yang berskala besar dan luas seperti saluran drainase primer, 

kanal-kanal atau sungai-sungai. Perencanaan drainase makro ini umumnya dipakai 

GHQJDQ� SHULRGH� XODQJ� DQWDUD� �� VDPSDL� ��� WDKXQ� GDQ� SHQJXNXUDQ� WRSRJUD¿� \DQJ�

detail mutlak diperlukan dalam perencanaan sistem drainase ini.

���6LVWHP�'UDLQDVH�0LNUR

Sistem drainase mikro yaitu sistem saluran dan bangunan pelengkap drainase 

yang menampung dan mengalirkan air dari daerah tangkapan hujan. Secara 

keseluruhan yang termasuk dalam sistem drainase mikro adalah saluran di sepanjang 

sisi jalan, saluran/selokan air hujan di sekitar bangunan, gorong-gorong, saluran 

drainase kota dan lain sebagainya dimana debit air yang dapat ditampungnya tidak 

terlalu besar. Pada umumnya drainase mikro ini direncanakan untuk hujan dengan 

masa ulang 2, 5 atau 10 tahun tergantung pada tata guna lahan yang ada. Sistem 

drainase untuk lingkungan permukiman lebih cenderung sebagai sistem drainase 

mikro.

���0HQXUXW�/HWDN�6DOXUDQ

Saluran drainase menurut letak bangunannya terbagi dalam beberapa bentuk, 

berikut ini bentuk drainase menurut letak bangunannya :

a. Drainase permukaan tanah (surface drainage)

Yakni saluran yang berada diatas permukaan tanah yang berfungsi mengalirkan 

DLU�OLPSDVDQ�SHUPXNDDQ��$QDOLVD�DOLUDQQ\D�PHUXSDNDQ�DQDOLVD�RSHQ�FKDQHO�ÀRZ�

b. Drainase bawah permukaan tanah (sub surface drainage)

Saluran ini bertujuan mengalirkan air limpasan permukaan melalui media 



76

Low Cost Housing

dibawah permukaan tanah (pipa-pipa) karena alasan-alasan tertentu. Alasan 

itu antara lain Tuntutan artistik, tuntutan fungsi permukaan tanah yang tidak 

membolehkan adanya saluran di permukaan tanah seperti lapangan sepak bola, 

lapangan terbang, taman dan lain-lain.

���0HQXUXW�)XQJVL�'UDLQDVH

Drainase berfungsi mengalirkan air dari tempat yang tinggi ke tempat yang 

rendah, berikut ini jenis drainase menurut fungsinya :

a. Single purpose

Yakni saluran yang berfungsi mengalirkan satu jenis air buangan, misalnya 

air hujan saja atau jenis air buangan yang lain.

b. Multi purpose

Yakni saluran yang berfungsi mengalirkan beberapa jenis air buangan baik 

secara bercampur maupun bergantian, misalnya mengalirkan air buangan rumah 

tangga dan air hujan secara bersamaan.

���0HQXUXW�NRQVWUXNVL

Dalam merancang sebuah drainase terlebih dahulu harus tahu jenis kontruksi 

apa drainase dibuat, berikut ini drainase menurut konstruksi :

a. Saluran terbuka

Yakni saluran yang konstruksi bagian atasnya terbuka dan berhubungan 

dengan udara luar. Saluran ini lebih sesuai untuk drainase hujan yang terletak di 

daerah yang mempunyai luasan yang cukup, ataupaun drainase non-hujan yang 

tidak membahayakan kesehatan/ mengganggu lingkungan.

b. Saluran tertutup

Yakni saluran yang konstruksi bagian atasnya tertutup dan saluran ini tidak 

berhubungan dengan udara luar. Saluran ini sering digunakan untuk aliran air kotor 

atau untuk saluran yang terletak di tengah kota.

2.12.1 3ROD�-DULQJDQ�'UDLQDVH
Jaringan drainase memiliki beberapa pola, yaitu (Hasmar, 2012:5) :
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1. Siku

3HPEXDWDQQ\D�SDGD�GDHUDK�\DQJ�PHPSXQ\DL� WRSRJUD¿� VHGLNLW� OHELK� WLQJJL�

dari pada sungai. Sungai sebagai saluran pembuang akhir berada akhir berada di 

tengah kota.

Gambar 2.27 Pola Jaringan Drainase Siku

Sumber: Hasmar, 2012

2. Pararel

Saluran utama terletak sejajar dengan saluran cabang. Dengan saluran cabang 

(sekunder) yang cukup banyak dan pendek-pendek, apabila terjadi perkembangan 

kota, saluran-saluran akan dapat menyesuaikan diri.

Gambar 2.28 Pola Jaringan Drainase Paralel

Sumber: Hasmar, 2012

3. Grid Iron

Untuk daerah dimana sungainya terletak di pinggir kota, sehingga saluran-sal-

uran cabang dikumpulkan dulu pada saluran pengumpulan.
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Gambar 2.29 Pola Jaringan Drainase Grid Iron

Sumber: Hasmar, 2012

4. Alamiah

Sama seperti pola siku, hanya beban sungai pada pola alamiah lebih besar 

Gambar 2.30 Pola Jaringan Drainase Alamiah

Sumber: Hasmar, 2012

5. Radial

Pada daerah berbukit, sehingga pola saluran memencar ke segala arah.

Gambar 2.31 Pola Jaringan Drainase Radial

Sumber: Hasmar, 2012
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6. Jaring-jaring

Mempunyai saluran-saluran pembuang yang mengikuti arah jalan raya dan 

FRFRN�XQWXN�GDHUDK�GHQJDQ�WRSRJUD¿�GDWDU�

Gambar 2.32 Pola Jaringan Siku-siku

Sumber: Hasmar, 2012

2.12.2 'DHUDK�WDQJNDSDQ�KXMDQ��FDWFKPHQW�DUHD�
Catchment area adalah suatu daerah tadah hujan dimana air yang mengalir 

pada permukaannya ditampung oleh saluran yang bersangkutan. Sistem drainase 

yang baik yaitu apabila ada hujan yang jatuh di suatu daerah harus segera dapat 

dibuang, untuk itu dibuat saluran yang menuju saluran utama.

Untuk menentukan daerah tangkapan hujan tergantung kepada kondisi lapan-

JDQ�VXDWX�GDHUDK�GDQ�VLWXDVL�WRSRJUD¿Q\D���HOHYDVL�SHUPXNDDQ�WDQDK�VXDWX�ZLOD\DK�

disekitar saluran yang bersangkutan yang merupakan daerah tangkapan hujan dan 

mengalirkan air hujan kesaluran drainase. Untuk menentukan daerah tangkapan 

hujan (Cathment area) sekitar drainase dapat diasumsikan dengan membagi luas 

daerah yang akan ditinjau.

2.12.3 Analisa intensitas hujan
Intensitas hujan adalah tinggi atau kedalaman air hujan persatuan waktu. Si-

fat umum hujan adalah makin singkat hujan berlangsung intensitasnya cenderung 

makin tinggi dan makin besar periode ulangnya makin tinggi pula intensitasnya.
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Intensitas hujan diperoleh dengan cara melakukan analisis data hujan baik 

secara statistik maupun secara empiris. Biasanya intensitas hujan dihubungkan den-

gan durasi hujan jangka pendek misalnya 5 menit, 40 menit, 60 menit dan jamja-

man. Data curah hujan jangka pendek ini hanya dapat diperoleh dengan menggu-

nakan alat pencatat hujan otomatis. Apabila data hujan jangka pendek tidak tersedia, 

yang ada hanya data hujan harian, maka intensitas hujan dapat dihitung dengan 

rumus Mononobe.

di mana:

I = Intensitas hujan (mm/jam)

t = lamanya hujan (jam)

R24 = curah hujan maksimum harian (selama 24 jam)(mm).

2.12.4 'HELW�DLU�KXMDQ���OLPSDVDQ
Debit air hujan / limpasan adalah volume air hujan per satuan waktu yang 

WLGDN�PHQJDODPL�LQ¿OWUDVL�VHKLQJJD�KDUXV�GLDOLUNDQ�PHODOXL�VDOXUDQ�GUDLQDVH��'HELW�

DLU�OLPSDVDQ�WHUGLUL�GDUL�WLJD�NRPSRQHQ�\DLWX�NRH¿VLHQ�UXQ�RII��&���GDWD�LQWHQVLWDV�

curah hujan (I), dan catchment area (Aca).

.RH¿VLHQ� \DQJ� GLJXQDNDQ� XQWXN�PHQXQMXNNDQ� EHUDSD� EDQ\DN� EDJLDQ� GDUL�

air hujan yang harus dialirkan melalui saluran drainase karena tidak mengalami 

SHQ\HUDSDQ�NH�GDODP�WDQDK��LQ¿OWUDVL���.RH¿VLHQ�LQL�EHUNLVDU�DQWDUD�����\DQJ�GLVH-

suaikan dengan kepadatan penduduk di daerah tersebut. Semakin padat pendudukn-

\D�PDND�NRH¿VLHQ� UXQ�RIIQ\D�DNDQ� VHPDNLQ�EHVDU� VHKLQJJD�GHELW� DLU�\DQJ�KDUXV�

dialirkan oleh saluran drainase tersebut akan semakin besar pula.

5XPXV�GHELW�DLU�KXMDQ���OLPSDVDQ�

Q = 0,278.C.I.A

Dimana :

Q = Debit aliran air limpasan (m3/detik)

&� �.RH¿VLHQ�UXQ�RII��EHUGDVDUNDQ�VWDQGDU�EDNX�

I = Intensitas hujan (mm/jam)



81

Low Cost Housing

A = Luas daerah pengaliran (km2)

0,278 = Konstanta

Dalam perencanaan saluaran drainase dapat dipakai standar yang telah 

ditetapkan, baik debit rencana (periode ulang) dan cara analisis yang dipakai, tinggi 

jagaan, struktur saluran, dan lain-lain. Tabel 2.11 berikut merupakan kala ulang 

yang dipakai berdasarkan luas daerah pengaliran saluran dan jenis kota yang akan 

direncanakan system drainasenya.

Tabel 2.2 .RH¿VLHQ�/LPSDVDQ�8QWXN�0HWRGH�5DVLRQDO

Sumber: Suripin ,2014.
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2.12.5 Drainase Sumuran/Sumur Resapan Air Hujan
Sumur Resapan Air Hujan (SRAH adalah prasarana untuk menampung dan 

meresapkan air kedalam tanah. Air hujan yang ditampung dan diresapkan, berasal 

dari bidang tanah, atap bangunan dan permukaan tanah yang dikedapkan untuk 

menjaga keseimbangan sistem tata air di lingkungan permukiman. hanya menam-

pung SRAH air hujan, bukan air limbah. Manfaat yang dapat diperoleh dengan 

pembuatan sumur resapan air antara lain : (1) mengurangi aliran permukaan dan 

mencegah terjadinya genangan air, sehingga memperkecil kemungkinan terjadinya 

banjir dan erosi, (2) mempertahankan tinggi muka air tanah dan menambah perse-

diaan air tanah, (3) mengurangi atau menahan terjadinya intrusi air laut bagi daerah 

yang berdekatan dengan wilayah pantai, (4) mencegah penurunan atau amblasan 

lahan sebagai akibat pengambilan air tanah yang berlebihan, dan (5) mengurangi 

konsentrasi pencemaran air tanah (Dephut, 1995).

Sumur resapan air ini berfungsi untuk menambah atau meninggikan air tanah, 

mengurangi genangan air banjir, mencegah intrusi air laut, mengurangi gejala am-

blesan tanah setempat dan melestarikan serta menyelamatkan sumberdaya air untuk 

jangka panjang (Pasaribu, 1999). Penerapan sumur resapan pada areal maksimal 5 

Ha dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini.

Tabel 2.3 Penerapan Sumur Resapan Air Hujan Pada Areal Maksimal 5 Ha

6XPEHU��0RGXO�'UDLQDVH�3HPXNLPDQ������

Dalam proses pembuatan sumur resapan air dapat dirancang dua pola 

penerapan yaitu: a) pembuatan secara kolektif (berdasarkan blok-blok rumah, atau 
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untuk satu kawasan perumahan); dan b) pembuatan per-tipe rumah. Pembuatan 

sumur resapan air per-blok dalam suatu kawasan perumahan harus direncanakan 

sejak dari awal oleh kontraktor atau developer. Pada siteplan sudah nampak jelas 

alokasi lahan untuk pembangunan sumur

2.12.6 � 6WDQGDULVDVL�6XPXU�5HVDSDQ
Pemerintah pada dasarnya teiah mewajibkan pembuatan sumur resapan 

di setiap pekarangan rumah. Akan tetapi, banyak dari masyarakat yang belum 

mengetahui standar sumur resapan air yang balk dan benar. Berdasarkan Standar 

Nasional Indonesia (SNI) No. 03-2453-2002, dapat diketahui bahwa persyaratan 

umum yang harus dipenuhi sebuah sumur resapan untuk lahan pekarangan rumah 

adalah sebagai berikut.

Sumur resapan harus berada pada lahan yang datar, tidak pada tanah ber-

lereng, curam atau labil. Sumur resapan harus dijauhkan dari tempat penimbunan 

sampah, jauh dari septic tank (minimum 5 m diukur dari tepi), dan berjarak mini-

mum 1 m dari fondasi bangunan.

Penggalian sumur resapan bisa sampai tanah berpasir atau maksimal 2 m di 

bawah permukaan air tanah. Kedalaman muka air (water table) tanah minimum 1,5 

m pada musim hujan.

Struktur tanah harus mempunyai permeabilitas tanah (kemampuan tanah 

menyerap air) lebih besar atau sama dengan 2,0 cm/jam (artinya, genagan air set-

LQJJL���FP�DNDQ�WHUHVDS�KDELV�GDODP���MDP���GHQJDQ�WLJD�NODVL¿NDVL��\DLWX�VHEDJDL�

berikut.

Permeabilitas sedang, yaitu 2,0-3,6 cm/jam.

Permeabilitas tanah agak cepat (pasir halus), yaitu 3,6-36 cm/jam.

Permeabilitas tanah cepat (pasir kasar), yaitu lebih besar dari 36 cm/jam.

Untuk bentuk dan ukuran konstruksi sumur resapan air yang ideal dapat men-

gacu pada SNI No. 03-2459-1991 yang dikeluarkan oleh Departemen Kimpraswil, 

yaitu berbentuk segi empat atau silinder dengan ukuran minimal diameter 0,8 m 

dan maksimum 1,4 m serta kedalamannya disesuaikan dengan tipe konstruksi su-
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mur resapan air. Sementara itu, pemilihan bahan bangunan yang dipakai tergantung 

dari fungsinya, seperti plat beton bertulang tebal 10 cm dengan campuran 1 semen 

: 2 pasir : 3 kerikil untuk penutup sumur dan dinding bata merah dengan campuran 

spesi 1 semen : 5 pasir tidak diplester, tebal 1/2 bata. Aturan ini telah direvisi degan 

SNI 03-2453-2002 (Tata cara perencanaan sumur resapan air hujan untuk lahan 

pekarangan).

3HUOHQJNDSDQ�6DOXUDQ�

1. Sambungan Persil

Sambungan persil adalah sambungan saluran air hujan dari rumah-rumah ke 

saluran air hujan yang berada di tepi jalan. Sambungan ini dapat berupa saluran 

terbuka atau tertutup dan dibuat terpisah dsari saluran air kotor. Agar kelancaran 

terjamin maka akhir sambungan persil harus ada di atas maka air maksimum pada 

saluran air hujan di tepi jalan.

2. Street Inlet

Street Inlet ini adalah lubang di sisi-sisi jalan yang berfungsi untuk menam-

pung dan menyalurkan limpasan air hujan yang berada di sepanjang jalan menuju 

ke dalam saluran.

3. Pertemuan Saluran (Junction)

Junction adalah pertemuan dua saluran atau lebih dari arah yang berbeda pada 

suatu titik. Pada kenyataan, pertemuan dua saluran ini mempunyai ketinggian dasar 

saluran yang tidak terlalu sama, sehingga kehilangan tekanannya sulit diperhitung-

kan. Pertemuan saluran ini diusahakan mempunyai ketinggian yang sama untuk 

mengurangi konstruksi yang berlebihan yaitu dengan jalan optimasi kecepatan un-

tuk menghasilkan kemiringan yang diinginkan.

4. Bak Kontrol

Kehadiran bak kontrol dirasa dapat menjadikan salah satu sarana bagi saluran 

pembuangan air dalam rumah tinggal untuk mengetahui apakah sistem pembuan-

gan air pada rumah tinggal masih berfungsi dengan semestinya. Pada umumnya, 

bak kontrol ini memiliki bentuk seperti sebuah bak berukuran 50x50 sentimeter 

sedalam kurang lebih 50 hingga 60 sentimeter dari muka lantai, dengan menggu-

nakan struktur bata rolaag maupun beton. Bak ini tersebar pada titik-titik sepanjang 
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jalur pembuangan air kotor dengan jarak antar bak kurang lebih setiap 2,5 hingga 4 

meter. Bak kontrol dapat berada di bagian dalam maupun diluar rumah. Pada ruang 

dalam rumah, biasanya bak kontrol berada pada daerah-daerah servis seperti dekat 

kamar mandi, dapur kotor maupun teras atau halaman rumah. Posisi ketinggian bak 

juga mengikuti jalur pembuangan air kotor, yaitu menurun menuju arah pembuan-

gan saluran.

2.13 Sistem Sanitasi
1. 6LVWHP�RQ�VLWH�
Sistem yang mengolah limbah dengan meyalurkan melalui sewer 

(saluran pengumpul air limbah) lalu masuk ke instalasi pengolahan ter-

pusat.

Gambar 2.33 Sistem Sanitasi Off Site

���6LVWHP�RII�VLWH�
Sistem yang mengolah air limbahnya secara individu di dalam 

sitenya masing-masing, misalkan dengan menggunakan tangki septik.
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Gambar 2.34 Sistem Sanitasi On Site

Sumber:

���3HUKLWXQJDQ�EHVDUDQ�OLPEDK

- Asumsi 1 unit rumah dengan penghuni 5 orang

- Pemakaian air 150 liter/orang/hari

- Air limbah : 80% x 5 x 150 l/o/hr = 600 l/rumah/hari

- Population Equivalent = 600 l/rmh/hr

���3HUKLWXQJDQ�GLPHQVL�SLSD�\DQJ�GLSHUOXNDQ�SDGD

- jaringan pengumpul

��SLSD�ODWHUDO��GLDPHWHU�PLQLPDO�����PP�˫

- pipa submain

- pipa main
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2.13.1 :&��.$.86�
Kaskus merupakan tempat BAB, yang memiliki standar-standar tertentu 

untuk memenuhi kesehatan lingkungan dan memiliki acuan kapasitas, diantaranya :

���7DQJNL�6HSWLN�7DQN

Septik  yang  akan  terdiri  dari  dua  buah  ruang.  Ruang  pertama  merupakan  

ruang  pengendapan  lumpur.  Volume  ruang  pertama  ini  memiliki  volume  40 

– 70%  dari  keseluruhan  volume tangki  septik.  Pada  ruang  kedua  merupakan  

ruang  pengendapan  bagi  padatan  yang  tidak  terendapkan  pada  ruang  pertama.  

Panjang  ruangan  pertama  dari  tangki  septik  sebaiknya  dua  kali  panjang  

ruangan kedua,  dan  panjang  ruangan  kedua  sebaiknya  tidak  kurang  dari  1  m  

dan  dalamnya  1,5  m  atau  lebih,  dapat  memperbaiki  kinerja  tangki.  Kedalaman  

tangki  sebaiknya  berkisar  antara  1,0  – 1,5  m.  Sedangkan celah  udara  antara  

permukaan  air  dengan  tutup  tangki  (free  board)  sebaiknya  antara  0,3  hingga  

0,5 m. Tangki septik harus dilengkapi dengan lubang  ventilasi (dipakai pipa  tee) 

untuk pelepasan gas yang  terbentuk  dan  lubang  pemeriksaan  yang  digunakan  

untuk pemeriksaan kedalaman lumpur serta  pengurasan.
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Estimasi  perhitungan dari asumsi  di  atas  adalah  sebagai berikut:

Kebutuhan  kapasitas  penampung  untuk  lumpur  (A), adalah:

Dengan:

A = Penampungan  lumpur  yang  diperlukan  (dalam liter)

P = Jumlah orang yang diperkirakan menggunakan  tangki septik

N= Jumlah tahun jangka waktu pengurasan lumpur

S= Rata-rata lumpur terkumpul  (liter/orang/tahun)

- Keperluan  waktu  penahan  minimum  dalam  satu hari (Th), adalah:

Dengan: 

Th=Keperluan  waktu  penahanan  minimum  untuk pengendapan > 0,5  l/hari

P=Jumlah orang

Q=Banyaknya aliran, liter/orang/hari

Kebutuhan kapasitas penampung air (B),  adalah:
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Gambar 2.35 Desain Teknis Tangki Septik

Sumber: 

2. Sumur Resapan

Peresapan  berfungsi  untuk  meresapkan  cairan  yang   keluar   dari   tangki   

septik   ke  tanah   secara  horisontal   dan   vertikal   melalui   pori   pori   tanah.  

Material  organik  akan  diolah  oleh  bakteri  yang  hidup  dalam tanah. Perubahan 

temperatur dan karakteristik  kimiawi  serta  persaingan  makanan  dengan  bakteri  

tanah  juga  akan  bisa  mengakibatkan  bakteri  dan virus  yang  ada  dalam  cairan  

yang  keluar  dari  tangki  septik  terbunuh.  Air  limbah  umumnya  akan  meresap  

kedalam  tanah  dan  akhirnya  masuk  ke  dalam  air  tanah  sedangkan  sebagian  

akan  bergerak  keatas 

Akibat gaya kapiler selanjutnya menguap serta diserap tanaman. Peresapan  

disini berfungsi sebagai pengolahan sekunder dan pembuangan akhir.

Jenis peresapan yang bisa digunakan sebagai berikut:

a. Bidang   resapan Jenis   peresapan   ini   dibuat  dengan  bentuk  seperti  parit  

(arah  horisontal  atau memanjang)

b.Sumur   peresapan Jenis   peresapan   ini   dibuat  dengan  bentuk  sumur  

(arah  vertikal),  dengan  dinding   yang   bisa   meresapkan   air   (dinding  berlubang) 

dengan dasar tanah (tanpa perkerasan)

Kedalaman   sumur  resapan  harus  1,5  dan  4  meter,  tidak  boleh  kurang 

dari 1,5 meter diatas tinggi permukaan air  tanah, dengan  diameter  1,0 –3,5  meter.  

Sumur  ini  harus diletakkan  lebih  rendah  dan  paling  tidak  15  meter dari  sumber  
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air  minum  dan  sumur.  Sumur  resapan harus  cukup  besar  untuk  menghindari  

banjir  dan luapan air. Kapasitas minimum sumur resapan haraus mampu    

menampung    semua    air    limbah    yang dihasilkan  dari  satu  kegiatan  mencuci  

atau  dalam satu hari, volume manapun yang paling besar.

Gambar 2.36 Desain Teknis Sumur Resapan

Sumber: 
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2.14 .DMLDQ� 7LSRORJL� GDQ� 3UHVHGHQ� 3HUDQFDQJDQ� %DQJXQDQ�
Sejenis

2.14.1 3UHVHGHQ�5XPDK�0XUDK

Meskipun harganya lebih 3x lebih mahal dari standard rumah murah namun 

tujuan nya adalah tetap meletakkan mereka pada lokasi yang serupa bukan 

memindahkannya ke kawasan pinggiran. Jika untuk menjawab pertanyaan, seseorang 

mulai dengan asumsi 1 rumah = 1 keluarga = 1 lot, hanya mampu menampung 

30 kepala keluarga. Masalah dengan rumah-rumah yang terisolasi adalah sangat 

WLGDN�H¿VLHQQ\D�SHQJJXQDDQ�WDQDK���,WXODK�VHEDEQ\D�SHUXPDKDQ�VRVLDO�FHQGHUXQJ�

untuk mencari tanah yang biaya sesedikit mungkin . tanah yang biasanya jauh dari 

peluang kerja , pendidikan , transportasi dan kesehatan yang kota tawarkan . dan hal 

LQL�\DQJ�PHPXQFXONDQ�WHUMDGLQ\D�XUEDQ�VSUDZO��NRQÀLN�VRVLDO�GDQ�NHWLGDN�DGLODQ�

Object ini di peruntukan bagi 100 kepala keluarga di Quinta Monroy seluas 
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5000sqm tanah ilegal yang telah mereka duduki selama 30 tahun, dan kendalanya 

adalah dengan kebijakan kawasan tersebut hanya memberikan US$ 7500 dana 

subsidi (dana pembangunan) untuk merelokasi mereka dan hanya cukup untuk 

membeli tanah seluas 30sqm saja untuk dibangun.

-$',�$3$�<$1*�+$586�',/$.8.$1"

Meskipun harganya lebih 3x lebih mahal dari standard rumah murah 

namun tujuan nya adalah tetap meletakkan mereka pada lokasi yang serupa 

bukan memindahkannya ke kawasan pinggiran. Jika untuk menjawab pertanyaan 

, seseorang mulai dengan asumsi 1 rumah = 1 keluarga = 1 lot , hanya mampu 

menampung 30 kepala keluarga. Masalah dengan rumah-rumah yang terisolasi 

DGDODK� VDQJDW� WLGDN� H¿VLHQQ\D� SHQJJXQDDQ� WDQDK� �� ,WXODK� VHEDEQ\D� SHUXPDKDQ�

sosial cenderung untuk mencari tanah yang biaya sesedikit mungkin . tanah yang 

biasanya jauh dari peluang kerja , pendidikan , transportasi dan kesehatan yang kota 

WDZDUNDQ���GDQ�KDO�LQL�\DQJ�PHPXQFXONDQ�WHUMDGLQ\D�XUEDQ�VSUDZO��NRQÀLN�VRVLDO�

dan ketidak adilan.

Tugas pertama kami adalah untuk menemukan cara baru dalam memandang 

masalah , pergeseran pola pikir kita dari skala yang terbaik US $ 7.500 objek yang 

akan dikalikan 100 kali , dengan skala yang terbaik US $ 750.000 membangun 

mampu menampung 100 keluarga Tapi kami melihat bahwa bangunan blok 

ekspansi ; itu benar , kecuali di tanah dan lantai atas . Jadi , sistemnya pembangunan 

berkelanjutan hanya di tanah dan lantai atas saja.
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$3$.$+�32,17�1<$�"

Kami berpikir bahwa perumahan sosial harus dilihat sebagai investasi, 

bukan sebagai beban. Jadi kami harus membuat subsidi awal dapat menambah 

nilai dari waktu ke waktu. Semua dari kita, ketika membeli rumah berharap untuk 

meningkatkan nilainya. Tapi perumahan sosial, dalam proporsi yang tidak dapat 

diterima, lebih mirip dengan membeli mobil dari pada membeli rumah ; setiap hari, 

nilainya menurun.

Hal ini sangat penting untuk memperbaiki permasalahan pemukiaman, karena 

Chile akan menghabiskan 10 miliar dolar dalam 20 tahun ke depan untuk mengatasi 
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GH¿VLW�SHUXPDKDQ��7HWDSL�MXJD�SDGD�VNDOD�NHOXDUJD�NHFLO���VXEVLGL�SHUXPDKDQ�\DQJ�

diterima dari Negara akan, sejauh ini, bantuan terbesar yang pernah di berikan . Jadi 

, jika subsidi yang dapat menambah nilai dari waktu ke waktu , itu bisa berarti titik 

balik penting untuk meninggalkan kemiskinan .

3LKDN�HOHPHQWDO�WHODK�PHQJLGHQWL¿NDVL�VDWX�VHW�NRQGLVL�GHVDLQ�PHODOXL�XQLW��

dimana perumahan dapat meningkatkan nilai dari waktu ke waktu ; ini tanpa harus 

PHQLQJNDWNDQ�MXPODK�XDQJ�VXEVLGL�VDDW�LQL���.HGXD��SHQ\HGLDDQ�UXDQJ�¿VLN�XQWXN�

"keluarga luas" untuk mengembangkan, telah terbukti menjadi isu utama dalam 

mengambil ekonomis dari sebuah keluarga miskin. Di antara ruang privat dan 

publik , kami memperkenalkan ruang kolektif, sesuai dengan sekitar 20 keluarga

Ruang kolektif (milik bersama dengan akses terbatas) adalah tingkat menengah 

asosiasi yang memungkinkan hidup kondisi sosial rapuh

Ketiga, karena fakta bahwa 50 % dari volume masing-masing unit , akhirnya 

akan diri dibangun , bangunan harus cukup berpori untuk memungkinkan setiap unit 

untuk memperluas dalam strukturnya. Bangunan awal karena itu harus memberikan 

pendukung, (bukan menjadi kendala a) kerangka untuk menghindari efek negatif 

dari diri - konstruksi di lingkungan perkotaan dari waktu ke waktu , tetapi juga 

untuk memudahkan proses ekspansi.

Pada akhir, ketika uang yang diberikan cukup untuk hanya setengah dari 

rumah, pertanyaan kunci adalah yang setengah yang kita lakukan. Kami memilih 

untuk membuat setengah keluarga secara individu tidak akan pernah mampu 

mencapai sendiri, tidak peduli berapa banyak uang , energi atau waktu yang mereka 

habiskan. Itu adalah bagaimana kita berharap untuk berkontribusi menggunakan alat 

arsitektur, untuk pertanyaan non - arsitektur, dalam hal ini , bagaimana mengatasi 

Akhirnya , sebaliknya merancang sebuah rumah kecil ( di 30 meter persegi semuan-

ya kecil ) , kami menyediakan rumah menengah , dari mana kami memberikan 
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hanya sebagian kecil sekarang . Ini berarti perubahan dalam standar : dapur , kamar 

mandi , tangga , dinding partisi dan semua bagian yang sulit dari rumah harus diran-

cang untuk skenario akhir dari 72 rumah meter persegi
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2.14.2 3UHVHGHQ�,Q¿OO�6\VWHP

A Prototype 
Multi-Family 
Housing 
Complex

gen
21

NEXT 21 terletak 

di Osaka, Jepang 

adalah sebuah 

proyek perumahan 

m u l t i - k e l u a r g a 

e k s p e r i m e n t a l 

menunjukkan konsep-

konsep baru dari unit 

rumah multi-keluarga 

yang menggabungkan 

metode desain 

berkelanjutan dan 

teknologi canggih 

diharapkan dapat 

digunakan dalam 

waktu dekat.  

Three-Dimensional Network of Streets
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Sistem 
struktur 
terpisah

Sistem 
struktur 
terpisah

Three-Dimensional Network of Streets
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Floor Plans continous

Raised Floor in a Unit
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2.14.3 3UHVHGHQ�$VSHN�NHQ\DPDQDQ

"Central Beheer 
  German
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2.14.4 3UHVHGHQ�$VSHN�NHQ\DPDQDQ�OLQJNXQJDQ

2.15 +LSRWHVLV�'HVLQJ�3UREOHP����0HPSHUWDKDQND�.HEHUDJDPDQ�.DPSXQJ�

'HVDLQ�/RZ&RVW�KRXVLQJ�LQL�OHELK�PHQJDUDK�NHSDGD�WLQJNDW��VHH¿VLHQ�PXQ-

gkin, di mana terdapat 5 tipikal jenis rumah warga, misalnya seperti di dalam 1 

rumh terdapat 4 KK penghuni rumah, di sisi lain terdapat rumah yang luas namun 

hanya di tempati oleh 1 KK, sehingga di perlukan adanya beragam strategi. terdapat 

strategi Adaptive Reuse, yaitu penggunaan kembali elemen-elemen bangunan yang 

masih bisa di gunakan, cara selanjutnya adalah dengan menerapkan�,Q¿OO�6\VWHP��

dimana hanya terjadi intervensi di bagian partitioning sehingga muncul lah keber-

Habbit 67
Architect : Moshe Safdie
Year: 1967
Spesification: 
354 box Prefabrication (600 
square feet)
12 story
Facility: Roof Garden, Parking 
area and shoping center
Description:
Mendesain rumah yang 
berkualitas dengan penekanan 
biaya pembangunan, di tumpuk 
dengan berbagai kombinasi di 
hubungkan dengan kabel baja, 
dengan pola mundur dari tetang-
ga terdekatnya.

"Habbit      
  67
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agaman dan perkembangan yang sesuai dengan kebutuhan maasing-masing peng-

huni nantinya. 

P
a
rt
is
ip
a
to
ry

1 rumah yang mengakomodasi gaya hidup individu
2 berteknologi tinggi, rumah yang nyaman
3 kesesuaian untuk orang tua
4 terdapat ketenangan dalam ruangan
5 rumah yang memungkinkan untuk pertemuan 
sosial dan interaksi dan komunal  hidup
6 mampu menampung beberapa generasi
7 rumah kantor, workshop, tempat penyimpanan, ruang 
kebugaran
8 rumah untuk keluarga muda
9 rumah yang tumbuh 
10. rumah yang bisa menghasil kan income

VS.
yang mempertahankan  keber-
agaman kampung

Merancang Low Cost Housing
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Keberagaman yang di maksudkan disini adalah keberagaman sistem 

kehidupan penduduk nya, seperti mempertahankan luas teritori masing masing 

tanah yang dimiliki, sistem struktur kepemilikan rumah, dimana di setiap rumah di 

miliki oleh beberapa keluarga, kebutuhan ruang masing masing penghuni, serta 

sistem penemuan bentuk bangunan (seperti penentuan letak jendela, pintu masuk  

dan letak elemen bangunan lainnya).

Diagram 2.4 ,Q¿OO�6\VWHP

VXPEHU��7KH�6WUXFWXUH�RI�2UGLQDU\�1M�+DEUDNHQ

,Q¿OO�VLVWHP�GL�ODNXNDQ�GDODP�XSD\D�PHPSHUOXDV�NRODERUDVL�DQDWDU�SHPLOLN�

dan pihak pembangunan sehingga keaslian dan kenyamanan penghuni dapat di 

pertahan kan, serta salah satu upaya penekatan sebagai partisipatori.

Diagram 2.5 Act of Building

VXPEHU��7KH�6WUXFWXUH�RI�2UGLQDU\�1M�+DEUDNHQ

Act of building ini merupakan pendekatan yang di lakukan untuk menentukan 

sistem pembangunan, pemilihan material hingga pendekatan dalam proses 

pemindahan sementara dalam proses pembangunan. Sekaligus suatu strategi 

menyelesaikan permasalahan lingkungan.

Utility and Level emerging infill
level

utility moving 
to infill

level distinction
and form

infill SYstem

dominance hierarchy and
assembly hierarchy

the emergence 
of new level

basic and material inside the 
assembly chain

up and up again 
from basic

act of building
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2.15.1 $QDOLVLV�$VHW�3HQJKXQL�.DPSXQJ�6RVURPHQGXUDQ

358 357

356

365

480 50

360

2 KK
NJOP 540JT

NJOP 540JT

NJOP 1,152JT

NJOP 840 JT NJOP 1,782JT

NJOP 1,056JT

NJOP 1,008JT

4 KK

2 KK

2 KK

1 KK

1 KK

Tuti Handajani 
(2P)

Sumardjono (1P 2L)
Wahyu Eko (3P 1L) 

LOT AREA  14X6 = 84M2LOT AREA  5X9 = 45M2

LOT AREA  14X10 = 140M2

LOT AREA  8X12 = 96M2

LOT AREA  7X10 = 70M2 LOT AREA  9X9= 81 M2

LOT AREA  8X11 = 88M2

Muryanti (3 P 1 L)
Suhadi (4L 1P)

Margaretha Surbi-
yah
Sukiyem (3 P 2 L) 
Subarman
Suranto (4P 1L)

Sigit Santoso (2L 
2P)
Supriyanto (3L 
2P)

Zulkifli Lubis

367

NJOP 1,330JT
1 KK

LOT AREA  10 X 11 = 110M2

Samuel  (3P 1 L)

P. Yohan Dwi (1P 
3 L)

A 
   

  S
   

 S
   

 E
   

T 
   

  O
  F

   
  O
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  U
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2.15.2 

61

366

361

354 355

NJOP 1,782JT

NJOP 1,344JT

NJOP 540JT

NJOP 756JT NJOP 459JT

5KK

2 KK

2 KK

6 KK

Yeslia (3P 1L)

LOT AREA  9X7 = 63M2 LOT AREA  5X9 = 45M2

LOT AREA  9X9= 81 M2

LOT AREA  8 X 14 = 112M2

LOT AREA  9X5 = 45M2

VeronicaFenti (4P)
Satinem (2P 2L)

Suharyanto
Budi sumantoro (1L 1P)
Moh Sudargo (4L 2P)
Martono
Nurhalim (4L 1P)
Supinah (2P)

Sulamnaya (3P 
3 L)
Agus Apriyanto 
(2L 1P)

362

NJOP 540JT2 KK
LOT AREA  9X5 = 45M2

Sugiarto (4P 
1 L)
Abdul Muin (2P 
1L)

368

NJOP 1,330JT
1 KK

LOT AREA  10 X 11 = 110M2

Agnes (5P 1L)
Adnan (2L 1P)
Adi Hartono (1L 
1P)
Kabul Suradjiyono 
(3L1P)
Adilia (2P 1L)
Untung (3L 1P)



106

Low Cost Housing

2.15.3 $QDOLVLV�.HPDPSXDQ�3HQJKXQL

358

365

480 50

367

360

type 123

type 61

type 61 type 77

type 61

type 123

rp. 40.000/hr
rp. 40.000/hr

rp. 40.000/hr

rp. 40.000/hr rp. 50.000/hr

rp. 40.000/hr

rp. 40.000/hr
rp. 40.000/hr

Tuti Handajani 
(2P)

Sumardjono (1P 2L)
Wahyu Eko (3P 1L) 

Sigit Santoso (2L 2P)
Supriyanto (3L 2P)

Zulkifli Lubis Samuel  (3P 1 L)

P. Yohan Dwi (1P 
3 L)

357

type 123

rp. 40.000/hr
rp. 40.000/hr

Muryanti (3 P 1 L)
Suhadi (4L 1P)

Rp 720.000 x 240bln = 
Rp 172.800.000

Rp 720.000 x 240bln = 
Rp 172.800.000

356

type 237

rp. 26.000/hr
rp. 40.000/hr
rp. 20.000/hr
rp. 70.000/hr

Margaretha Surbiyah
Sukiyem (3 P 2 L) 
Subarman
Suranto (4P 1L)

Rp1.386.000 x 240bln = 
Rp332.640.000

Rp 360.000 x 240bln = 
Rp 86.400.000

Rp 360.000 x 240bln = 
Rp 86.400.000

Rp 450.000 x 240bln = 
Rp 108.000.000

Rp 360.000 x 240bln = 
Rp 86.400.000

Rp 720.000 x 240bln = 
Rp 172.800.000
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61

368 366

361

354 355

= type 68

type 343

type 77

type 61

type 100

rp. 50.000/hr
rp. 30.000/hr

rp. 30.000/hr
rp. 40.000/hr
rp. 40.000/hr
rp. 30.000/hr
rp. 40.000/hr
rp. 40.000/hr

rp. 50.000/hr

rp. 40.000/hr

rp. 40.000/hr
rp. 30.000/hr

Yeslia (3P 1L)

VeronicaFenti (4P) 
Satinem (2P 2L)

Suharyanto
Budi sumantoro (1L 1P)
Moh Sudargo (4L 2P)
Martono
Nurhalim (4L 1P)
Supinah (2P)

Sulamnaya (3P 3 L)
Agus Apriyanto (2L 1P)

Agnes (5P 1L)
Adnan (2L 1P)
Adi Hartono (1L 1P)
Kabul Suradjiyono (3L1P)
Adilia (2P 1L)
Untung (3L 1P)

Rp 390.000 x 240bln = 
Rp 93.000.000

Rp2.000.000 x 240bln = 
Rp480.000.000

Rp1.908.000 x 240bln = 
Rp457.920.000

Rp 450.000 x 240bln = 
Rp 108.000.000

Rp 360.000 x 240bln = 
Rp 86.400.000

Rp 594.000x 240bln = 
Rp 142.560.000

362

type 100

rp. 40.000/hr
rp. 30.000/hr

Sugiarto (4P 1 L)
Abdul Muin (2P 1L)

Rp 594.000x 240bln = 
Rp 142.560.000

type 327

rp. 40.000/hr
rp. 40.000/hr
rp. 40.000/hr
rp. 40.000/hr
rp. 40.000/hr
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2.15.4 $OWHUQDWLI�'HVLJQ�3UREOHP��
Type of Occupant

TYPE A TYPE B TYPE C TYPE D TYPE E

NO 354 NO 355
NO 356
NO 366

NO 365
NO 366
NO 367
NO 480

NO 61
NO 50

NO 358
NO 357
NO 362
NO 361
NO 360

Memiliki lah-
an yang cukup 
namun minim 
sumber daya 
dan memiki 
warung

Overload capacity
terdiri dari be-
berapa keluarga 
dalam satu teritori 
rumah

Minim penghuni 
dengan territori 
rumah yang luas

Berada di ka-
wasan pinggir 
jalan Sosrowi-
jayan

Berlaku seperti 
rumah pada um-
umnya.

HUBUNGAN ANTAR RT

HUBUNGAN ANTAR TYPE

HU
BU

NG
AN

 A
NT

AR
 R

UM
AH

HU
BU

NG
AN

 A
NT

AR
 K
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UA

RG
A
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2.16 +LSRWHVLV� 'HVLJQ� 3UROHP� �� �5XPDK� 0XUDK� <DQJ� 0HPEHULNDQ�
.HQ\DPDQDQ�

CLASSIFICATION OF DWELLING MODES

Road Network

Building

Partitioning

Furniture

Body and untensil

A B C D E F G H I

a

Sistem bangunan dengan partisi 
permanent sehingga mengurangi 
penggunaan partisi dan furniture, 
namun bersifat kaku .

b

Model rumah tradisional jepang tanpa 
dibagi secara internal oleh layar. tidak 
ada furniture ditemukan  namun partisi 
membatasi dengan jelas .

e
i

d
sistem bangunan terdiri dari 
4 kontrol sistem ketika partisi 
pembagi ruang interior ruang.4 
kontrol menjadi daya tarik ruang 
universal

Sistem rumah ini memiliki semua 
kontrol sehingga secara utuh 
dapat diatur, ex. Realestate

Semua dinding dan lantai menjadi 
sistem soliter dimana sistem 
struktur menjadi partisi
ex . Ballon Frame
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street network building utensil

A material and basic parts

Doors  + Partitioning

Frame + Door
frame + panels

buildingpartitioning Furniture utensil

B material and basic parts

Doors  + Partitioning

Frame + Door
frame + panels
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street network building utensil

A material and basic parts

Doors  + Partitioning

Frame + Door
frame + panels

buildingpartitioning Furniture utensil

B material and basic parts

Doors  + Partitioning

Frame + Door
frame + panels

buildingpartitioning Furniture utensil

D material and basic parts

Doors  + Partitioning

Frame + Door
frame + panels

street network buildingpartitioning Furniture utensil

c material and basic parts

Doors  + Partitioning

Frame + Door
frame + panels

$OWHUQDWLI� LQL� GL� SLOLK� NDUHQD� PHQMDGL� DVSHN� LQ¿OO� VHFDUD�
bersamaan sehingga menciptakan rumah murah yang dapat 

meningkatkan kualitas lingkungan dapat tercapai.
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2.16.1 $QDOLVLV�-HQLV�.DWHJRUL�5XPDK�GL�.DPSXQJ�6RVURZLMD\DQ
Permasalahan kenyamanan tinggal bagi penghuni, di karenakan minimnya 

ruang dan kapasitas penghuni dalam pembangunan rumah, oleh karena itu 

GLEXWXKNDQ� DGDQ\D� ÀHNVLELOLWDV� UXDQJ� VHEDJDL� VROXVL� SHUPDVDODKDQ� NHQ\DPDQDQ�

WLQJJDO�WHUVHEXW�GHQJDQ�RSWLPDOLVDVL�GDQ�HIHNWL¿WDV�UXDQJ�GDODP�XQLW�KXQLDQ�UXPDK�

SHQGXGXN��3DGD�SHPHFDKDQ�PDVDODK�LQL��ÀHNVLELOLWDV�GDSDW�GLDQDOLVLV�SDGD�NDMLDQ�

WHPSRUHU� GLPDQD� ÀHNVLELOLWDV� UXDQJ� LQL� GDSDW� EHUXEDK� VHVXDL� GHQJDQ� NHEXWXKDQ�

aktivitas pengguna sesuai teori Carmona, et al (2003) pada pembahasan berikut.

Diagram 2.6 Fleksibilitas Ruang

Sumber: Carmona, 2013

Time cycle and management ini dalam upaya menganalisis kebutuhan 

ruang bagi penghuni berdasarkan waktu,sehingga fungsi ruang dapat mengalami 

perubahan dalam waktu tertentu sesuai dengan kebutuhan masing masing penghuni. 

Analisis ini di dapatkan untuk mendapatkan versalitas ruang.

Continiutiy and Stability merupakan analisis untuk optimalisasi penggunaan 

ruang, sehingga walau pun ruang mengalami perubahan fungsi dan kenyamanan 

nya tetap optimal  Analisis ini di dapatkan untuk mendapatkan konvertibilitas ruang.

,PSOHPHQWHG� RYHUWLPH� PHQHQWXNDQ� GHVLJQ� \DQJ� ÀHNVLEOH� VHKDUXVQ\D� WDN�

lekang oleh waktu, dalam artian bahwasanya semakin banyak penghuni ruang terus 

dapat menampung kebutuhan, dengan batas tertentu.Analisis ini di dapatkan untuk 

mendapatkan Ekspansibiltas ruang.

Time cycle and management

temporal dimension

continiuity and stability implemented over time

aspek fleksibilitas ruang

expansibilitas konvertibilitas versatilitas

VS.Merancang Low Cost Housing YANG MEMBERIKAN KENyamanan
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2.16.2 $QDOLVLV�$NWL¿WDV�3HQJKXQL

Diagram 2.7 Aktivitas Penghuni Rumah

Sumber: Analisis Penulis, 2016

%HUGDVDUNDQ� DQDOLVLV� SDGD� XPXPQ\D� DNWL¿WDV� SHQJKXQL� VDQJDW� EHUDJDP�

namun tempat yang di gunakan lebih bersifat monoton, karena keterbatasan ruang 

tersedia, hal ini lah yang dinamakan minim ruang dan fasilitas sehingga performa 

rumah menjadi sangat menurun

Diagram 2.8 Aktivitas Penghuni Rumah

Sumber: Analisis Penulis, 2016

Pada umumnya kunjungan tetangga merupakan hal yang lumrah terjadi, 

menyebab kan semua ruang dapat di akses oleh tetangga, dan ruang yang jarang di 

akses adalah kamar tidur, dan ruang keluarga, pembagian hirarki ruang sangat 

minim seperti privat, semi publik dan publik tidak dapat di terapkan, sehingga 

kenyamanan penghuni saat ada tamu jadi berkurang, dan kamar merupakan satu 

satunya raung yang dapat mengakomodasi itu.

Diagram 2.9 Aktivitas Rutin Warga Rt 19 (Arisan, Pengajian, Rapat Dll)

Sumber: Analisis Penulis, 2016

kitchen 

living roomsitting room bathroombedroom

kitchen 

living room

sitting roomterrace bathroom

bedroom

kitchen 

living room

sitting room

terrace

bathroom

bedroom



114

Low Cost Housing

$NWL¿WDV� UXWLQ� LQL� PHUXSDNDQ� EDJLDQ� DNWL¿WDV� \DQJ� PHPEXWXKNDQ� UXDQJ�

yang luas mengingat dalam 1 rumah disi oleh sepertiga jumlah warga, sehingga 

mengakibatkan terjadi pemanfaatan ruang luar, dan hal ini akan menjadi kendala 

ketika terjadi hujan, dan kenyamanan disini sangat minim.

2.16.3 $QDOLVLV�+XEXQJDQ�$QWDU�5XDQJ

Tabel 2.4  Analisis hubungan antar ruang

Sumber: Analisis Penulis, 2016

KITCHEN
LIVING ROOM
DINING ROOM
GUEST ROOM
BATHROOM
BED ROOM
TERRACE
RUANG KERJA
GARASI
RUANG JEMUR
KIOS
RUANG IBADAH
GUDANG

Must

Would be

Not
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Tabel 2.5 Analisis hubungan kebutuhan antar ruang

Sumber: Analisis Penulis, 2016

Berdasarkan analisis terdapat 2 aspek yaitu: kebutuhan ruang dan pendukukung 

ruang: hasilnya adalah Dapur, Toilet merupakan ruang yant tetap bersaaman dengan 

pelengkapnya  (utensil) tidak dapat di pindahkan. Seperti kompor, Fixture dan 

sistem sanitasinya. sementara ruang lain dapat di lakukan perubahan.

Kitchen set (stove refrigator dll)
Storage 
Pantri
Wastafel

Stair

Wardrobe
Laundry
Taylor 

Bedscape

Refrigerator

Must

Would be

Not
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2.16.4 7LPH�&\FOH�DQG�0DQDJHPHQW
05.00 - 08.00

08.00 - 12.00 12.00 - 17.00
17.00 - 00.00

00.00 - 05.00
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Kitchen (utensil)
Bathroom 
Bedroom
Dinning Room 
Living Room (Utensil)

Kitchen (utensil)
Bathroom 
Bedroom
Dinning Room 
Living Room (Utensil)

Kitchen (utensil)
Bathroom 
Bedroom
Dinning Room 
Living Room (Utensil)

Kitchen (utensil)
Bathroom 
Bedroom
Dinning Room 
Living Room (Utensil)

Kitchen (utensil)
Bathroom 
Bedroom
Dinning Room 
Living Room (Utensil)

Kitchen (utensil)
Bathroom 
Bedroom
Dinning Room 
Living Room (Utensil)

Kitchen (utensil)
Bathroom 
Bedroom
Dinning Room 
Living Room (Utensil)

Kitchen (utensil)
Bathroom 
Bedroom
Dinning Room 
Living Room (Utensil)

Bathroom 
Bedroom
Living Room (Utensil)
Taylor room

Bathroom 
Bedroom
Living Room (Utensil)

Bathroom 
Bedroom
Living Room (Utensil)
Taylor room

Kitchen
Bathroom 
Bedroom
Living Room (Utensil)
Guestroom

Bathroom 
Bedroom
Living Room (Utensil)
Guestroom

Bathroom 
Bedroom
Living Room (Utensil)

Bathroom 
Bedroom
Dinning Room 
Living Room (Utensil)

Bathroom 
Bedroom
Dinning Room 
Living Room (Utensil)

Bathroom 
Dinning Room 
Living Room (full)

Bathroom 
Dinning Room 
Living Room (full)

Kitchen (utensil)
Bathroom 
Bedroom
Dinning Room (full) 
include Livingroom

Kitchen (utensil)
Bathroom 
Bedroom
Dinning Room (full) 
include Livingroom

Kitchen (utensil)
Bathroom 
Bedroom
Dinning Room (full) 
include Livingroom

Kitchen (utensil)
Bathroom 
Bedroom
Dinning Room (full) 
include Livingroom

Kitchen (utensil)
Bathroom 
Living Room (full)
include (bedroom, 
Guestroom dinning 
room)

Kitchen (utensil)
Bathroom 
Bedroom
Dinning Room 
Living Room (Utensil)

Bathroom 
Dinning Room 
Living Room (Utensil)
Guestroom
Kios

Bathroom 
Dinning Room 
Guestroom
Kios

Bathroom 
Dinning Room 
Living Room (full)
Guestroom
Kios

Kitchen (utensil)
Bathroom 
Bedroom
Dinning Room 
Laundry

Kitchen
Bathroom 
Dinning Room 
Guestroom
Laundry

Bathroom 
Dinning Room 
Guestroom (if)
Livingroom (full)
Laundry

Kitchen
Bathroom
Living Room

Kitchen
Bathroom
Living Room
Guest Room

Dinning room
Bathroom
Living Room
Guest Room
Bedroom

Bedroom (full)
Bathroom

Bedroom (full)
Bathroom

Bedroom (full)
Bathroom

Bedroom (full)
Bathroom

Bedroom (full)
Bathroom

Bedroom (full)
Bathroom

Bedroom (full)
Bathroom

Bedroom (full)
Bathroom

Hubungan antar 
rumah

Hubungan antar 
rumah

Hubungan antar 
rumah

Kitchen
Bathroom
Living Room

Kitchen
Bathroom
Living Room
Guest Room

Dinning room
Bathroom
Living Room
Guest Room
Bedroom

Bedroom (full)
Bathroom
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05.00 - 08.00
08.00 - 12.00 12.00 - 17.00

17.00 - 00.00

00.00 - 05.00

Kitchen (utensil)
Bathroom 
Bedroom
Dinning Room 
Living Room (Utensil)

Kitchen (utensil)
Bathroom 
Bedroom
Dinning Room 
Living Room (Utensil)

Kitchen (utensil)
Bathroom 
Bedroom
Dinning Room 
Living Room (Utensil)
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Bedroom
Dinning Room 
Living Room (Utensil)
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Bathroom 
Bedroom
Dinning Room 
Living Room (Utensil)
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Bathroom 
Bedroom
Dinning Room 
Living Room (Utensil)

Bathroom 
Bedroom
Living Room (Utensil)
Rentretail

Bathroom 
Bedroom
Living Room (Utensil)
Rentretail

Bathroom 
Bedroom
Living Room (Utensil)
Guestroom

Bathroom 
Bedroom
Dinning Room 
Living Room (Utensil)
Rentretail

Bathroom 
Dinning Room 
Living Room (full)

Kitchen (utensil)
Bathroom 
Bedroom
Dinning Room (full) 
include Livingroom

Kitchen (utensil)
Bathroom 
Bedroom
Dinning Room (full) 
include Livingroom

Kitchen (utensil)
Bathroom 
Bedroom
Dinning Room (full) 
include Livingroom

Kitchen (utensil)
Bathroom 
Bedroom
Dinning Room (full) 
include Livingroom

Kitchen (utensil)
Bathroom 
Bedroom
Dinning 
Rentretail

Kitchen (utensil)
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Living Room (full)
include (bedroom, 
Guestroom dinning 
room)
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Bathroom 
Bedroom
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Living Room (Utensil)
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Living Room (Utensil)
Guestroom
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Kitchen (utensil)
Bathroom 
Bedroom
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Kitchen
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Dinning Room 
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Guestroom (if)
Livingroom
Bedroom

Kitchen
Bathroom
Living Room
Guestroom

Kitchen
Bathroom
Living Room
Guest Room

Dinning room
Bathroom
Living Room
Guest Room
Bedroom

Bedroom (full)
Bathroom

Bedroom (full)
Bathroom

Bedroom (full)
Bathroom

Bedroom (full)
Bathroom

Bedroom (full)
Bathroom

Bedroom (full)
Bathroom

Bedroom (full)
Bathroom

Hubungan antar 
rumah

Hubungan antar 
rumah

Hubungan antar 
rumah
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1 KK
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Zulkifli Lubis
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 Tuti Handajani
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LOT AREA  9X9= 81 M2
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(Adnan (2L 1P
 Adi Hartono

((1L 1P
 Kabul Suradjiyono

((3L1P
(Adilia (2P 1L

(Untung (3L 1P
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1 KK
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(Agnes (5P 1L
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1 KK
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Agnes (5P 1L)

Dinning room
Bathroom
Living Room
Guest Room
Bedroom

Dinning room
Bathroom
Living Room
Guest Room
Bedroom
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2.16.5 �7LQJNDWDQ�$GDSWDEOH�$UFKLWHFWXUH�\DQJ�GL�7HUDSNDQ

Diagram 2.10 Aspek adaptasi bangunan

6XPEHU����7KHVLV�$GDSWDEOH�$UFKLWHFWXUH�78�'HOIW��7KH�1HWKHUODQGV

Flexible adalah langkah pertama dalam arsitektur beradaptasi adalah 

ÀHNVLELOLWDV�� 'HQJDQ� DUVLWHNWXU� \DQJ� ÀHNVLEHO� NHPXQJNLQDQ� SHQ\HVXDLDQ� SDGD�

komponen tertentu dari bangunan ditujukan . Aksi ini dalam kontrol langsung dari 

pengguna, yang berarti bahwa komponen tidak memiliki kemampuan untuk 

mengubah dirinya sendiri. Komponen bangunan yang berubah, dengan kekuatan 

eksternal . Berbagai kemungkinan perubahan terbatas. Sebagai contoh Delfts Blauw 

gedung apartemen di Delft dari arsitek perusahaan " de Architecten Cie. " Dapat 

diberikan, di mana façade dapat diubah oleh pengguna dengan geser jendela. 

$GDSWDVL�ÀHNVLEHO�PHPHUOXNDQ�WHNQLN�PHNDQLV�VHSHUWL�EDQWDODQ��\DQJ�GLNHPEDQJNDQ�

di abad pertengahan, tingkatan konseep adapatasi nya adalah Flexible mengingat 

terbatasnya luas bangunan dan tingginya kebutuhan ruang yang harus dipenuhi.

Diagram 2.11 Aspek elemen adaptasi bangunan

6XPEHU����7KHVLV�$GDSWDEOH�$UFKLWHFWXUH�78�'HOIW��7KH�1HWKHUODQGV

flexible active dynamic

interactive intelligent smartxxx

x x
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2.16.6 $QDOLVLV�.RQVHS�.RPIRUWDELOLWDV�5XDQJ

Tabel 2.6 -XPODK�NHEXWXKDQ�SHUDODWDQ��¿[WXUHV��6HOI�&DWHULQJ�.LWFKHQ
6XPEHU��'H�&KLDUUD��-RVHSK���������7LPH�6DYHU�6WDQGDUW�IRU�%XLOGLQJ�7\SHV

3HQHUDSDQ�NRQVHS�GDSXU�KDQ\D�PHQJDWXU�VNHPD�DNWL¿WDV�PHPDVDN�VHKLQJJD�

SHQGHNDWDQ�ÀHNVLELOLWDV�GDUL�DNWL¿WDV�DNDQ�WHUFDSDL��0HQJLQJDW�VSDFH�\DQJ�GL�PLOLNL�

masing masing ruang untuk dapur rumah berbeda-beda, namun fasilitas akan 

kenyamanan seperti : sistem sanitasi, jendela, pintu akses dari luar tersedia dan 

zoning bersifat permanen.

Alternatif a

sumber :Pemikiran penulis
Alternatif b

sumber : Pemikiran penulis

1 1

2
2

3

3

4

4

5

5

analisis storage dapur
Untuk menekan biaya, untuk meningkatkan kenyamanan ketika menggunakan 

dapur , storage ini berguna untuk melaukan penyimpanan, peralatan dan masakan. 

dan yang paling penting adalaha mudah di akses, kering (di perlukan sirkulasi 

udara yang cukup.penerapan kitchen bar bisa menjadi soslusi untuk menghindari 

penggunaan furniture yang menyebabkan penyempitan ruang.
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analisis dinning room

Gambar 2.37 Kebutuhan ruang di dapur

Sumber: Architect handbooks

Gambar 2.38 .RQ¿JXUDVL�GDSXU
sumber : Architect handbooks

Dinning room merupakan ruang pendukung pada umumnya di kampung 

sosromenduran, tidak terdapat dinning room, penyediaan ini di lakukan kan untuk 

PHQLQJNDWNDQ� NHQ\DPDQDQ� UXPDK�� NDUHQD� PDNDQ� PHUXSDNDQ� DNWL¿WDV� UXWLQ��

akses dapur ke ruang makan lebih dekat dan satu zona dengan living room, dan 

menyesuaikan dengan jumlah penghuni.

dinning 
room

living 
room
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Gambar 2.39 Alternatif U Shape

6XPEHU��5HGUDZLQJ�3HQXOLV������

Gambar 2.40 Alternatif Island kitchen

6XPEHU��5HGUDZLQJ�3HQXOLV������

Gambar 2.41 Alternatif L shape

6XPEHU��5HGUDZLQJ�3HQXOLV������

A B C

A B

C

A

B

C

A

b
c

Cooking Area

Food Area

dinning area

Alternatif ini 

merupakan jenis 

U shape, orientasi 

ke satu arah proses 

masak dan makan 

dalam 1 meja, cukup 

menghemat tempat 

GDQ�H¿VLHQ�

Alternatif ini 

merupakan jenis 

island kitchen, Untuk 

penerpan sebagai 

dapur kotor sangat 

tepat karena terdapat 

bagian terpisah.

Alternatif jenis ini 

meruakan L shape, 

dapat di terapakan 

pada sudut sudut 

ruang sehingga 

mampu memberikan 

H¿VLHQVL� UXDQJ� \DQJ�
cuku tinggi namun 

terkait hubungan 

antara masak dan 

makan di rasa kurang 

nyaman.
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2.16.7 $QDOLVLV�3DVVLYH�&RROLQJ�XQWXN�.HQ\DPDQDQ�*XEDKDQ
Passive cooling merupakan upaya untuk mendinginkan ruang tanpa 

enggunakan peralatan listrik,atau peralatan mekanikal, Pada kasus kasus rumah 

berdempet permasalahan yang muncul adalah angin sulit untuk masuk, maka dari 

itu diperlukan adanya optimalisasi yang mengarahkan angin masuk sehingga 

sirkulasi udara dapat lancar.

Gambar 2.42  Luas Bukaan Yang Mempengaruhi Kecepatan Udara

6XPEHU��)��0RRUH�GDODP�:LOO\�3UDWDPD�3XWUD�����
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Gambar 2.43 Alternatif 2 Cross ventilation

Sumber: Pemikiran Penulis, 2016

Gambar 2.44 Alternatif 3 Cross ventilation

Sumber: Pemikiran Penulis, 2016

Bagian alternatif 3 sulit untuk 

mengalami cross ventilation karena 

bagian tengah bangunan tertutup, dan 

bukaan disini tidak berperan dengan 

baik.

Bagian alternatif 2 sama sekali 

tidak mengalami cross ventilation 

karena ada bagian yang tertutup 

sehingga menyebabkan terjadi nya 

turbulensi udara di dalam ruangan.

Gambar 2.45 Alternatif 1 Cross ventilation

Sumber: Pemikiran Penulis, 2016

Bagian alternatif 1 inlet lebih 

besar dari outlet, hal ini menyebabkan 

terjadinya cross ventilation, di 

tambah lagi dengan common room 

yang terbuka sehingga bangunan 

ini tetap berpotensi walau berada di 

pemukiman padat sekalipun.
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2.16.8 $OWHUQDWLI�'HVLJQ�3UREOHP��

Gambar 2.46 Alternatif Sistem Development Ruang

Sumber: Pemikiran Penulis, 2016

Untuk mencapai kenyamanan maka di pilihlah sistem development vertikal, 

mengingat luas tanah yang terbatas sehingga aspek horizontal tidak memungkin

untuk di terpkan di sini.

2.17 +LSRWHVLV� 'HVLQJ� 3UREOHP� �� �0HQGHVDLQ� 5XPDK� 0XUDK� \DQJ�

0HQLQJNDWNDQ�.XDOLWDV�/LQJNXQJDQ�

2.17.1 $QDOLVLV�SRWHQVL�OLQJNXQJDQ

Vertikal development 

merupakan alternatif 

yang di terapkan 

dengan orientasi 

vertiakal, seperti 

penyusunan ruang, 

penambahan kapasitas 

serta sistem hubungan 

antar penghuni.

H o r i z o n t a l 

development 

m e r u p a k a n 

a l t e r n a t i f 

dengan semua 

orientasi ruang, 

aktivitas dan 

penambahan di 

lakukan secara 

horizontal.

g a b u n g a n 

antara vertikal 

dan horizontal 

dengan sistem 

ini pembagian 

ruang menjadi 

tidak konsisten 

dan terkesan 

tidak efektif 

dalam konteks 

rumah murah.
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31 KK

1840 M218 LOT RUMAH

INFRASTRUC-
TURE

STREET

OPEN 
SPACE

PARKING 
AREA

COMERCIAL 
AREA

use amenities indikator
Infrastruktur terdiri 

dari drainase, 

tempat pembuangan 

sampah, sumber 

air bersih, sistem 

sanitasi dan drainase 

serta peningkatan 

energi bangunan.

Untuk Sistem 

Drainase tidak lagi 

berfungi sebagai 

aliran air hujan 

namun sudah di 

gunakan sebgai 

tempat membuang 

samapah sekaligus 

pembuang sisa 

cucian

Jalan yang 

tersedia hanyalah 

jalan lingkungan 

berukuran 1.5 

meter, dan 2 m, 

yang Jalan ini lebih 

banyak dilalui oleh 

pengendara sepeda 

motor, sepeda 

dan pejalan kaki, 

juga dilalui oleh 

pedagang gerobak 

sayur keliling, 

tukang bakso, 

pedagang air keliling 

serta

parkir merupakan 

suatu keharusan 

yang harus di miliki 

di suatu pemukiman

disuatu pemukiman 

di butuhkan tempat 

mendpatkan 

kebutuhan sehari hari

pemukiman merupakan 

tempat bertahan hidup 

sehingga transaksi kecil 

terjadi disini

parkir digunakan 

VHEDJDL�DNWL¿WDV�
selain meletakan 

kendaraan.

kapasitas parkir 

haurs terpenuhi 

untuk 2 frekuensi

Jalan disini tidak hanya 

memiliki arti, tempat 

lalu lintas kendaraan 

dan pejalan kaki, 

tetapi juga berarti 

ruang publik tempat 

penduduk bersosialitasi 

(Action). Ibu-ibu 

pada waktu belanja, 

menggunakan tempat 

ini untuk berkumpul dan 

berdialog. Anak-anak 

kecil menggunakan 

tempat ini untuk 

bermain-main di luar 

rumah. 

VS.
untuk meningkatkan kualitas 
lingkungan

Merancang Low Cost Housing
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2.17.2 $QDOLVLV�3DUNLQJ�$UHD
Tidak tersedianya fasilitas parkir di kampung Sosro menduran,salah satu 

faktor penghambat penghuni mau pun pengunjung yang melintas dan singgah di 

sini, sejauh ini masyarakat hanya menuntun motornya ketika melalui kampung dan 

memarkirkan kendaraan pada jalan, dan tak ada warga yang memarkirkan 

kendaraanya di dalam rumah.

Gambar 2.47 Model-Model Pola Parkir

6XPEHU��0LUR������

(((MOTOR CYCLE)))

1 rumah = 14 rumah x 2  lot

2 lot parkir
= 28 lot

on street parking off street parking
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Jenis Parking jenis A di pilih karena tidak mengurangi territorina tanh lagi 

namun di satu sisi kapasitas lebih terbatas, dan dapat di lakukan perluasan ketika 

terjadi penambahan kendaraan, namun konsekuensi nya ukuran rumah semakin 

mengecil.

2.17.3 $QDOLVLV�NHEXWXKDQ�7RLOHW

Tabel 2.7 -XPODK�NHEXWXKDQ�SHUDODWDQ��¿[WXUHV��NDPDU�PDQGL�

6XPEHU��'H�&KLDUUD��-RVHSK���������7LPH�6DYHU�6WDQGDUW�IRU�%XLOGLQJ�7\SHV

Gambar 2.48 8NXUDQ��¿[WXUHV��NDPDU�PDQGL�GDQ�:F

sumber : Architect Handbook

Alternatif DEsain

expand fixed

Alternatif A Cove lots

sumber : Analisis penulis

Alternatif B Paralel lots

sumber : Analisis penulis
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3HQHUDSDQ� ÀHNVLEOLOLWDV� WRLOHW� GLODNXNDQ� NDUHQD� WHUEDWDVQ\D� OXDVDQ� UXPDK�

untuk menampung jumlah toilet lebih dari satu, serta terdapat ketidak meratanya 

DQWDU� � PDVLQJ� PDVLQJ� UXPDK�� VHKLQJJD� GDSDW� PHPDNVLPDO� NDQ� DNWL¿WDV� 0&.��

seperti mencuci, menjemur, atau ketika ada acara lainnya.

Alternatif C dipilih karena lebih tepat untuk di terapkan di territori hunian 

masing masing, mengingat terdapat perbedaan luas tanah nah ukuran ruang, namun 

toilet di buat standar berukuran sama, untuk mencapai tingkat kenyamanan yang 

lebih baik.

alternatif design

rumah a rumah b

Alternatif A (Mirror Toilet)

sumber : Analisis Penulis

rumah a rumah b

Alternatif B (Mirror Toilet) Simetris

sumber : Analisis Penulis

rumah a rumah b

Alternatif C (Mirror Toilet) Asimetris

sumber : Analisis Penulis
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land substraction (kdb 20%)

Land subraction adalah salah 
satu upaya yang di gunakan un-
tuk mendevelop bangunan da-
lam upaya memberikan rongga 
pada setiap bangunan sehing-
ga bangunan dapat bernafas, 
tanpa ada pengurangan lahan 
sedikitpun, hanya mengikuti 
aturan yang ada yaitu mengu-
rangi 20% dari lahan yang ada 
untuk ruang terbuka yang dapat 
di gunakan sebagai jalur akses 
maupun ruang publik namun 
tanah tersebut tetap di kuasai 
oleh masing masing pemilik.

Sumber: 3D Penulis
Sumber: Penulis

Sumber: 3D Penulis

site
1,840 m2

1.160 m2

u

jl. sosrowijayan

lsk
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land sharing

land pooling/ readjustmen

Tujuan dari Land Pooling/ Re-
adjustmen, merupkan upaya 
pengaturan kembali lahan na-
mun tetap sesuai dengan ben-
tuk semulanya, dengan cara 
penggeseran, harus ada lahan 
kosong sebagai pengganti keti-
ka teritori tetap di pertahan kan 
seperti semula, bagaimanapun 
juga di banyak kota, memiliki 
30-40% yang hidup di daerah 
Slum dan Squarter Housing 
settlemen. dan hal ini menye-
babkan dibutuhkan nya perse-
diaan lahan untuk rumah murah 
dan terjangkau bagi masyarakat 
berpenghasilan rendah, agar 
di peroleh rumah murah yang 
lebih baik.

Land sharing merupakan salah 
satu upaya yang di gunakan di 
kawasan padat suatu perkotaan 
dengan cara mengurangi dari 
masing masing penggunaan 
lahan, sehingga di dapat kan 
lahan dalam satu kesatuan di-
gunakan sebagai kebutuhan 
RTH dan ruang publik bagi 
pemukiman tersebut.

By RAY WAY. ARCHER

Sumber: 3D Penulis

Sumber: 3D Penulis

lp/r

ls
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Alternaitf ini mengurangi 

luas teritori sebanyak 

50%  dan pembangunan 

di lakukan secara vertikal, 

sehingga menghasilkan 

rongga yang luas yang di 

gunakan sebagai ruang 

parkir dan sebagai ruang 

publik.

Alternaitf ini tetap 

menyisakan 20% dari luas 

lahan dan membagi ruang 

publik menjadi 2 bagian, 

yaitu massa 1 berjumal 

2 lantai, massa 2 hanya 

memiliki satu lantai .

ruang publik

ruang publik

ruang publik

ruang publik

parking lot

parking lot

parking lot

parking lot
de

ve
lo

pm
en

t 
2

de
ve

lo
pm

en
t 

3
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land substraction (kdb 20%)
Sumber: 3D Penulis

Alternatif ini menjadikan 

lahan sisa kdb sebagai jalur 

akses, orientasi interakaksi 

antar penghuni dan   

rongga bangunan sehingga 

kenyamanan did dapatkan 

sekaligus sebagai jalur 

evakuasi dan ruang publik 

di alihkan diatas sekaligus 

sebagai ruang komersil.

ruang publik

ruang publik

parking lot

parking lot

de
ve

lo
pm

en
t 

1
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2.17.4 'HVDLQ�GHVDLQ�7HUSLOLK�3UREOHP�����3UREOH�����3UREOHP��

Vertikal development merupakan alternatif yang di 

terapkan dengan orientasi vertiakal, seperti penyusunan 

ruang, penambahan kapasitas serta sistem hubungan antar 

penghuni.

street network buildingpartitioning Furniture utensil

c material and basic parts

Doors  + Partitioning

Frame + Door
frame + panels

$OWHUQDWLI� LQL� GL� SLOLK� NDUHQD� PHQMDGL� DVSHN� LQ¿OO� VHFDUD� EHUVDPDDQ�

sehingga menciptakan rumah murah yang dapat meningkatkan kualitas 

lingkungan dapat tercapai.

solusi problem 1

Solusi problem 2
+
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Alternatif ini menjadikan 

lahan sisa kdb sebagai jalur 

akses, orientasi interakaksi 

antar penghuni dan   

rongga bangunan sehingga 

kenyamanan did dapatkan 

sekaligus sebagai jalur 

evakuasi dan ruang publik 

di alihkan diatas sekaligus 

sebagai ruang komersil.

ruang publik

ruang publik

parking lot

parking lot

de
ve

lo
pm

en
t 

1
Solusi problem 3
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BAGIAN 3  
+$6,/�5$1&$1*$1

3.1 'HVLJQ�7HUSLOLK�/RZFRVW�+RXVLQJ�6RVURZLMD\DQ

Rumah murah merupakan rumah terjangkau bagi rakyat miskin atau 

berpenghasilan rendah baik individu maupun keluarga (Lefebvre, 2004).

Gambar 3.1 Aapek Lowcost Housing

Sumber: Lefebre, 2004

3.2 6NHPDWLN�VLVWHP�VWUXNWXU
Konstruksi merupakan proses pembangunan sarana dan prasaran. Di kampung 

Sosromenduran, mengingat di kampung terdapat 14 rumah yang sangat padat, harus 

mempertimbangkan estimasi waktu dan biaya pembangunan, serta hasil yang di 

dapatkan.
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Solusi A merupakan solusi terbaik untuk dalam pembangunan konteks 

pembangunan rumah murah, pasalnya cara ini terhitung jauh lebih cepat, di 

bandingkan cara konvensional (biaya overhead) serta sudah dapat diakses untuk di 

jogja, sementara untuk cnc milled dan 3d printing terhitung baru dan biaya sangat 

PDKDO���GDQ�NXUDQJ�ÀHNVLEHO�NDUHDQ�VLVWHP�FHWDN�MDGL�EXNDQ�PHODOXL�FHWDN�HOHPHQ

Sistem struktur merpakan bagian yang paling banyak menghabiskan biaya 

VHWHODK�3HNHUMDDQ�)LQLVKLQJ��GHQJDQ�SHQHUDSDQ�LQ¿OO�VLVWHP��VLVWHP�VWUXNWXU�PHUXNDQ�

bagian permanen, dalam artian tidak dapat dirubah, rumah dalam suatu bangunan.

$OWHUQDWLI�$�PHUXSDNDQ� DOWHUQDWLI� \DQJ� SDOLQJ� H¿VLHQ� GDODP�SHPEDQJXQDQ�

baik dari sistem kinerja struktur terhadap beban, kemudahan dalam pemasangan dan 

yang lebih penting ini cocok di dengan sistem konstruksi prefabricated, sementara 

XQWXN�FRUH�GDQ�ZDIÀH�PHPLOLNL�WLQJNDW�NHUXPLWDQ�\DQJ�FXNXS�WLQJJL�VHUWD�EDLD\D�

dalam pembangunan yang cukup mahal, untuk sistem struktur membran tidak 

memiliki kekuatan tekan.
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Alternatif A merupakan pilihan untuk menentukan modul karena dalam 

pemasangan tidak sulit, dan tidak membuthkan waktu yang lama karena ukuran 

yang tergolong cukup besar, dan ukuran persegi. untuk bagian yang kecil material 

tersedia kelipata 0,2 m yang paling kecil.
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3.3 1DUDVL�GDQ�LOXVWUDVL�6NHPDWLN�+DVLO�5DQFDQJDQ
Lowcost Housing ini di konsepkan sebagai rumah yang terjangkau bagi 

masyarkat RT 19 Sosrodiouran, Gedongtengen Yogyakarta. terdiri dari 16 rumah 

yang di huni oleh 39 KK, pendekatan dalam perancangan rumah adalah partisipatori 

sehingga mempertimbangkan aspirasi masing masing pemilik rumah, yang 

EHUDGDVDU�NDQ� WHRUL� WHRUL�\DQJ� WHUNDLW��GHQJDQ�PHQJJXQDNDQ� WHRUL� LQ¿OO� VHKLQJJD�

bangunan ini bersifat open building, pembangunan mengikuti luas territori masing 

��PDVLQJ��\DQJ�WHUGLUL�GDUL���MHQLV������6XSSRUW����,Q¿OO��+DO�LQL�GL�ODNXNDQ�VHEDJDL�

pertimbangan keadaan dan kemampuan penghuni, tujuan kedua ini terutam untuk 

memenuhi kebutuhan KDB bangunan, sehingga bangunan memiliki rongga sebagai 

orientasi , baik antar keluarga,rumah maupun antar RT. Bagian orientasi ini lah 

yang nanti menjadi pengikat sehingga rumah terbagi menjadi zona Pubik, Semi 

Publik dan Privat. Rongga antar rumah ini juga di manfaatkan untuk jalur sistem 

utilitas yang saling terintegritas menuju titik pusat sistem infrastruktur kota Yogya 

karta. 

support infill

75 % 25 % + Reuse

=

rp. 50.000/hr
rp. 30.000/hr

 = Rp 390.000 x 240bln
Rp 93.000.000

Type 
68

68

3 5 4
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Basic models type 36 
4.8x7.5m2

Roof (Include)
Rp.5.633.650,00

Stair (additional)
Rp.980.000,00

Rp.64.800.000,00
Rp.93.000.000,00

Rp.28.200.000,00

3 5 4
2kk

Luas Tanah site efisien
total luas
lantai 

Jumlah 
lantai

infill 
area

jenis 
ruang

pele
takan

dimensi
ruang

5.6x10x6.8x
10 = 60.55 M2

48.44 M2 
kdb 80%

36 + 12.5=
48.5m2

2 lantai
klb (268m2)
maks

12.44 mtoilet gf 1.2x1.8 =
2.16 m2

Roof ElectricalWindows + Door

Kuda kuda Gentengframe     panelsframe     panels lamps     panel

Reuse

support
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Kusen aluminium Hp Plus 
+ daun Jendela kaca 5 

mm polos 1200x1500mm 
(Doubler side)

Unit toilet  1200x1800mm 
Closet jongkok INA 
Floordrain ONDA

Kran 1/2mm

Unit bak cuci piring TERASO 
(Terpasang)

Precast Concert lintels at 
door head  height which act 

as a frame work

Kusen aluminium Hp Plus 
+ daun pintu HP plus Met-

al Silver 900x1200mm

Dinding beton ringan pre-
cast Quipanel 75x600x3000 

mm

lantai beton ringan precast 
Quipanel 75x600x3000 mm 

(Cast on site) installing

Concrete Stair aantrade 900 
optrade 210

(Cast On Site)

Sloof precast modul 
200x400x1200mm

Column precast modul 
200x300x3000mm

Ringbalk precast modul 
200x400x1200mm

Flat Roof  (Reuse : Truss, 
Rooftile)

Fondasi  squarefoot 
800x800x1000mm
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3.4 +DVLO�3HPEXNWLDQ���(YDOXDVL�5DQFDQJDQ�%HUEDVLV�0HWRGH�\DQJ�5HOHYDQ
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Konvensional

Rp 4.727.000,00 Rp 1.800.000,00

Precast

Berdasarkan asepk komfortabilitas bangunan ada-

laha poin A yaitu : Mempunyai volume ruang 

yang cukup sesuai dengan volume udara yang

 dibutuhkan oleh jumlah penghuni yang ada dida-

lam. maka di lakukan lah uji desain menggunakan 

Autodesk Flow untuk mengukur sejauh mana kece-

patan dan banyak nya udara yang masuk kedalam se-

buah ruang dan ternyata berdasarkan hasi uji desain 

terbukti bahwasanya penggunaan bukaan menyilang 

bisa memasukan udara lebih banyak bahkan da-

lam keadaan pemukiman padat sekalipun, fak-

tor lainnya adalah terbukanya ruang dalam sehing-

ga udah tidak di batasi oleh ruang ruang sekitarnya.

Gambar 3.2 Uji model cross ventilation menggunakan softwere autodesk   

Sumber : Analisis Penulis

 Untuk membangun banguna precast membutuhkan waktu tak lebih dari 1 

minggu, sementara untuk bangunan konvesnional biasa mencapai 90 hari kalender.
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Berdasarkan hasil Uji Desain Flow desain dengan orientasi angin berhembus dari timur ke barat 1-4 km/ jam, 

bagian berwarna merah merupakan bagian yang paling bessar terkena terpaan angin, karena anatar bangunan 

saling berjarak sehingga angin terseberar keseluruh bangunan, karena terajadi pantulan dan turbulensi udara. 

pada prinsipnya terjadi cross ventilation udara di dalam bangunan.  

Bagian utara terlihat masih terkena hebusan angin dengan Range menengah, dan 

masih dalam kategori nyaman.  

Skema Bagian Barat

Skema Bagian Utara

Gambar 3.3 Uji model cross ventilation menggunakan softwere autodesk Flow Design   

Sumber : Analisis Penulis

Gambar 3.4 Uji model cross ventilation menggunakan softwere autodesk Flow Design   

Sumber : Analisis Penulis
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Perspective 1

Perspective 2

U

Gambar 3.5 Uji model cross ventilation menggunakan softwere 

autodesk Flow Design   

Sumber : Analisis Penulis

Gambar 3.6 Uji model cross ventilation menggunakan softwere autodesk Flow Design   

Sumber : Analisis Penulis
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Skema Tampak atas

Skema Bagian Selatan

Skema Bagian Barat
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Building Properti size

3 5 7
2kk

3 6 0
2kk

3 6 1
2kk

3 6 2
2kk

3 6 4
1kk

3 5 5
6kk

3 5 8
2kk

Luas Tanah

Luas Tanah

Luas Tanah

Luas Tanah

Luas Tanah

Luas Tanah

Luas Tanah

site efisien

site efisien

site efisien

site efisien

site efisien

site efisien

site efisien
total luas
lantai 

total luas
lantai 

total luas
lantai 
total luas
lantai 

total luas
lantai 

total luas
lantai 

total luas
lantai 

total luas
lantai 

Jumlah 
lantai

Jumlah 
lantai

Jumlah 
lantai

Jumlah 
lantai

Jumlah 
lantai

Jumlah 
lantai

Jumlah 
lantai

infill 
area

infill 
area

infill 
area

infill 
area

infill 
area

infill 
area

infill 
area

jenis 
ruang

jenis 
ruang

jenis 
ruang

jenis 
ruang

jenis 
ruang

jenis 
ruang

jenis 
ruang

pele
takan

pele
takan

pele
takan

pele
takan

pele
takan

pele
takan

pele
takan

dimensi
ruang

dimensi
ruang

dimensi
ruang

dimensi
ruang

dimensi
ruang

dimensi
ruang

dimensi
ruang

12X5.6 =
 67 M2

11X8 =
88 M2

5x 9 = 45 M2

5x 9 = 45 M2

5x 9 = 45 M2

13.7x10.3
x13.7x 9.25
= 133.5m2

5X9 = 45M2

53.76M2 
kdb 80%

70.4 M2 
kdb 80%

36 M2 
kdb 80%

36 M2 
kdb 80%

36 M2 
kdb 80%

106.8 M2 
kdb 80%

5X9 = 36M2 
kdb 80%

72 + 35.5 =
107.5m2

72 + 68.8=
140.8m2

 108 + 36= 
144 m2 

 108 + 36= 
144 m2 

36+70.8=
106.8m2

180 m2

36 x 2 = 
72m2

1 lantai

5 lantai
(klb 180m2)
maks

2lantai
(klb 352 m2)
maks

2lantai
(klb 180 m2)
maks

2lantai
(klb 180 m2)
maks

2 lantai
klb (180)
maks

2 lantai
klb (268m2)
maks

17.76 m

34.4 m2

36 m2

36 m2

70.8 m2

none

none

toilet

toilet

toilet

toilet

toilet

toilet

toilet

gf
lt1

gf
lt1

gf
lt1

gf
lt1

gf
lt1

gf
lt 2
lt 4

gf
lt1

1 . 2 x 1 . 8 
x2=
4.32 m2

1 . 2 x 1 . 8 
x2=
4.32 m2

1 . 2 x 1 . 8 
x2=
4.32 m2

1 . 2 x 1 . 8 
x2=
4.32 m2

1.2x1.8 =
2.16 m2

3 5 4
2kk

Luas Tanah site efisien
total luas
lantai 

Jumlah 
lantai

infill 
area

jenis 
ruang

pele
takan

dimensi
ruang

5.6x10x6.8x
10 = 60.55 M2

48.44 M2 
kdb 80%

36 + 12.5=
48.5m2

2 lantai
klb (268m2)
maks

12.44 mtoilet gf 1.2x1.8 =
2.16 m2

1 . 2 x 1 . 8 
x3=
6.48 m2

1 . 2 x 1 . 8 
x2=
4.32 m2

Deskripsi Hasil Rancangan 
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3 6 5
1kk

3 6 7
1kk

3 6 6
5kk

3 6 8
1kk

3 5 6
4kk

4 8 0
1kk

5 0
1kk

6 1
1kk

Luas Tanah

Luas Tanah

Luas Tanah

Luas Tanah

Luas Tanah

Luas Tanah

Luas Tanah

Luas Tanah

site efisien

site efisien

site efisien

site efisien

site efisien

site efisien

site efisien

site efisien
total luas
lantai 

total luas
lantai 

total luas
lantai 
total luas
lantai 

total luas
lantai 

total luas
lantai 

total luas
lantai 

total luas
lantai 
total luas
lantai 

total luas
lantai 

Jumlah 
lantai

Jumlah 
lantai

Jumlah 
lantai

Jumlah 
lantai

Jumlah 
lantai

Jumlah 
lantai

Jumlah 
lantai

Jumlah 
lantai

infill 
area

infill 
area

infill 
area

infill 
area

infill 
area

infill 
area

infill 
area

infill 
area

jenis 
ruang

jenis 
ruang

jenis 
ruang

jenis 
ruang

jenis 
ruang

jenis 
ruang

jenis 
ruang

jenis 
ruang

pele
takan

pele
takan

pele
takan

pele
takan

pele
takan

pele
takan

pele
takan

pele
takan

dimensi
ruang

dimensi
ruang

dimensi
ruang

dimensi
ruang

dimensi
ruang

dimensi
ruang

dimensi
ruang

dimensi
ruang

9x12x8.25
x11.3=
101.5m2

10x13x
10x12.3=
127.16m2

12.3x7.1x
11.75x 7.1=
86.1m2

11.75x58.75x
11.3x5.9=
67.7m2

14 X 10=
140 M2

7X 10=
70M2

9x10=
90m2

9x10=
90m2

81.2m2
kdb 80%

101.8 m2
kdb 80%

68.9 m2
kdb 80%

54.2  m2
kdb 80%

112  m2
kdb 80%

56  m2
kdb 80%

72  m2
kdb 80%

72  m2
kdb 80%

36 x 1 = 
36 m2

36 + 45.2=
81.2m2

180+154.5=
344.5m2

36+ 18.2 =
54.2m2

108+ 80 =
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1  lantai
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1  lantai
(klb 406 
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1  lantai
(klb 226.8 
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1  lantai
(klb 560  
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1  lantai
(klb 280 
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2 lantai
(klb 360 
m2) maks

2 lantai
(klb 360 
m2) maks

45.2 m2

45.2 m2

32.9 m2x 5

18.2 m2

22 X2 
=44m2

2.4X4.8   = 
11.52 m2

54 m2x 2

54 m2x 2

toilet

toilet

toilet

toilet

toilet

toilet

toilet

toilet

gf

gf

lt 1
lt 2
lt 3

gf

gf
L1 X2

gf

gf
lt1

gf
lt1

1.2x1.8=
2.16m2

1.2x1.8=
2.16m2

1.2x1.8x3=
6.48m2

1.2x1.8=
2.16 m2

1.2x1.8X3=
6.48 m2

1.2x1.8=
2.16 m2

1.2x1.8x2=
4.32 m2

1.2x1.8x2=
4.32 m2
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ta
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Site Plan

Siteplan pada lingkungan pemukiman di Rt 19 Sosromenduran ini 

menggunakan sistem Land Subtraction KDB , sehingga bangunan memiliki ruang 

dan mempermudah evakuasi ketika terjadi seperti : kebakaran, Gempa bumi dan 

lain lain. Untuk akses hanya bisa di lewati oleh speda motor dan masing masing 

rumah memiliki lahan parkirnya masing masing .dengan mempertahankan lot 

masing masing tanah, terdapat variasi space ruang yang bisa di manfaatkan untuk 

kebutuhan anar warga dan antar masing masing penghuni.

7HUGDSDW�UXDQJ�LQ¿OO�XQWXN�PDVLQJ�PDVLQJ�UXPDK��RULHQWDVL�EDQJXQDQ�GL�JHVHU�

berurut sehingga setiap bangunan memiliki jarak  dan kesan padat pada kampung 

yang sebelum nya dapat terselesaikan serta kenyamanan sirkulasi terpenuhi.

infill

Lahan parkir 

greja

infill

infill

infill

infill

infill

infill

infillinfill

infill

Gambar 3.7 Siteplan  

Sumber : Hasil Pengembangan Rancangan 
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355

357

358

354
359

360
361

480

362 364

365

366

368

61
51

367

k

k

L

L

t

t

R

R

R

Kios 77
Laundry wangi

Taylor 
Retail 

Gambar 3.8 Perspektif Siteplan

Sumber : Hasil Pengembangan Rancangan 
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+ = =

A

B
PRIVAT SPACE

A - BA

B1B1 B2 B2B3 B3

Ad bd ms nr sp

Owner 355

Gambar 3.9 Depth of Hierarchy  

Sumber : Hasil Pengembangan Rancangan 

Rumah  355 terdiri dari 5 kk yang hanya memiliki luas Tanah sebesar 45 m2. 

penerapan teori yang di gunakan adalah Depth of Hierarchy, ruang di bagi menjadi 

3 kategori yaitu Privat, Semi Privat dan Public.

Peletakan toilet dan dapur 

di letakkan di lantai ten-

gah-tengah dari bangunan 

sehingga memaksimalkan 

penggunaan rumah, namun 

aspek kenyamanan terjaga 

melalui aspek gerbang ru-

mah antar lantai.

Untuk mempertahankan struktur berhuni dari rumah ini maka di terapkan 

sistem Pembagi ruang, A ruang servis, B ruang Semi privat, B1 ruang privat (toilet)

dan A-B  ruang Publik, dengan ini privasi penghuni tidak terganggu dengan tamu pen-

ghuni lainnya.

Toilet

Toilet + Dapur

Toilet

A

B

B

B

B B 1

B 1

B 1

B 1

A A-B

A
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Gambar 3.10 Depth of Hierarchy  

 Sumber : Hasil Pengembangan Rancangan

Ad

p

p

bd

ms

nr

sp
 Pada prinsipnya 

pemilik utaama rumah 

(orang tua) berada di lantai 

dasar, selanjutnya di ses-

uaikan oleh penghuni selan-

jutnya, yang berorentasi ter-

hadap support elemen yaitu 

dapur dan toilet.
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Gambar 3.11 Grid selubung bangunan Rumah 361 dan 362  

Sumber : Hasil Rancangan 

Gambar 3.12 Qui Panel dinding beton ringan  

Sumber : Hasil Rancangan 

Material yang di gunaklan adalah material beton panel dengan dimensi 

75x600x3000mm , hal ini di lakukan dalam upaya mempercepat proses pembangunan.

Konsep selubung bangunan ini adalah menggunakan sistem modul, dimana 

garis modul lantai, struktur, dan pengisi dinding lainnya akan sama, hal ini di 

upayakan agar memudahkan dalam pemasangan karena sudah menggunakan 

PRGXO�PDWHULDO�\DQJ�EHUHGDU�GL�SDVDUDQ�VHKLQJJD�PHPSHUPXGDK�SURVHV�LQ¿OO�QDQWL�

nya, untuk persebaran bukaan sendiri di asumsikan 60% dari total luas selubung 

bangunan, ter dapat 2 pintu 5 jendela+ 1 ventilasi Toilet.

Rancangan Selubung
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Rancangan Selubung

 Faktor utama pertimbangan desain ruang dalam adalah dengan menerapkan in-

dikator kenyamanan termal ruang, sehingga kunci utama nya adalah ruang berorientasi 

WHUKDGDS�EXNDDQ��GDQ�EXNDDQ�EHURULHQWDVL�WHUKDGDS�UXDQJ�,Q¿OO��GDQ�LQ¿OO�EHURULHQWDVL�

terhadap bangunan di sebelah nya , dan berorientasi terhadap kampungnya, oleh kare-

na itu ada aspek pertimbangan, hubungan antar penghuni, hubungan antar tetangga, 

hubungan antar RT.
Alternativ ruang

354

Alternatif C

infill

600 mm 1200 mm

infill

privatsemi public

public

Alternatif A

Alternatif B

public

se
mi

 pu
bl

ic

privat

infill

privat

privat

privat

semi public

public

600 mm 1200 mm

600 mm 1200 mm

infill
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Detail Selubung Bangunan

In
fil

l
Support
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 Support bangunan hanya terbatas pada sistem struktur, selubung bangunan, 

sistem sanitasi dan dapur. Oleh karena itu ruang dalam hanya kosong tanpa partisi dan 

DNDQ�GL� LVL�VHQGLUL�ROHK�SHQJKXQL��LQ¿OO��QDPXQ�WHODK�PHPHQXKL�DVSHN�NHQ\DPDQDQ��

karena telah di sesuaikan dengan sistem cross ventilation, dan arah bukaan pintu diar-

DKNDQ�PHQXMX�UXDQJ�LQ¿OO�VHKLQJJD�DGD�NRQHNWL¿WDV�DQWDU�VXSSRUW�GDQ�LQ¿OO�

Contohnya alternatif pada ruang dalam rumah 354, alternatif A terdiri dari 1 kamar dan 

ruang semi publik cukup luas dan sisanya di gunakan sebagai ruang publik, alternatif B

dengan intensitas kebutuhan ruang yang tinggi  sehingga terdapat dua kamar sebagai 

UXDQJ� SULYDWQ\D�� DOWHUQDWLI�&� \DQJ� EHURULHQWDVL� SDGD� UXDQJ� LQ¿OQ\D� � VHKLQJJD� UXDQJ�

menjadi lebih luas lagi. Dari ketiga Alternatif  tadi memberikan suasana yang berbeda 

dan memenuhi kenyamanan yang berbeda namun pada prisnipnya kenyamanan ruang 

WHWDS�WHUMDJD�GDQ�NRQHNVL�DQWDUD�LQ¿OO�GDQ�VXSSRUW�WLGDN�WHUJDQJJX�
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Rancangan Sistem struktur

 Sistem struktur yang di gunakan adalah  precast, karena di satu sisi leih hemat  

waktu dan mengungari biaya overhead, sistemnya sendiri langsung di pasang oleh pi-

hak supilier dan harga sudah terhitung dalam pemasangan, untuk fondasi di lakukan 

dengan sistem cast on site. support di lakukan dalam ukuran 4800x7500mm beserta 

VLVWHP�VWUXNWXU�VLVD�ODKDQ�GL�JXQDNDQ�XQWXN�LQ¿OO��GDQ�OXDVDQ�PHQ\HVXDLNDQ�GDQD�DQJ-

garan masing masing penghuni yang tersisa.

Precast Concert lintels at door head  
height which act as a frame work

Sloof precast modul 200x400x-
1200mm

Column precast modul 200x300x-
3000mm

Ringbalk precast modul 200x400x-
1200mm

Stacked Roof  (Reuse : Truss, Rooftile)

Fondasi  squarefoot 800x800x1000mm

Gambar 3.13 Axonometic Exploded Structure system

Sumber : Hasil Rancangan 

Sistem struktur support

Sistem struktur infill
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Gf

Lt1

Lt2

Lt3

Lt4

Bankroom Support

Struktur Infill

Gambar 3.14 Proses Pembangunan unit tertinggi 366

 Sumber : Hasil Rancangan

 Sistem struktur yang di desain sudah kompatibel dengan banguna maksimal 5 

ODQWDL��VHKLQJJD�EDQJXQDQ���ODQWDL�ELVD�WHUODNVDQD�GDQ�SURVHV�LQ¿OO�GDSDW�GL�ODNXNDQ�GD-

lam jangka panjang. Proses utama dalam pembangunan adalah 1. Pembersihan lokasi 

2 .sistem fondasi 3. struktur utama 4 pemasangan selubung bangunan, untuk sistem 5 

lantai bangunan menggunakan katrol dalam proses pembangunannya.
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 Untuk menangani kualitas lingkungan yang cukup parah maka di desain den-

gan sistem komunal, dimana terdiri dari unit ipal, 2 unit septic tank, dan bak kontrol 

untuk mengatur keberadaan pertemuan saluran antar rumah, untuk durasi nya adalah di 

lakukan penyedotan dalam periode 2 tahun. 

Rancangan Sistem Utilitas

Unit ipal

Unit ipal

Bak kontrol

Septic tank

Septic tank

air limbah 

non toilet

Air limbah 

toilet

Di buang ke 

saluran umum
Bak kontrol UNIT IPAL

Gambar 3.15 Skema sistem ipal skala rumah tangga   

Sumber : Kelair.bppt.go.id
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Gambar 3.16 desain bak penampung dan penangkap lemak

Sumber : Kelair.bppt.go.id

Untuk menghindari terjadinya endapan dan smbatan pada limbah rumah 

tangga maka perlu adanya desain bak penangkap lemak di masing masing dapur 

cuci setiap rumah.
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Skema keselamatan bangunan dan difable

U

dropoff kendaraan 

emergenncy

infill

infill

infill

infill

infill

infill

infillinfill

infill

Gambar 3.17 Rancangan jalur evakuasi keselamatan bangunan  

Sumber : hasil rancangan

Dengan di terapkannya KDB land Subtraction maka ruang diantara rumah di 

jadi kan sebagai ruang untuk jalur akses penghuni untuk menuju tempat teraman 

ketika dalam keadaan darurat, dan masing lots memiliki jalur akses masing masing 

sehingga tiddak ada kesulitan, sekaligus untuk Bangunan bertingkat posisi tangga 

ada di bagian luar bangunan, dan ini sudah menenuhi kriteria tangga darurat.
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Detail Arsitektur khusus

Penggunaan material modular menyebabkan pertemuan di seluruh ruas 

material bangunan sehingga terdapat sambungan sambungan yang segaris, selain 

itu untuk bagian sudut rumah selalu memiliki dinding pengunci yang ukuran 1/2 

atau bahkan 1/4 dari modul tersebut. Untuk pemasangan jendela rumah maka di 

terapkan sistem balok deking sebagai penyangga beban dinding yang ada di atasnya.
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BAGIAN 4  
(9$/8$6,�'(6$,1

Evalusi rancangan merupakan pengujian terhadap desain rancangan dengan 

tujuan untuk mengecek solusi desain yang diterapkan apakah sudah sesuai dengan 

rencana atau tidak. Jika tidak, maka berikut merupakan catatan-catatan untuk 

memperbaiki desain tersebut. Terdapat beberapa aspek yang perlu dipertimbangkan, 

pertama terkait dengan Sistem peningkatan kualitas lingkungan yaitu infrastruktur 

kampung sosrodipuran, Aspek kenyamanan bangunan serta keberagaman kegiatan 

dan konsekuensinya terhadap ruang. 

4.1 .HVLPSXODQ�5LYLHZ�'RVHQ�
Terdapat beberapa poin tambahan dari hasil review dosen pembimbing dan 

dosen penguji pada saat pengujian tanggal  6 September 2016. Hasil review tersebut 

antara lain: 

4.1.1 6LVWHP� ,QIUDVWXNWXU� GDODP� XSD\D� PHQLQJNDWNDQ� NXDOLWDV�
OLQJNXQJDQ

Mengingat Yogyakarta merupakan kota dengan memiliki sistem pengolahan 

air kotor IPAL yang berpusat di Sewon bantul sehingga tidak di perlukan adanya 

IPAL on site . 

Pemisahan antara Sistem Drainase dan Sanitasi sangat di perlukan sehingga 

tidak ada air hujan yang masuk ke IPAL dan tidak ada Air kotor yang masuk ke riol 

kota. dengan catatan menentukan Sistem, Kapasitas dan Layout 1. air bersih 2.air 

kotor 3.air limbah 4. air hujan.
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Gambar 4.1 gambar rencana Utilitas 

sumber : Analisis penulis

Dengan catatan air kotor Grey water terdiri dari sisa cucian piring, sisa mandi 

di alirkan ke IPAL, sedangkan Black Wat er atau air limbah di lakukan tretahment 

dengan upaya semi Off site  dimana hanya menggunakan septictank komunal 

namun tetap menggunakan closet masing masing di setiap rumah .

sistem drainase
IPAL Sumur Resapan
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Sistem Drainase menggunakan sistem Sub Surface Drainage (di bawah 

permukaan tanah) dengan fungsi Single purpose yaitu hanya digunakan sebagi 

mengalirkan air hujan dengan pola layout jaring jaring.

Gambar 4.2 skema layout jaringan drainase pola jaring jaring

Sumber: Jurnal Suripin ,2004

4.1.1.1 Analisis Intensitas Hujan

Intensitas curah hujan diperlukan untuk mendapatkan kapasitas yang di 

butuhkan sistem drainasi sehingga ketika terjadi puncak debit hujan maka drainase 

tetap bekerja. Rumus yang di gunakan adalah rumus Mononobe:

I =  120

      24
���������� 41.65 mm/jam

4.1.1.2 'HELW�$LU�+XMDQ��/LPSDVDQ��UXQRII�

Q = 0,278 x 0,x 41,65x 3 = �����P��GHWLN
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4.1.1.3 3HUKLWXQJDQ�'HELW�VDOXUDQ

Untuk mengetahui kapasitas maka di lakukan perhitungan

Gambar 4.3 Perhitungan dimensi ruang Drainase 

6XPEHU��-XUQDO�=XO¿\DQGUL�����

Ukuran drainase memenuhi kebutuhan berdasarkan intesitas tertinggi curah 

hujan yang ada di kota yogyakarta 0.278 m/det < 0.63 m3/det.

4.1.1.4 0HQHQWXNDQ�'LPHQVL�6HSWLFWDQN�

Karena akan di terapkannya sistem Semi Offsite maka perlu di lakukan 

perhitungan terkait kapasitas agar mampu memenuhi kebutuhan penghuni Rt 19 

Sosrodipuran .

1 orang membutuhkan 25 liter  dengan pembusukan sekitar 3 hari dan volume 

yang masuk septictank .

115 x 25 x 3 = 8.625 m3 di bagi menjadi 3 zona septictank yaitu A = 1625 

Liter , B = 3000 liter dan C  4000 Liter.
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Gambar 4.4 Skema pembagian zona septictank komunal

Sumber : Analisis  Penulis, 2016

Gambar 4.5 Gambar. Rancangan sistem sanitasi 

Sumber: Analisis Penulis , 2016

A B

C
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4.1.2 9HQWLODVL� GL� /HYHO� 0LNUR� 'DODP� 8SD\D� 0HQLQJNDWNDQ�
.HQ\DPDQDQ�5XPDK�0XUDK

Karena kawasan berada di kawasan urban dan padatnya bangunan di sekeliling 

site sehingga perlu adanya tretament memasukan udara kedalam bangunan. 

Kesalahan yang terjadi pada desain adalah salah nya prinsip memasukan udara dari 

atas kebawah dan tidak terjadinya proses penangkapan angin. 

Gambar 4.6 Potongan skematik jalur angin

Sumber : Analisis Penulis , 2016

Gambar 4.7  Tangga Pusat Sebagai Geometri Ruang 

6XPEHU��/HFKQHU��������+HDWLQJ�&RROLQJ�DQG�/LJKWLQJ
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Dari keterangan gambar dapat di bandingkan terjadinya kesalahan prinsip 

pada proses penangkapan udara sehingga perlu adanya sayap penangkap udara di 

atas bukaan yang meberikan .

Gambar 4.8 Sistem vertical ventilation

Sumber: Analisis penullis, 2016
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4.1.3 (YDOXDVL�,Q¿OO�

360

355

361

354

357

358

72 + 35.5 =
107.5m2
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12.44 m

362
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480
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(klb 180 

m2)
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36 m2

70.8 m2

36 x 1 = 
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36+ 18.2 
=

54.2m2
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180m2
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180m2

1  lantai
(klb 406 

m2) maks
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(klb 226.8 
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45.2 m2

18.2 m2

2.4X4.8   = 
11.52 m2

54 m2x 2
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SUPPORT INFILL
Diagram 4.1 'LDJUDP�SHHUEDQGLQJDQ�,Q¿OO�GDQ�6XSSRUW�ORW�5XPDK

Sumber perhitungan Penulis
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Di sini di jelaskan tentang luas ruang yang di miliki oleh masing masing lot 

UXPDK� VLWHSODQ�\DQJ�PHQMHODVNDQ� ORNDVL� LQ¿OO� GDUL�PDVLQJ�PDVLQJ� ORW� UXPDK� �GL�

kampung sosro menduran.

Gambar 4.9 6LWHSODQ�6XSSRUW�GDQ�,Q¿OO�

Sumber: Rancangan Penulis
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